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RANCANG BANGUN SISTEM MANAJEMEN PERSEDIAAN BARANG
BERBASIS WEB MENGGUNAKAN METODE SAFETY STOCK DAN RE-
ORDER POINT
STUDI KASUS: PT MANNA PANNA'INDONESIA

ABSTRAK

E Pengelolaan persediaan di PT Manna Panna Indonesia terkendala oleh pencatatan man-
g ual dan kehilangan dokumen fisik, yang memicu ketidaksesuaian data dan risiko

E kekosongan barang (stock-out). Penelitianvini membangun Sistem. informasi berbasis web
§ yang mengintegrasikan fitur unggah dokumen PDF, penyesuaian persediaan. (stock

= opname) digital, serta ABC Analysis untuk memprioritaskan pengawasan barang bernilai
tinggi. Untuk mencegah kekosongan stofk; sistem-membagi 164-barang ke dalam.dua kate-
gori berdasarkan penyaringan Average Demand Interval (ADI). Sebanyak 46 produk reg-
uler diprediksi menggunakan metode Weighted Moving Average (WMA) periode 7, yang
menghasilkan nilai Mean Absolute Deviation (MAD) 48,54, Root Mean Square Error

RMSE) 60,57, dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)38,89%. Sementara itu,

eyieyer uabaN

118 produk non-reguler ditangani melalui pendekatan rata-rata penjualan historis murni
tanpa algoritma peramalan. Hasil perhitungan dari kedua kategori tersebut digunakan
untuk menentukan Safety Stock dan Reorder Point sebagai pemicu peringatan dini. Hasil
pengujian fungsionalitas dan penerimaan pengguna menunjukkan tingkat keberhasilan
100%. Sistem ini efektif meminimalkan kesalahan pencatatan dan membantu manajemen

merencanakan pengadaan barang.

Kata Kunci: ABC Analysis, Manajemen Persediaan, Reorder Point, Safety Stock,
Stok Opname, Weighted Moving Average.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Manna Panna Indonesia merupakan perusahaan.yang bergerak di bidang distri-
busi dan penjualan produk makanan dengan variasi barang yang cukup banyak,
yakni sekitar 164 produk. Banyaknya variasi produk yang dikelola tersebut men-

imbulkan kompleksitas dalam proses pengendalian persediaan, terutama dalam

=+ menentukan jumlah persediaan yang.harus tersedia dan waktu yang tepat untuk

melakukan pemesanan ulang. Berdasarkan hasil wawancara denganiadministrator
gudang (Lampiran 1), proses pencatatan mutasi transaksi dan pengecekan fisik (stok
opname) diindikasikan masih rentan terhadap kesalahan.manusia (human error).
Ketiadaan fitur pengunggahan dokumen (import file) transaksi serta kendala
hilangnya kertas catatan hitung fisik memicu ketidaksesuaiaan antara data persedi-
aan di dalam sistem dan jumlah barang rul di gudang. Akibatnya, penentuan batas
stok pengaman dan waktu pemesanan ulang belum didasarkan pada parameter
perhitungan yang sistematis dan terukur. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan
ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan persediaan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan risiko kehabisan persediaan (stock-out) maupun kelebihan persedi-

aan (overstock).

Berdasarkan ‘hasil pengolahan data historis-menggunakan perangkat lunak IBM
SPSS, distribusi permintaan perusahaan mencatatkan nilai rata-rata (mean) sebesar
11.514 unit dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3.487 unit. Komparasi
antara kedua parameter tersebut menghasilkan nilai Koefisien Variasi (Coefficient
of Variation/CV) sebesar 0,30 atau30%. Dalam analisis variabilitas, nilai parameter,
di bawah 0,25 menunjukkan sifat pcrmintaanwyang statis,;sedangkan nilai parameter
yang menyentuh atau melebihi 0,25 menandakan sifat permintaan yang dinamis
(Rabbani, Wahyuda and Sitania, 2022). Oleh karena itu, berdasarkan nilai CV sebe-
sar 0,29, pola permintaan PT Manna Panna Indonesia secara mutlak tergolong ke

dalam kategori dinamis. Dinamika fluktuasi pasar yang tinggi ini mengharuskan
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perusahaan untuk menggunakan pendekatan analitik yang terstruktur dalam

menentukan metode peramalan dan sistem pengendalian persediaannya.

Dalam ilmu manajemen persediaan, metodeReowrder Point (ROP) dan Safety Stock
berfungsi untuk menentukan kapan‘barang harus dipesan kembali.dan.berapa ban-
= yak persediaan cadangan yang.ideal. Gabungan kedua metode ini terbukti mampu
g menjaga ketersediaan‘barang, melancarkan kegiatan operasional, serta menekan
~ risiko kehabisan stok (stock-out)secarasignifikan (Afrizal, Minardi and Mahendra,
§ 2025). Padaproeses perhitungannya, waktu tunggu kedatangan pesanan (lead time)
menjadifaktor penting yang sangat memengaruhi hasil akhir. Berdasarkan data his-
toris perusahaan, pengiriman barang dari pemasok membutuhkan waktu tunggu
selama tujuh hari. Karena jumlah permintaan fluktuatif, perusahaan sangat membu-

tuhkan perhitungan Safety Stock yang akurat.agar tidak kehabisan barang selama

eyieyer uaban !

masa tunggu tersebut.

Berbagai penelitian telah menguji banyak metode untuk mengoptimalkan pengel-
olaan persediaan perusahaan. Penerapan ABC Analysis terbukti mampu meningkat-
kan pengawasan stok gudang dengan cara mengelompokkan produk berdasarkan
tingkat penjualannya. Pengelompokan ini membantu perusahaan untuk lebih fokus
mengendalikan produk-produk , yang paling penting (Rindawati and Andriani,
2022). Selanjutnya, metode Weighted Moving Average (WMA) yang digabungkan
dengan ROP juga terbukti mampu memprediksi kebutuhan stok secara akurat
sekaligus menentukan titik pemesanan ulang (Suhendra ef al., 2021). Selain itu,
perbandingan beberapa algoritma membuktikan bahwa metode Moving Average
secara konsisten memiliki tingkat akurasiyang lebih unggul dibandingkan dengan
metode ARIMA maupun Exponential Smoothing untuk kasus peramalan persediaan

(Nurlela, Pratiwi and Yulianti, 2025).

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun sistem manajemen persediaan berbasis web. Sistem ini menggunakan

metode ABC Analysis untuk mengelompokkan prioritas barang, serta menggunakan
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metode Safety Stock dan ROP untuk mengendalikan stok gudang. Untuk mengatasi

eididdeH S

3 jumlah permintaan yang fluktuatif, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur perama-

= lan permintaan (demand forecasting) menggunakan metode Moving Average dan

A

Exponential Smoothing. Hasil peramalan ini akan dipakai sebagai acuan utama un-
tuk menghitung nilai Safety Stock dan ROP secara otomatis. Melalui cara ini, pe-
rusahaan dapat memprediksi perubahan permintaan di masa depan dengan lebih te-
pat. Pada akhirnya, sistemsinidiharapkan dapat membantu PT Manna Panna Indo-

nesia dalam mengelola persediaan barang secara lebih efektif.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan, permasalahan yang dirumuskan

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengklasifikasikan produk menggunakan metode ABC Analysis

untuk menentukan skala prioritas pengendalian persediaan pada PT Manna

eyRyjer U3BaN YIuya3jod YIL uesninf

Panna Indonesia?

2. Bagaimana menerapkan metode Demand Forecasting menggunakan Mov-
ing Average dan Exponential Smoothing untuk memprediksi permintaan
periode mendatang?

3. Bagaimana mengintegrasikan hasil peramalan ke dalam perhitungan Safery
Stock 'dan Reorder Point untuk menentukan.jumlah cadangan aman dan
waktu pemesanan ulang yang optimal?

4. Bagaimana merancang dan membangun sistctm manajemen persediaan ber-
basis web yang mampu mengolah data historis penjualan secara otomatis

menjadi rekomendasi pengadaan barang?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan data penjualan produk pada PT Manna Panna
Indonesia selama periode dua tahun, yaitu dimulai dari Januari 2024 sampai

dengan Desember 2025.
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2.

b

Data transaksi penjualan yang digunakan dalam pemrosesan analitik dan
peramalan murni berbasis pada hari kerja operasional (working days)
dengan mengecualikan hari akhir pekan (weekend) serta daftar hari libur na-
sional Indonesia.

Pengelompokan produk dilakukan'menggunakan metode . 4BC Analysis un-
tuk mengidentifikasi produk yang memiliki kontribusi terbesar terhadap to-
tal penjualan. Penelitian ini tidak menerapkan metode Economie. Order
Quantity (EOQ)maupun analisis ABC-FSN.

Metode -peramalan yang diujiadalah Single Moving Average (SMA),
Weighted Moving Average (WMA), dan Single Exponential Smoothing
(SES). Evaluasi akurasi dilakukan menggunakan metode Mean Absolute
Deviation (MAD), Root Mean Square Error (RMSE), dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) sebagai acuan utama dalam menentukan satu
metode terbaik yang akan diimplementasikan ke dalam sistem.
Perhitungan Safety Stock dan Reorder Point diintegrasikan dengan hasil per-
amalan permintaan untuk menentukan jumlah cadangan aman dan titik
pemesanan ulang yang dinamis.

Penentuan Lead Time ditetapkan secara konstan selama 7 hari sesuai ke-
bijakan perusahaan.

Input data transaksi penjualanke dalam sistemrdapat dilakukan secara man-
ual (CRUD) maupun melalui fitur import file (.pdf) sesuai dengan kebu-
tuhan pengguna.

Sistem yang dibangun merupakan sistem manajemen persediaan berbasis
web yang menghasilkan output berupa klasifikasi ABC, hasil peramalan,

serta status pemesanan ulang (Reorder Alert).

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.4.1 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian ini

adalah:
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1. Mengklasifikasikan produk menggunakan metode “ABC Analysis guna
menentukan skala prioritas'pengawasan dan pengendalian persediaan pada

PT Manna Panna Indonesia.

N

Menerapkan metode Demand Forecasting dari rumpun Moving Average
dan Exponential Smoothing untuk memprediksi fluktuasi permintaan pada
periode mendatang.

3. Mengintegrasikan output hasil peramalan ke dalam perhitungan matematis

Safety Stock dan Reorder Point guna menetapkan batas cadangan persediaan

eyieyer Mabap Niuya3ijod YIL uesninf Liep uiz) edue)

aman serta momentum pemesananulang yang optimal.

B

Merancang dan mengimplementasikan sistem informasimanajemen perse-
diaan berbasis web yang mampu memproses data historis penjualan menjadi

rekomendasi pengadaan barang secara otomatis.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini1 diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. Bagi Perusahaan: Membantu“pihak manajemen dalam mengambil kepu-
tusan pengadaan barang yang lebih akurat dan terukur berdasarkan data his-
toris, sehingga dapat menekan biaya akibat overstock maupun potensi keru-

gian akibat stock-out.
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2. Bagi Peneliti:” Meningkatkan kompetensi teknis dalam pengolahan data
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statistik serta penerapan arsitektur sistem yang memisahkan layanan bisnis
inti dengan layanan analisis data menggunakan framework Spring dan
FastAPIL

3. Bagi Akademik: Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya dalam
bidang manajemen rantai pasok, khususnya mengenai integrasi metode per-
amalan dengan parameter pengendalian persediaan pada lingkungan bisnis

yang dinamis.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran alur pemba-

=

asan secara terstruktur dan sistematis sehingga memudahkan pembaca dalam me-

2

ahami keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika.penulisan dalam skripsi ini

adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian yang didasarkan pada analisis data historis
penjualan dan permasalahan pengendalian persediaan di PT Manna Panna Indone-
sia, perumusanmasalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta siste-

matika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan.dengan penelitian, meliputi konsep
manajemen persediaan, fluktuasi permintaan, peramalan permintaan, Reorder
Point, Safety Stock, ABC Analysis, serta penelitian terdahulu yang relevan sebagai

landasan teoritis dan pembanding penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis dan pen-
dekatan penelitian, sumber dan jenis: data, teknike pengumpulan data, tahapan
penelitian, analisis pola permintaan berdasarkan data historis, penerapan metode
ABC Analysis, metode peramalan permintaan, perhitungan Safety Stock dan Reor-

der Point, serta metode perancangan sistem manajemen persediaan berbasis web.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil analisis data historis penjualan, hasil klasifikasi produk
menggunakan ABC Analysis, hasil peramalan permintaan, perhitungan Safety Stock
dan Reorder Point, serta implementasi dan simulasi sistem manajemen persediaan
yang telah dibangun. Pada bab ini juga dilakukan pembahasan terhadap hasil yang

diperoleh dan evaluasi penerapan metode dalam sistem.
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3ab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran untuk

yengembangan sistem dan penelitian selanjutnya.

3AB V PENUTUP

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpaizin dariJurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi

istem informasi merupakan kesatuan.dari berbagai elemen teknologi berbasis

S
k

omputer yang saling berinteraksi dan terintegrasi. Elemen-elemen tersebut bekerja
secara bersama-sama sesual.dengan prosedur operasional yang telah ditetapkan.
Tujuan utama dari sistem informasi adalah mengolah . data mentah menjadi sebuah
informasi yang /bermakna. Informasi ini nantinya akan menjadi landasan penting
bagi perusahaan untuk mengambil sebuah keputusan. Dalam membangun sistem
tersebut, pengembang dapat menggunakan berbagai macam kerangka kerja
perancangan. Salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang paling umum

* digunakan adalah pendekatan watferfall (Sabar, Sariand Oktavianti, 2017).

Melalut sistem informasi yang terstruktur, perusahaan dapat mengelola data secara

eyieyer uabap )

lebih efektif dan efisien, sehingga informasi yang dihasilkan terjamin keakuratan
dan ketepatan waktunya. Bagi PT Manna Panna Indonesia, kehadiran sistem infor-
masi tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk mencatat transaksi mutasi barang,
tetapi juga bertindak sebagai pusat pengolahan data analitik. Kemampuan analitik
ini memungkinkan sistem untuk mengelompokkan prioritas barang, memprediksi
tingkat permintaan pasar di masa depan, serta menghitung batas stok aman secara
otomatis. Pada akhirnya, sistem informasi yang terintegrasi ini akan sangat mem-
bantu pihak manajemen perusahaan-dalam merumuskan keputusan yang strategis,
terutama untuk “mencegah terjadinya kehabisan stok  (sfock-out) maupun

penumpukan barang (overstock) di gudang.

2.2 Manajemen Persediaan

Manajemen persediaan memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan sis-
tem rantai pasok di berbagai jenis industri. Proses ini pada dasarnya mengatur aliran
pergerakan barang, mulai dari pihak pemasok ke produsen, hingga berlanjut ke ting-
kat distributor dan pengecer. Efisiensi dalam manajemen persediaan, termasuk

penentuan jumlah stok pengaman (safety stock) yang tepat, sangat dibutuhkan untuk

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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T menjaga kelancaran operasional dan menghemat pengeluaran perusahaan. Pada
) . .. . .

3 akhirnya, penerapan kebijakan persediaan yang baik akan membantu perusahaan
E—_: menekan biaya operasional seminimal mungkin, sekaligus memastikan tercapainya

& target layanan demi menjaga kepuasan pelanggan.(Kirmizi, Ceylan and Bulkan,

2024).

Pengelolaan persediaan yang tidak efektif pada PT Manna Panna Indonesia dapat
memicu masalah kehabisanbarang (stock-out) maupun penumpukan barang (over-
stock). Risiko ketidakseimbangan _stok tersebut akan berdampak buruk pada ke-
lancaran penjualan dan membengkaknya biaya penyimpanan di gudang. Kondisi ini
terjadi karena perusahaan harus'mengelola sekitar 164 jenis produk dengan tingkat
permintaan pasar yang sering berubah-ubah. Oleh karena itu, PT 'Manna Panna In-
donesia sangat membutuhkan sebuah sistem pengendalian persediaan yang ter-
struktur dan berbasis data. Sistem ini akan membantu pihak manajemen dalam

mengatur pergerakan stok secara lebith akurat demi mendukung kelancaran

eyeyjer LB YIuya3jod HYIL uesnin

operasional perusahaan.

2.3 Sistem Manajemen Persediaan

Sistem manajemen persediaan (inventory system) merupakan sebuah sistem infor-
masi yang berfungsi untuk mengatur pencatatan arus barang masuk dan keluar di
dalam gudang. Pengendalian persediaan yang baik sangat menentukan keberlang-
sungan kegiatan operasional sebuah perusahaan. Sebaliknya, pengawasan stok yang
lemah dapat mengganggu kelancaran proses kerja dan memicu lonjakan biaya

operasional (Kurniawati and Ikhwan, 2023).

Penerapan sistem manajemen persediaan mampu membantu perusahaan dalam
meminimalkan kesalahan.pencatatan akibat kelalaian manusia (human error).yang
sering terjadi pada proses manual. Dalam konteks pengendalian stok, sistem ini juga
berperan sebagai Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System/DSS).
Sistem akan mengolah data riwayat transaksi untuk menghitung batas pemesanan
ulang (Reorder Point) dan jumlah stok aman (Safety Stock) secara otomatis. Melalui
rekomendasi pemesanan ulang tersebut, perusahaan dapat menekan risiko ter-

jadinya kehabisan stok maupun penumpukan barang secara signifikan.
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2.4 Reorder Point

Metode Reorder Point (ROP) merupakan titik batas waktu bagi perusahaan untuk
segera melakukan pemesanan ulang barang, sehingga pesanan tersebut dapat tiba
tepat sebelum persediaan di gudang habis. Perhitungan'ROP menjadi sangat penting
karena memperhitungkan waktu tunggu yang dibutuhkan scjak. pemesanan dil-
akukan hingga barang sampai dilgudang (/ead time). Melalui perhitunganiyang aku-
rat, perusahaan dapat menjaga ketersediaan stok untuk memenuhi kebutuhan

operasional harian (Taufiq, Setiawan and Irawan, 2025).

Penerapan metode ROP membantu perusahaan dalam melakukan pemesanan ulang
untuk meminimalkan risiko kekosongan barang (stock-out). Secara matematis,
perhitungan pada peneclitian-ini.-menggunakan rumus dasar dari rujukan.(Taufiq,
Setiawan and Irawan, 2025) dengan penyesuaian khusus pada variabel permintaan
harian yang disimbolkan dengan d. Variabel d dalam penelitian ini merupakan hasil
pembagian antara nilai peramalan permintaan (forecast) dengan jumlah hari kerja
operasional perusahaan. Berdasarkan penyesuaian tersebut, rumus untuk menen-

tukan batas waktu pemesanan ulang dituliskan pada Persamaan (2.1) berikut:

ROP=(d x L) +SS 21

Keterangan:

e d=Permintaan harian (daily demand) hasil peramalan per periode
e [ =waktu tunggu pengiriman (Lead Time)

o SS=safety stock

2.5 Safety Stock

Metode Safety Stock berfungsi untuk menjaga ketersediaan barang agar perusahaan
terhindar dari risiko kehabisan, kekurangan, atau keterlambatan penerimaan pe-
sanan. Kendala-kendala tersebut berpotensi menimbulkan kerugian finansial yang
signifikan bagi perusahaan (Taufiq, Setiawan and Irawan, 2025). Tanpa persediaan
pengaman yang cukup, perusahaan akan menghadapi risiko gangguan operasional
saat terjadi lonjakan permintaan secara tiba-tiba. Sebaliknya, jumlah Safety Stock

yang terlalu besar dapat menyebabkan penumpukan barang (overstock). Kondisi ini
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akan memicu pembengkakan modal kerja dan peningkatan biaya penyimpanan di

gudang. Oleh karena itu, perusahaan sangat membutuhkan perhitungan Safety Stock

w eydidjeH S

= yang akurat untuk mencapai keseimbangan antara kualitas tingkat pelayanan (ser-

vice level) dan efisiensi biaya persediaan.

Secara umum, beberapa faktor utama sangat memengaruhi. perhitungan Safety

uesnang )

=~ Stock. Faktor-faktor tersebut.meliputi tingkat variasi fluktuasi permintaan, durasi

d i

waktu tunggu pengiriman (lead time), serta target tingkat pelayanan perusahaan.
% Untuk mengatasi ketidakpastian permintaan di lapangan, perusahaan dapat menghi-
; tung kuantitaspersediaan pengaman ini secara matematis dan terstruktur (Salsabila
% et al., 2025): Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung kuantitas Safety

% Stock tersebut dirumuskan melalui Persamaan(2.2) berikut:

Q

D

= S§ =Z x.0d XL 22)

:’x’ Keterangan:

El- e Z = Nilai faktor keamanan berdasarkan tingkat pelayanan (Service Level)

pada distribusi normal. Pada penelitian ini, tingkat pelayanan yang ditetap-
kan berdasarkan kebijakan PT Manna Panna Indonesia adalah sebesar 95%,
yang dikonversikan menjadi nilai faktor Z konstan sebesar 1,65.

e od = Standar deviasi galat peramalan (Standard Error of Estimate) per
produk.

e [ = waktu tunggu pengiriman (Lead Time)

2.6 ABC Analysis

Analisis ABC merupakan metode klasifikasi persediaan yang mengacu pada prinsip
Pareto. Metode ini berfungsi untuk mengelompokkan barang berdasarkan tingkat
nilai investasi atau besaran penyerapan dana tahunan. Secara umum,-metode ini
membagi persediaan ke dalam tiga kelompok utama. Kategori A mewakili ke-
lompok barang dengan nilai investasi tertinggi, Kategori B mewakili kelompok ba-
rang dengan nilai investasi menengah, dan Kategori C mewakili kelompok barang

dengan nilai investasi paling rendah.
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Penerapan Analisis ABC membantu perusahaan dalam menentukan prioritas pen-

@
=
m
2
0
©
&

-
-
0 3 gendalian persediaan secara lebih terarah. Melalui pengelompokan ini, perusahaan
5

-+

o

=: dapat memfokuskan perhatian dan sumber dayanya pada barang-barang yang mem-

berikan pengaruh terbesar terhadap biaya persediaan.dan kelancaran operasional.
Pada akhirnya, langkah strategis ini dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan

persediaan perusahaan sekaligus.mengoptimalkan penggunaan modal yang tersedia

pLuesninfy

> (Pratiwi and Saifudin, 2021)..Berdasarkan prinsip Pareto, barang dapat diklasifi-
? kasikan menjadi 3 kategori sebagai berikut:

e KategoriA (80-20):
Kelompok ini mencakup jenis barang yang menyerap sekitar 80% dari total
modal persediaan, meskipun jumlah fisiknya hanya mencakup sekitar 20%
dari keseluruhan jenis barang yang dikelola oleh perusahaan.

e Kategori B (15-30):

Kelompok ini mencakup jenis barang yang menyerap sekitar 15% dari total

eIl BB Yiudey|

modal persediaan, dengan porsi jumlah. fisik sekitar 30% dari keseluruhan
jenis barang yang dikelola oleh perusahaan:

e Kategori C (5-50):
Kelompok ini mencakup jenis barang yang menyerap hanya sekitar 5% dari
total modal persediaan, namun memiliki porsi jumlah fisik yang paling men-
dominasi, yakni sekitar 50% idari keseluruhan jenis barang yang dikelola

oleh perusahaan.

2.7 Demand Forecasting

Demand forecasting atau peramalan permintaan memegang peranan penting dalam
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dunia industri karena. memengaruhi berbagai_proses operasional.yang strategis.
Proses tersebut meliputi perencanaan produksi, manajemen pergudangan, hingga
pengadaan bahan baku. Mengingat krusialnya proses tersebut, perusahaan sangat
membutuhkan metode peramalan dengan tingkat akurasi tinggi yang ditunjukkan
melalui nilai kesalahan (error) sekecil mungkin (Silaen and Iskandar, 2023). Dalam

konteks ini, pendekatan peramalan deret waktu (time-series forecasting) menjadi
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sangat relevan. Pendekatan ini mampu memanfaatkan pola data masa lalu untuk

menghasilkan prediksi kebutuhan di masa depan.

Time-series (deret waktu) merupakan kumpulan data pengamatan yang disusun
secara kronologis berdasarkan interval waktu tertentu, ‘dengan pengambilan nilai
secara berkala dan frekuensi yang tetap. Konsep ini membuktikan.bahwa hampir
semua fenomena bisnis memiliki variabel yang berubah seiring berjalannya waktu,
sehingga pendekatan deret-waktu sangat banyak diterapkan dalam analisis. data

. (Torres et al., 2021).
-+

§ Dalam pendekatan time-series, penelitian ini menggunakan tiga teknik peramalan

untuk menangani pola data stasioner, yaitu Single Moving Average (SMA),

Weighted Moving Average (WMA), dan Single Exponential Smoothing (SES). Ke-

abapN )

. tiga metode tersebut memanfaatkan data historis penjualan untuk menghasilkan

nilai prediksi pada periode mendatang. Meskipun sama-sama menggunakan data

Jeyer

= historis, masing-masing metode memiliki karakteristik yang berbeda dalam mem-

berikan bobot perhitungan matematis terhadap data aktual terkini. Perbedaan pem-
bebanan bobot ini akan menghasilkan tingkat responsivitas dan sensitivitas yang
berbeda-beda dalam menangani pola fluktuasi permintaan pada PT Manna Panna

Indonesia.

2.7.1 Single Moving Average
Metode Single Moving Average (SMA) atau rata-rata bergerak sederhana merupa-

kan teknik peramalan yang menghitung nilai rata-rata dari sejumlah data pengama-
tan aktual pada beberapa periode sebelumnya. Sistem kemudian menggunakan hasil
rata-rata tersebut sebagai nilai prediksi untuk periode berikutnya (Pratama,
Wahyuni and Orisa, 2024). Metode ini mampu menghaluskan fluktuasi acak jangka
pendek dan sangat cocok untuk karakteristik data yang relatif stabil (stasioner).
Penggunaan metode ini dapat membantu pihak manajemen perusahaan dalam men-

gendalikan risiko penumpukan persediaan barang di gudang.

Penerapan metode SMA membantu perusahaan dalam memproyeksikan kebutuhan

stok secara terukur melalui proses penghalusan data historis. Secara matematis,

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer Mabap Niuya3ijod YIL uesninf Liep uiz) edue)

g
)
o
>
Q
(=
£
T
o
=
=
Q.
o
~
3
(]
-
s
o
~
o
>
~
1]
T
m
=
=7
=]
Q
[
=
<
o
3
Q
£
o
N—
[
-
)
o
=
(1)
=
=,
~
2
o
Q
o
=
-
o
~
o
-
-
-]

N
=) o
o o
s 28
= Q
Q@c s
35S
= =
T
5
3 <
c o
= c
o =
c
g. =~
3 o
2532
T B a
‘_2 o
- 5
o e
5 o
- -
o =
=~ o
w
D < &
s
°
Q ®
o 3
S 13
9 =
)
- 5
w
°
c 53
S *¢
= 7
= o
z S
< 3
o <
= o
£ =
a3
- {)
2. =7
°
5" s
o c
= g
g 5
= 3
£ 3
o
g 2
°
T m
c 3
= =
=
o
3
o
)
=
~
)
~-*
Y]
c
o
5
N—
o
c
o
5
w
c
Q
~
c
3
QO
w
S
)
Ea

14
©

ac

o

x

N

'§ perhitungan peramalan dalam penelitian ini menggunakan rumus dasar dari rujukan

) . . .
(Pratama, Wahyuni and Orisa, 2024). Berdasarkan rujukan tersebut, rumus untuk

I

[V

v

N
B

4

()]

=: mengestimasi prediksi permintaan pada periode mendatang dirumuskan melalui

& Persamaan (2.3) berikut:

CYt4Yt— 14 V=245Vt —n+1

Ft+1= (23)
* N

Keterangan:

e Ft+1 = nilai prediksi periode berikutnya
e Yt = nilai aktual periode t

e N=jumlah periode yang dipakai untuk dihitung rata-ratanya

2.7.2' Weighted Moving Average

1963 YiuyaMjod MIL uesnin

. Metode Weighted Moving Average (WMA) atau rata-rata bergerak berbobot meru-

§ pakan teknik peramalan time-series yang memberikan bobot perhitungan berbeda

5" pada setiap data historis. Pada metode ini, data transaksi yang paling baru umumnya
mendapatkan bobot matematis yang lebih besar karena dianggap paling relevan da-
lam mencerminkan pola tren terkini. Pendekatan pembobotan.ini menghasilkan
nilai prediksi yang lebih responsif terhadap fluktuasi data jika dibandingkan dengan
metode Single Moving Average (Purwaningtias, Ariandi and Suyanto, 2023).

Penerapan metode WMA membanturperusahaan-dalam memproyeksikan tingkat
permintaan secara lebih akurat dengan merespons pergerakan tren data yang paling
mutakhir. Secara’ matematis, perhitungan ‘peramalan dalam penelitian ini
menggunakan rumus dasar dari rujukan (Purwaningtias, Ariandi and Suyanto,

2023). Berdasarkan rujukan tersebut, rumus untuk menghitung prediksi permintaan
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pada periode mendatang diramuskan melalui Persamaan (2.4) berikut:

Y.(Bobot Periode n) (Permintaan
dalam periode n) (24)
Y.(Bobot)

WMA =
Keterangan:

e  WMA = Weight Moving Average
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e Bobot Period n = periode berapa bulan

e Permintaan dalam period n = jumlah permintaan selama periode n

ac
)
x
n
> B
> 9
N
6'3.
-~ =
vl
| -
c
q
c
w
Q
=

=l periode ke depan. Model ini mengasumsikan bahwa data berfluktuasi di sekitar nilai

2.7.3 Single Exponential Smoothing

Metode Single Exponential Smoothing (SES)atau.penghalusan eksponensial tung-

gal merupakan teknik peramalan jangka pendek untuk memprediksi data pada satu

g rata-rata yang relatif tetap (stasioner) tanpa adanya, tren atau pola musiman yang
g_,: konsisten. Pada metode ini, sistemmenghitung nilai prediksi periode mendatang
§' dengan cara menggabungkan nilai aktual periode berjalan dan nilai peramalan sebe-
A lumnya ~menggunakan pembobotan konstanta pemulusan (Chaerunnisa and

Momon, 2021).

JETETN|

w. Penerapan metode SES membantu perusahaan dalam memprediksi kebutuhan
% persediaan secara lebih adaptif berdasarkan fluktuasi data terbaru. Secara matema-
5" tis, perhitungan peramalan dalam penelitian in1 menggunakan rumus dasar dari ru-
jukan ' (Chaerunnisa and Momon, 2021). Berdasarkan rujukan tersebut, rumus un-
tuk menghitung prediksi permintaan pada periode mendatang dirumuskan melalui

Persamaan (2.5) berikut:

Ft+1= aXt+ (1- a)Ft 25)
Keterangan:
e Ft=peramalan pada periode t

e Ft+1 = peramalan pada waktu t+1

e o = konstanta perataan antara 0 dan 1
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e Xt = nilai aktual fime series

2.7.4 Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas merupakan tahapan penting dalam metode peramalan time-series.
Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data historis memiliki sifat yang
stabil, sehingga sistem dapat menghasilkan nilai prediksi yang akurat. Sebuah data

tergolong stabil (stasioner) apabila nilai rata-rata (mean), serta varians, selalu tetap
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dan tidak berubah drastis dari waktu ke waktu. Sebaliknya, pola data yang terlalu

bergejolak dan tidak stasioner dapat menghasilkan kesimpulan perhitungan ma-

w eydidjeH S

=: tematis yang keliru.

Salah satu metode statistik untuk menguji kestabilan ‘data tersebut adalah Aug-
mented Dickey-Fuller (ADF) test. Metode ini mampu mengatasi masalah autoko-
relasi dengan cara menambahkan - komponen /ag pada variabel dependens, Sistem

menentukan hasil pengujian berdasarkan nilai p-value dengan tingkat signifikansi

M[od YIL uesning )

= 5% (a = 0,05). Jikanilai p-value <.0,05, maka sistem menolak hipotesis nol, yang
% berarti data terbukti stasioner. Sebaliknya, jika nilai p-value > 0,05, maka data ter-
=)

= sebut tergolong tidak stasioner (Rahayu, Amalia and Hilmawan, 2026).

Padapenelitian ini, sistem menjalankan tahapan uji stasioneritas ADF fesf pada fase

TEIE)

. pra-pemrosesan data (preprocessing)...Sistem mengeksekusi @ pengujian ini

menggunakan pustaka Statsmodels di dalam lingkungan komputasi Google Colab.

eyejer

= Proses pengujian ini berjalan secara otomatis-sebelum algoritma peramalan men-

golah data riwayat transaksi penjualan PT Manna Panna Indonesia.

2.7.5 Walk-Forward Validation

Metode Walk-Forward Validation dengan sistem expanding window adalah teknik
pengujian untuk model peramalan deret waktu. Tujuan utama metode ini adalah
mencegah sistem melakukan kesalahan akibat melihat data masa depan (look-ahead
bias). Metode int menjaga urutan waktu pada data riwayat penjualan agar tidak ter-
jadi kebocoran data (data leakage). Melalui penjagaan urutan.waktu tersebut, sis-
tem dapat menghitung tingkat akurasi prediksi yang sesuai dengan kondisi nyata di

lapangan.

Dalam cara kerjanya, metode ini' meniru.kondisi operasional di dunianyata. Ukuran
data latih (training data) akan terus bertambah seiring berjalannya waktu. Langkah
ini memastikan bahwa sistem menguji model peramalan secara adil dan masuk akal.
Sistem menilai ketepatan model berdasarkan kemampuannya dalam menebak data
baru yang belum pernah sistem lihat (unseen data) sebelumnya (Hutama,

Puspaningrum and Nurlaili, 2025). Pada penelitian ini, sistem menjalankan proses
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pengujian tersebut menggunakan bahasa pemrograman Python di dalam aplikasi

Google Colab. Pengujian ini bertujuan untuk mencari pengaturan terbaik dari setiap

=
m
x
0
©
~*
8
g.
x

!
=
(¢}
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o
ol
(@]
ae)
o
-
o
=
=
)
=

2.7.6 Average Inter-Demand Interval

Average Inter-Demand Interval (ADIl)*merupakan ukuran yang digunakan untuk

uesnanf

— menghitung rata-rata interval antarperiode yang memiliki permintaan bernilai tidak

A nol. Nilai ADI menunjukkan frekuensi kemunculan permintaan suatu produky.di
% mana semakin besar nilat ADI maka semakin jarang permintaan terjadi, sedangkan
; semakin kecilnilai ADI menunjukkan bahwa permintaan terjadilebih sering. Oleh
% karena itu; ADI digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik frekuensi per-

< mintaan sebelum dilakukan proses peramalan (Ramadhan and Santoso, 2021).

Secara matematis, penghitungan nilai ADI didasarkan pada perbandingan atau rasio
antara total keseluruhan periode pengamatan dengan jumlah periode yang mencat-

atkan riwayat permintaan aktif (tidak bernilainol): Berdasarkan rujukan yang sama

eyieyer uaba

(Ramadhan and Santoso, 2021), persamaan matematis untuk mengukur tingkat ke-
lancaran frekuensi permintaan tersebut dapat dinyatakan melalui Persamaan 2.x

berikut:

n .
apy = 2= (2 6)
n

Keterangan :

e ADI = Average Inter-Demand Interval.

e Pi=jumlah periode di antara dua permintaan yang bernilai tidak nol secara
berurutan.

e 1 =jumlah permintaan yang bernilai tidak nol

2.8 Evaluasi Forecasting

Sistem menguji tingkat kesalahan (error) peramalan dengan cara membandingkan
nilai hasil prediksi dan data aktual di lapangan. Nilai kesalahan yang semakin men-
dekati angka nol menunjukkan tingkat akurasi peramalan yang tinggi. Sebaliknya,

nilai kesalahan yang besar menunjukkan ketepatan hasil peramalan yang rendah
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=5

Q

x

)

T (Jesselyn and Dewi, 2023). Untuk mengukur tingkat kesalahan tersebut, penelitian
Q .. . . . .

g ini menggunakan tiga metode perhitungan. Ketiga metode itu adalah Mean Absolute
E—_: Deviation (MAD), Root Mean Squared Error (RMSE), dan Mean Absolute Percent-
E age Error (MAPE).

q

c

& 2.8.1 Mean Absolute Deviation (MAD)

-

=1 Mectode Mean Absolute Deviation (MAD) adalah cara untuk menghitung rata-rata

Al

=g jarak atau selisih antara hasil prediksi dan data,penjualan yang asli di lapangan.
) . o N .

g_- Metode ini menggunakan nilai mutlak (absolut) agar nilai kesalahan positif dan
§' negatif tidak saling menghilangkan. Kelebihan utama dari metode \MAD adalah
> hasil hitungannya menggunakan satuan barang yang sama persis dengan data

aslinya (Ajiono and Hariguna; 2023).

JETETN|

= Penerapan metode MAD membantu perusahaan dalam menilai ketepatan model

er

§ peramalan secara jujur dan apa adanya. Secara matematis, perhitungan nilai kesala-
El- han (forecast error) dalam penelitian ini menggunakan rumus dasar dari rujukan
(Ajiono and Hariguna, 2023). Berdasarkan rujukan tersebut, rumus untuk menghi-

tung nilai MAD dirumuskan melalui Persamaan (2.6) berikut:

n

Z |At — Ft| 27)

n
t—-1

Keterangan:

e t=jumlah period yang di hitung
e At =nilar aktual pada periode t
e Ft = nilai hasil peramalan (forecast) pada periode ke-t

e n =jumlah total periode/data

2.8.2 Root Mean Squared Error (RMSE)

Metode Root Mean Squared Error (RMSE) adalah cara untuk mengukur besaran
kesalahan antara data aktual dan nilai hasil prediksi. Ciri khas metode ini adalah
memberikan hukuman (bobot) yang lebih besar pada kesalahan tebakan yang

meleset sangat jauh. Hal ini bisa terjadi karena metode RMSE selalu menguadrat-
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kan nilai selisih kesalahan tersebut sebelum menghitung nilai rata-ratanya (Ali and

Bintang, 2022).

Penerapan metode RMSE membantu perusahaan dalam menilai ketepatan model
peramalan dengan lebih ketat. Metode ini sangat peka untuk mendeteksi dan me-
nangkap kesalahan prediksi yang nilainya terlalu ekstrem. Secara matematis, perhi-
tungan nilai kesalahan dalam penelitian ini menggunakan rumus dasardarirujukan
(Ali and Bintang, 2022). Berdasarkan rujukan tersebut, rumus untuk menghitung

nilai RMSE dirumuskan melalui Persamaan (2.7) berikut:

2{=1(Dt_ — Pt)? (2:8)
J

RMSE =

Keterangan:

e 3jt=1 = penjumlahan dari periode ke-1 sampai periode ke-j.
e Dt = nilai data aktual pada periode ke-t

e Pt =nilai prediksi pada periode ke-t

e j =jumlah periode yang dihitung

2.8.3 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)adalahmetode evaluasi akurasi perama-
lan yang mengukur rata-rata persentase kesalahan absolut antara hasil prediksi
dengan data aktual pada periode historis. Penggunaan nilai absolut pada metrik ini
bertujuan untuk menghindari saling. menghapusnya nilai error negatif dan positif,
sehingga hasil evaluasi performa model menjadi lebih representatif. Keunggulan
utama dari MAPE adalah kemampuannya dalam menyajikan nilai kesalahan dalam
bentuk persentase relatif.terhadap data aktual; sehingga memudahkan pihak mana-
jemen dalam menilai tingkat ketepatan metode peramalan secara universal (Ajiono

and Hariguna, 2023).

Penerapan metode Mean Absolute Percentage Error memungkinkan manajemen
perusahaan untuk mengukur tingkat ketidaktepatan prediksi secara relatif, sehingga

performa hasil peramalan lebih mudah diinterpretasikan tanpa terikat oleh satuan
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=5
Q
x
)
T unit barang. Secara matematis, evaluasi tingkat persentase kesalahan peramalan da-
3 lam penelitian ini merujuk pada landasan formula dari (Ajiono and Hariguna, 2023).
E—_: Berdasarkan rujukan tersebut, formula untuk menghitung nilai MAPE dirumuskan
melalui Persamaan (2.8) berikut:
= (|At —Ft] =4t x 100)
MAPE = Z n 29)
t—1

Keterangan:

e At = nilai aktual pada periode ke-t
e Ft =nilai hasil peramalan (forecast) pada periode ke-t
e x100 = mengubah error menjadi bentuk persentase

¢ n = jumlah total periode/data

c

ntuk interpretasi hasil evaluasi tingkat akurasi peramalan menggunakan metrik

=

APE, kemampuan model dapat dikategorikan berdasarkan kriteria standar in-

eyRyjer U3BaN YIuya3jod YIL uesninf

dustri sebagai berikut:

1. 'Nilai MAPE < 10%: Kemampuan model peramalan sangat baik (highly

accurate).

2. Nilai MAPE 10% - 20%: Kemampuan model peramalan baik (good fore-

casting).

3. Nilai MAPE 20% - 50%: Kemampuan modelperamalan layak (reasonable

forecasting).

4. Nilai MAPE > 50%: Kemampuan model peramalan buruk/tidak akurat (in-

accurate forecasting).

2.9 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan visual yang
digunakan untuk memodelkan, merancang, dan mendokumentasikan sistem
perangkat lunak. UML menyediakan berbagai jenis diagram yang digunakan untuk

menggambarkan aspek-aspek sistem, seperti kebutuhan pengguna, alur proses, in-
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teraksi antarobjek, serta struktur data. Penggunaan UML dapat membantu pengem-

bang dalam melakukan analisis yang lebih mendalam, meningkatkan kualitas

@
=
m
x
0
©
&
3

pengguna sistem (Wayahdi and Ruziq, 2023).

Dalam implementasinya, UML menyediakan berbagai jenis“.diagram yang
— digunakan untuk memodelkansstruktur dan perilaku sistem dari berbagai sudut pan-
E dang arsitektural. Pada penelitian ini, jenis diagram UML yang digunakan dibatasi
% pada dua diagram utama untuk menggambarkan aspek fungsionalitas dan perilaku
; sistem, yaitu Use Case Diagram dan Activity Diagram yang dijabarkan pada sub-
% bab berikut.

2.9.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan salah satu diagram dalam UML yang digunakan un-

tuk menggambarkan hubungan interaksi fungsional antara aktor dengan sistem

eyieyer uabaN

yang dikembangkan. Diagram ini berfungsi untuk merepresentasikan fungsi-fungsi
utama (high-level) serta ruang lingkup fungsionalitas sistem, sehingga dapat mem-
bantu mengomunikasikan kebutuhan dan ekspektasi pengguna dari sudut pandang

eksternal.

Dalam Use Case Diagram, komponen use case menggambarkan unit layanan atau
fungsi yang disediakan oleh sistem yang menghasilkan keluaran (output) terukur
bagi aktor tertentu. Sementara itu, aktor merupakan entitas yang berinteraksi
dengan sistem, baik berupa manusia, perangkat keras, maupun sistem eksternal
lainnya. Melalui identifikasi aktor dan use case, dapat ditentukan batas sistem (sys-
tem boundary), yaitu garis pemisahan antara aktivitas yang dilakukan secara inter-
nal oleh sistem dan aktivitas di luar sistem. Di dalam pemodelannya, aktor selalu
berada di luar batas sistem (system boundary) sedangkan komponen use case berada

di dalamnya (Wayahdi and Ruziq, 2023).

Sesuai dengan spesifikasi formal dari Object Management Group (OMG), hub-
ungan antar use case diatur melalui relasi ketergantungan (dependency) berupa

<<include>> dan <<extend>>. Relasi <<include>> digunakan untuk menunjukkan
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bahwa base use case wajib menjalankan inclusion use case (arah panah maju), se-

dangkan relasi <<extend>> digunakan jika suatu extension use case bersifat op-
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bali ke base use case). Pada penelitian ini, prinsip. tersebut diterapkan untuk
memetakan hak akses fungsionalitas admin gudang padaaplikasi PT Manna Panna

Indonesia, seperti pengelolaan data barang, visualisasi Analisis ABC; serta eksekusi

|Luesninf

== modul komputasi forecasting.

od

== 2.9.2 Activity Diagram
-+

%Activily Diagram merupakan salah satu diagram dalam UML yang digunakan un-
A tuk memodelkan aspek perilaku (behavioral) sistem dengan menggambarkan alur
aktivitasatau proses bisnis secara prosedural: Diagram 1ni.digunakan untuk
menunjukkan urutan tindakan (action), baik dalam mengontrol aliran aktivitas

(control flow) maupun merepresentasikan aliran data antarproses (object flow).

eyieyer uabaN

Pada umumnya, Activity Diagram dimanfaatkan dalam perancangan tingkat tinggi
sepertl pemodelan proses bisnis, maupun pada tingkat rendah untuk menggam-
barkan alur logika algoritma yang akan diimplementasikan ke dalam kode pro-
gram. Diagram ini berfokus pada aliran kontrol dari satu aktivitas ke aktivitas
lainnya yang terjadi secara berurutan di dalam sistem. Selain itu, Activity Diagram
bersifat hierarkis, di mana suatu aktivitas dapat didekomposisi menjadi beberapa
sub-aktivitas yang saling terhubung serta melibatkan aliran objek di dalam pros-

esnya (Wayahdi and Ruziq, 2023).

Di dalam rekayasa perangkat lunak, penggunaan komponen lajur aktivitas (swim-
lane) pada diagram ini sangat krusial untuk memisahkan tanggung jawab serta
memvisualisasikan interaksi objek antara pengguna (client/frontend) dengan kom=

ponen pemrosesan data di sisi belakang (server/backend).

2.10 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan hubungan antar tabel dalam basis data sebagai bagian dari proses

perancangan sistem informasi. ERD membantu pengembang dalam mengidentifi-
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kasi entitas, atribut, dan relasi yang terjadi dalam sistem sehingga struktur database

dapat dirancang secara terorganisir, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan

lw eidid yeH S

;—_. fungsional sistem yang akan dibangun. Dengan adanya ERD, proses implementasi

& database menjadi lebih mudah karena hubungan.antar data telah didefinisikan

secara jelas sejak tahap perancangan (Putra, Fu’adi and Yuniarti; 2022).

uesnin

— D1 dalam pengembangan sistém.manajemen persediaan ini, perancangan ERD
N digunakan untuk memetakan arsitektur data pada core database secara terstruktur.

== Desain ERD tersebut mencakup entitas utama seperti pengguna (user), barang, dan

Hjod

% kategori, serta‘entitas transaksi dan operasional yang meliputi penjualan, opname,
>

> beserta tabel'penengah (associative table) guna menjamin normalisasi data yang
optimal, mencegah redundansi, serta menjaga integritas relasional data pada PT

Manna Panna Indonesia.

2.11 Penelitian Terdahulu

eyieyer uabaN

Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap berbagai hasil riset yang telah dil-
akukan sebelumnya dan memiliki relevansi dengan topik utama penelitian yang se-
dang berjalan. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan, metodologi, serta
hasil yang telah diperoleh oleh peneliti sebelumnya di bidang manajemen persedi-
aan. Dengan mempelajari penelitian terdahulu, peneliti’ dapat memahami peta
perkembangan riset, mengidentifikasi. kelebihan serta keterbatasan dari setiap
pemodelan, serta menemukan celah penelitian (research gap) yang menjadi dasar
kuat dilakukannya penelitian ini. Ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang rel-

evan disajikan pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Judul

Tujuan

Hasil

-
)
=
0
T
-
[y

Afrizal, N., Mi-

Safety Stock

Penelitian ini

Hasil simulasi
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. nardi, J., Ma- and Reorder mengembangkan | menunjukkan pen-
hendra, D. Point System sistem manajemen, | ingkatan efisiensi
(2025) for RF Media persediaan ber- operasional sebe-
Stock Optimiza-+| basis web dengan | sar21,38% dan
tion metode Safety penurunan risiko
Stock dan Reorder | kehabisan stok
Point (ROP) pada | sebesar 16,10%.
UKM RF Media.
Nurhayati & Sistem Prediksi | Penelitianini ber- | Hasil penelitian
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Syafig. (2022) | Jumlah tujuanuntuk menunjukkan
Produksi Baju | mengembangkan |‘bahwa metode
Menggunakan | sistem prediksi WMA
Weighted Mov- | jumlah produksi menghasilkan
ing Average baju nilai MAPE sebe-
menggunakan sar21% dan sis-
metode Weighted | tem yang
Moving Average. | dibangun mampu
membantu
pengambilan
keputusan
produksi.
Darmawan, N, . | Analisis Pen- Penclitian 1ni ber- | Hasil penelitian
W., Perang- gendalian tujuan menunjukkan
inangin, J, M & | Persediaan Obat | menganalisis pen- | metode ABC—
Herowati, R. BPJS Kategori | gendalian persedi- | VEN mengidentif-
(2021) A(Always) Dan | aan obat BPJS ikasi 29 obat AE
E (Esensial) kategori AE prioritas, semen-
Dengan menggunakan tara EOQ dan
Menggunakan | metode ABC= ROP menurunkan
Metode ABC, VEN; EOQ;dan biaya persediaan
VEN Dan EOQ | ROP untuk dan meningkatkan
Di IFRS Bha- meningkatkan tingkat pelayanan
yangkara Ting- | efisiensi pengel- pasien.
kat IIT Nganjuk | olaan dan pela-
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Nama Peneliti | Judul Tujuan Hasil
Nallusamy. Performance Penelitian ini ber- | Hasil penelitian
(2021) Measurement tujuan menunjukkan
on Inventory menganalisis ma- | bahwa metode
Management najemen persedi- | Adjusted Expo-
and Logistics aan dankinerja nential Smoothing
Through Vari- | logistik perus- menghasilkan
ous Forecasting” | ahaan manufaktur | nilat MAD
Techniques menggunakan terkecil sebesar
berbagai metode | 71,92, sehingga
peramalan per- menjadi metode
mintaan serta peramalan paling
menentukan ke- akurat. Selain itu
bijakan penerapan EOQ,
pemesanan opti- ROP, dan Safety
mal menggunakan | Stock dapat
EOQ, Reorder meningkatkan
Point, dan Safety | efisiensi persedi-
Stock. aan dan mem-
bantu mengurangi
risiko stock-out.
Sutisna & Implementasi Penelitian in1 ber- | Hasil penelitian
Maulina. Metode ROP tujuan untuk menunjukkan
(2021) Pada merancang sistem | bahwa sistem
Perancangan informasi persedi- | 'mampu menen-
Sistem Infor- aan berbasis web | tukan titik
masi Persediaan | dengan pemesanan kem-
Produk Kecanti- | menggunakan bali dengan nilai
kan metode Reorder ROP sebesar 50
Point dan Safety | unit sehingga
Stock. membantu pen-
gendalian stok
secara efektif.
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Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, terlihat bahwa masing=masing studi memberikan

kontribusi penting dalam aspek manajemen persediaan. Penelitian oleh Nallusamy

(2021) dan Nurhayati & Syafiq (2022) menitikberatkan pada keunggulan metode

peramalan untuk meminimalkan ketidaksesuaian antara permintaan dan persediaan,

namun belum mengintegrasikannya secara adaptif ke dalam parameter pengen-

dalian stok seperti Safety Stock dan Reorder Point (ROP). Di sisi lain, penelitian
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oleh Afrizal et al. (2025) serta Sutisna & Maulina (2021) telah berhasil menerapkan

mekanisme pengendalian stok untuk mencegah kehabisan barang (sfock-out), na-

lw eidid yeH S

=: mun nilai batasan pemesanannya masih bersifat statis karena tidak diperbarui ber-
dasarkan hasil peramalan permintaan secara berkala=Sementara itu, penelitian pada
sektor farmasi oleh Darmawan et al. (2021) menunjukkan efektivitas klasifikasi pri-
oritas menggunakan metode ABC Analysis, namun implementasinyasmasih dil-

akukan secara manual dan‘belum didukung oleh pendekatan peramalan serta pen-

gendalian stok yang dinamis.

Aauiod L uesnang

= Research gap yang teridentifikasi terletak pada belum adanya integrasi yang me-
:
> nyeluruh antara peramalan permintaan yang adaptif dengan parameter pengendalian

o stok dalam satu kesatuan sistem informasi yang terotomasi. Oleh karena itu, keba-

uabap

ruan (novelty) dalam penelitian ini adalah pengembangan sistem manajemen perse-
- diaan yang mengintegrasikan secara langsung hasil oufput komputasi peramalan

permintaan dari metode SMA, WMA, atau SES sebagai parameter input determin-

eM e)|e

istik dalam formula kalkulasi Safety Stock dan Reorder Point secara dinamis pada
setiap periode. Melalui pendekatan integratif prediktif ini, batasan nilaiambang ba-
tas pengadaan barang pada sistem akan bersifat dinamis mengikuti hasil proyeksi
masa depan, sehingga kelemahan parameter statis pada penelitian-penelitian sebe-

lumnya dapat teratasi dengan lebih presisi:

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, sistem ini juga menyediakan fitur ABC
Analysis sebagai modul pendukung keputusan independen bagi admin gudang un-
tuk mengidentifikasi produk dengan nilai penjualan tertinggi secara cepat tanpa me-
mengaruhi alur kalkulasi persediaan pengaman. Selain itu, penelitian ini mens
gusulkan pendekatan arsitektur sistem yang terpisah (decoupled architecture), di
mana layanan operasional berbasisJava.(framework Spring Boot).dan‘layanan an-
alisis berbasis Python (framework FastAPI) bekerja secara independen untuk men-
jamin efisiensi pengolahan data transaksi dan komputasi analitik yang kompleks

pada PT Manna Panna Indonesia.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

enelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan. jenis penelitian

eskriptif. Pendekatan kualitatif‘dipilih bertujuan untuk memahami_secara men-

o o

alam, kontekstual, dan menyeluruh mengenai fenomena proses bisnis, mekanisme
tata kelola gudang, serta akar permasalahan dalam manajemen persediaan barang
yang terjadi pada'PT Manna Panna Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif,
peneliti dapat mengeksplorasi kondisi riil di lapangan berdasarkan sudut pandang
para informan (admin gudang dan pihak manajemen) guna mengidentifikasi
k

elemahan sistem pencatatan yang sedang berjalan.

Strategi penelitian yang diterapkan adalah studi kasus (case study), yaitu pengkajian

=

endalam terhadap suatu unit, organisasi, atau program dalam lingkungan aslinya
untuk memecahkan masalah kontemporer. Studi kasus dalam penelitian inidifokus-
kan pada aktivitas pengendalian stok pada PT Manna Panna Indonesia guna
menganalisis dampak dari ketidakpastian fluktuasi permintaan yang memicu ter-
jadinya risiko kekurangan persediaan (stock-out) maupun pembengkakanbiaya aki-

bat kelebihan persediaan (overstock).

Sebagai solusi atas permasalahan kualitatif tersebut, penelitian ini melakukan
perancangan dan implementasi sistem manajemen persediaan barang berbasis web
dengan arsitektur terpisah (decoupled architecture). Di dalam sistem yang
dibangun, penalaran kualitatif admin gudang dalam menentukan skala prioritas

monitoring dibantu secara visual menggunakan modul ABC Analysis.

Selain itu, untuk mengatasi masalah subjektivitas dalam pengadaan barang, sistem
diintegrasikan dengan modul komputasi Demand Forecasting menggunakan
metode SMA, WMA, dan SES, yang hasilnya diolah secara terotomatisasi menjadi
rekomendasi nilai Safety Stock serta Reorder Point (ROP) dinamis. Kehadiran kom-

ponen teknologi berbasis Java (Spring Boot) dan Python (FastAPI) ini diposisikan
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sebagai instrumen pendukung keputusan (Decision Support System) untuk men-

goptimalkan efisiensi operasional dan kapabilitas manajerial perusahaan.

3.1.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian-kualitatif ini~dilakukan untuk mem-
peroleh pemahaman yang komprehensif;, faktual, dan mendalam mengenai kondisi
riil pengelolaan persediaan barang pada PT Manna Panna Indonesia. Data yang dik-
umpulkan berfungsi untukmengidentifikasi akarpermasalahan dalam pengendalian
= persediaan aktualy'sekaligus sebagaindasar material dalamproses analisis pemod-
% elan sistem menggunakan metode ABC Analysis, Demand Forecasting, Safety
A Stock, dan Reorder Point (ROP). Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode

deskriptif yang saling melengkapis yaitu wawancara; studi dokumentasi, dan studi

abapN

= literatur yang diuraikan secara naratif dalam kesatuan rangkaian penelitian.

r

:’w’ Metode pertama yang digunakan adalah wawancara (interview) yang bertujuan un-
gr tuk memperoleh data primer mengenai dinamika proses bisnis dan tata kelola perse-
diaan yang sedang berjalan di perusahaan. Wawancara terstruktur dan mendalam
dilakukan bersama admin gudang serta pihak manajemen yang terlibat langsung
dalam operasional logistik. Informasi yang digali melalui metode ini meliputi
prosedur pencatatan barang masuk dan keluar, kendala teknis atau human error
yang sering terjadi dalam pengelolaan-stok secara manual, kebijakan subjektif da-
lam menentukan waktu pemesanan ulang; serta estimasi waktu tunggu (/ead time)

pengiriman barang dari pihak pemasok.

Metode kedua adalah studi dokumentasi yang dilakukan melalui pengumpulan data
sekunder dari dokumen internal serta arsip digital milik PT Manna Panna Indonesia
yang berkaitan langsung.dengan aktivitas persediaan: Dokumen dan data yang
diekstraksi meliputi master data barang, data kategor1 produk, catatan riwayat ba-
rang masuk, catatan barang keluar, data pemesanan barang, serta arsip data historis
penjualan produk. Di dalam konteks studi kasus kualitatif ini, data dokumen terse-
but digunakan sebagai bukti penguat (triangulasi data) untuk mendukung hasil wa-
wancara, sekaligus bertindak sebagai basis data operasional yang nantinya akan di-

olah oleh komponen komputasi pada sistem pendukung keputusan yang dirancang.
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Metode ketiga yang melengkapi penelitian ini adalah studi literatur yang dilakukan
untuk membangun landasan teori dan konseptual yang valid guna mendukung se-
luruh rangkaian penyelesaian masalah. Tahapan ini dilaksanakan dengan mempela-
jari, menelaah, dan mengutip berbagai sumber pustaka ilmiah yang bereputasi, sep-
erti buku teks rekayasa perangkat lunak; jurnal ilmiah mnasional maupun inter-

nasional, serta artikel penelitian terdahulu. Fokus kajian literatur ini diarahkan pada
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? formula perhitungan™ Safety Stock dan ROP, standar pemodelan alur kerja
menggunakan UML,; serta implementasi decoupled architecture guna memperoleh

. pemahaman metodologis yang kuat dalam menganalisis hasil riset secara deskriptif.

3.1.2 Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan metode analisis tematik (thematic
analysis) untuk mengidentifikasi dan. menganalisis pola dari data wawancara men-

dalam. Analisis ini bertujuan untuk memahami akarpermasalahan pada proses pen-

eyRyjer UabBaN YIuya)|

catatan, pemantauan, dan pengendalian persediaan barang di PT Manna Panna In-
donesia. Pengolahan data transkrip wawancara berjalan secara sistematis melalui
tiga tahapan utama. Tahapan tersebut meliputi penyusunan kode awal, penyusunan
kode terfokus, dan penentuan tema guna merumuskan ‘spesifikasi kebutuhan

perangkat lunak yang akan dikembangkan.
1. Penyusunan Kode Awal

Penyusunan kode awal (initial coding) merupakan tahap pertama untuk mengiden-
tifikasi informasi penting dari hasil wawancara bersama narasumber. Peneliti me-
nyusun kode awal dengan menandai setiap pernyataan narasumber yang berkaitan
dengan hambatan pencatatan, kendala pemantauan; dan permasalahan pengendalian
persediaan. Selanjutnya, peneliti meringkas pernyataan lisan tersebut menjadi kata
atau frasa konseptual singkat yang mewakili makna utama dari informan. Hasil
penyusunan matriks kode awal dari kegiatan wawancara tersebut terdapat pada

Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3 1 Penyusunan Kode Awal
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Pernyataan Narasumber

Kode Awal

“Stok masih dicatat manual”

pencatatan manual

“Kadang barang keluar tidak
langsung dicatat”

pencatatan tidak konsisten

“Untuk tahu stok harus cek satu
per satu”

pengecekan stok manual

“Pernah kehabisan barang”

kehabisan stok

“Tidak tahu kapan harus pesan
ulang”

tidak ada acuan pemesanan ulang

“Belum ada pemberitahuan stok
menipis”

tidak ada notifikasi stok

“Barang keluar berdasarkan
dokumen dari sales”

barang keluar berbasis dokumen sales

“Stok diperbarui setelah
menerima dokumen sales”

pembaruan stok dari dokumen sales

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 3.1, daftar kode awal menunjukkan berbagai pernyataan lang-

sung dari informan mengenai kendala teknis dan operasional di lapangan. Kode-

kode awal ini masih bersifat sangat deskriptif dan belum terstruktur. Oleh karena

itu, penelitian ini perlu melanjutkan ke tahap berikutnya untuk menyaring dan men-

gategorikan kode-kode tersebut agar lebih terarah.

2. Penyusunan Kode Terfokus

Penyusunan kode terfokus (focused coding) bertujuan untuk menyeleksi dan men-

gategorikan kode-kode awal yang memiliki kesamaan makna operasional. Peneliti

menyaring matriks kode awal menjadi kelompok kode yang lebih spesifik. Penge-

lompokan ini berfungsi untuk. mengerucutkan berbagai pernyataan narasumber

menjadi temuan masalah yang lebihterstruktur. Rincian hasil penyusunan kode ter-

fokus dari proses penyaringan tersebut terdapat pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3 2 Penyusunan Kode Terfokus

Kode Awal Kode Terfokus
pencatatan manual pencatatan dan pemantauan stok tidak
pencatatan tidak konsisten optimal
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Kode Awal Kode Terfokus
pengecekan stok manual

kehabisan stok ketidakpastian pengendalian stok
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tidak ada acuan pemesanan ulang
tidak ada notifikasi stok
barang keluar berbasis dokumen sales _|.ketergantungan pada.dokumen sales

pembaruan stok dari dokumen sales

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 3.2, kode terfokus berhasil mengklasifikasikan permasalahan
awal menjadi-beberapa kategori yang lebih spesifik. Kategori. masalah tersebut
mencakup beban pencatatan manual, kurangnya alat pengawasan, dan kesulitan da-
lam menentukan waktu pemesanan ulang secara akurat. Kumpulan kode terfokus
ini kemudian menjadi landasan untuk merumuskan tema utama permasalahan pada

tahap selanjutnya.
3. Penentuan Tema

Penentuan tema merupakan tahap ketiga untuk menganalisis.dan mengelompokkan
seluruh kode terfokus ke dalam payung tema utama. Pengelompokan ini bertujuan
untuk menggambarkan permasalahan. tata kelola persediaan secara menyeluruh.
Proses penentuan tema berpegang pada kesamaan makna konseptual dan kontribusi
kode dalam menjelaskan kelemahan operasional perusahaan. Hasil pengelompokan

kode terfokus ke dalam sub-tema dan tema utama terdapat pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3 3 Penentuan Tema
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Kode Terfokus Tema

pencatatan dan pemantauan stok Kelemahan Sistem Pencatatan dan
tidak optimal Pemantauan Stok

ketergantungan pada dokumen

sales

ketidakpastian pengendalian stok Keterbatasan Pengendalian Stok

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 3.3, penelitian ini merumuskan dua tema utama mengenai kon-

disi pengelolaan persediaan di PT Manna Panna Indonesia. Kedua tema tersebut
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meliputi kelemahan sistem pencatatan dan pemantauan persediaan, serta keterbata-

san pengendalian barang. Setelah merumuskan tema, tahap terakhir dalam metode

Aijiw eydiy e S

=: analisis ini adalah pembahasan tema (thematizing discussion) untuk menguraikan

makna secara mendalam dari masing-masing tema. tersebut.

uesnanf

Hasil interpretasi dari pembahasan tema tersebut menjadi landasan kebutuhan (re-

= quirement engineering) dalammerancang arsitektur basis data relasional danisistem

A

=g informasi manajemen persediaan. Berdasarkan analisis tema, sistem wajib memiliki

=+ modul klasifikasiABC Analysis yang beroperasi secara mandiri untuk membantu

ajl|o

§' administrator'memprioritaskan pengawasan barang bernilai tinggi. Selain itu, sis-
A tem juga memerlukan modul “peramalan permintaan (Demand Forecasting)
menggunakan metode Simple Moving Average (SMA), Weighted Moving Average
(WMA), dan Single Exponential Smoothing (SES) guna menghilangkan subjektivi-
tas perkiraan manual. Sistem kemudian menggunakan hasil peramalan ini untuk

menghitung batas aman persediaan (Safety. Stock) dan titik pemesanan ulang (Reor-

eyieyer uabaN

der Point) secara otomatis demi mengoptimalkan keputusan manajemen perus-

ahaan.

3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan rangkaian proses sistematis untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Rangkaian proses pada penelitian ini meliputi
identifikasi masalah, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem,
pengujian sistem, dan evaluasi sistem. Setiap tahapan memiliki peran penting untuk
memastikan sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu me-
nyelesaikan permasalahan operasional. Alur proses pengembangan sistem secara

keseluruhan mulai dari.tahap awal hingga akhir terdapat pada Gambar 3.1 berikut.
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Identifikasi Masalah Analisis Kebutuhan Perancangan Sistem

Input: Kajian Literatur Input: Rumusan Masalah, Wawancara Input: Kebutuhan Sistem
Proses: Analisa Masalah Proses: Analisa Kebutuhan Sistem Proses: Dezain UML, ERD, dan Ul
CQutput: Rumusan Masalah Output: Kebutuhan Sistem CQutput: Desain Sistem

h 4

Evaluasi Sistem Pengujian Sistem Implementasi Sistem
Input: Hasil Uji Input: Sistem Manajemen Inventori Input: Desain Sistem
Proses: Analisis Dan Evaluasi Proses: Black Box Testing dan UAT Proses: Coding dan Integrasil
OQutput: Laporan Akhir Output: Hasil Uji Output: Sistem Manajemen Inventori

Gambar 3 I Tahapan Penelitian

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan Gambar 3.1, setiap tahapan penelitian saling berhubungan dan berjalan
secara berurutan. Tahapan bermula dari identifikasimasalah sebagai landasan pe-
rumusan penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis' kebutuhan untuk
menentukan spesifikasi perangkat lunak. Hasil analisis tersebut menjadi dasar pada
tahap * perancangan arsitektur sistem. Setelah perancangan selesai, peneliti
melakukan implementasi rancangan tersebut ke dalam bentuk kode program. Tahap
berikutnya adalah pengujian sistem untuk memastikan seluruh fungsionalitas
beroperasi dengan baik. Tahap terakhir berupa evaluasi sistem untuk menilai tingkat

kelayakan dan keberhasilan hasil akhir-penelitian:

3.2.1 Identifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah merupakan fase inisiasi awal dalam penelitian yang ber-
tujuan untuk memetakan secara gamblang dan objektif mengenai kendala
operasional yang terjadi pada objek penelitian. Pada tahap ini, dilakukan studi lit-
eratur terhadap berbagai referensi.akademis yang berkaitan dengan manajemen in-
ventaris, khususnya mengenai landasan matematis metode Safety Stock, Reorder
Point (ROP), dan ABC Analysis. Kajian literatur ini ditujukan untuk membangun
pemahaman teoritis yang kokoh serta memetakan pendekatan yang telah diterapkan
pada penelitian-penelitian terdahulu. Bersamaan dengan itu, pengumpulan data

awal juga dilakukan melalui observasi lapangan langsung dan wawancara men-
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dalam bersama pihak perusahaan, khususnya bagian administrasi gudang, untuk

menangkap potret nyata tata kelola persediaan barang yang sedang berjalan.

Berdasarkan hasil sintesis antara kajian literatur dan pengumpulan data lapangan
tersebut, dilakukan analisis mendalam terhadap anemali operasional yang
ditemukan. Permasalahan tersebut kemudian diidentifikasi dan difokuskan pada
aspek-aspek krusial yang berkaitan dengan ketidaktepatan dalam pengendalian
o persediaan, seperti penentuan kuantitas stok ypengaman dan parameter waktu
;—':- pemesanan ulang yang belum optimal. Hasil akhir dari tahapan ini adalah rumusan

g- masalah formal yang menjadi acuan utama dalam menentukan tujuan penelitian,

=)
> batasan sistem, serta arah perancangan solusi pada tahapan-tahapan berikutnya.

3.2.2 Analisis Kebutuhan

JETETN|

= Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi dan menspesifikasikan

er

5 kebutuhan sistem yang akan dibangun secara konkret berdasarkan rumusan masalah
El- yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, dilakukan ekstraksi-data secara lebih men-
dalam melalui teknik analisis tematik dari hasil wawancara narasumber serta
pemetaan proses bisnis berjalan. Proses ini mencakup identifikasi siklus hidup
pengelolaan persediaan di gudang, mulai dari mekanisme pencatatan barang masuk,
mutasi barang keluar, hingga parameter pengambilan keputusan dalam pengadaan

barang kembali ke pemasok.

Keluaran dari tahap analisis kebutuhan 1ni adalah dokumen spesifikasi kebutuhan
sistem yang mencakup kebutuhan. fungsional. dan. non-fungsional. Kebutuhan
fungsional mendefinisikan fitur-fitur operasional yang wajib disediakan oleh sis-
tem, seperti modul pengelolaan data barang, kalkulasi otomatis Safety Stock dan
Reorder Point, serta visualisasi pengelompokan produk menggunakan ABC Analy-
sis. Sementara itu, kebutuhan non-fungsional mencakup pemetaan kualitas sistem
seperti aspek kemudahan penggunaan (usability), keamanan data (security), dan
performa kecepatan respons aplikasi. Seluruh kebutuhan ini didokumentasikan
secara formal sebagai acuan baku dalam tahap perancangan sistem agar produk

akhir selaras dengan ekspektasi pengguna.
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3.2.3 Perancangan Sistem

eididdeH S

3 Tahap perancangan sistem merupakan proses menerjemahkan dokumen spesifikasi

> kebutuhan menjadi cetak biru (blueprint) arsitektur perangkat lunak yang ter-

struktur sebelum memasuki fase pengkodean. Pada tahap ini, pemodelan sistem
dirancang secara menyeluruh memanfaatkanbeberapa alat bantu standar, yaitu Uni-

fied Modeling Language (UML) untuk menggambarkan aspek perilaku dan in-

|Luesninf

A teraksi aktor fungsional, serta Entity Relationship Diagram (ERD)untuk

merancang skema basis data relasional pada core database sistem.

o)ljod

;‘ Selain pemodelan logis dan data, dilakukan juga perancangan antarmuka pengguna
e (User Interface/User Experience)untuk menjamin tingkat kemudahan operasional

sistem saat digunakan oleh-admin gudang. Perancangan antarmuka.ini mencakup

JETETN|

pembuatan desain tata letak (layour) halamanutama, formulir input data transaksi,

hingga dasbor visualisasi hasil kalkulasi persediaan. Hasil akhir dari tahap ini ada-

lah dokumentasi desain sistem terintegrasi yang berfungsi sebagai panduan arsi-

eyejer

tektur bagi pengembang agar proses implementasi-dapat berjalan secara terarah,

sistematis, dan meminimalkan risiko kesalahan struktur.
3.2.4 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan proses merealisasikan = seluruh hasil
rancangan dan cetak biru desain ke dalam kode program yang utuh menjadi aplikasi
manajemen persediaan berbasis web. Pada tahap ini, proses pengkodean (coding)
dieksekusi menggunakan pendekatan. arsitektur.terpisah (decoupled architecture).
Layanan operasional utama dan manajemen basis data dibangun menggunakan ba-
hasa pemrograman Java dengan framework Spring Boot, sedangkan komputasi
analitik algoritma peramalan permintaan diimplementasikan menggunakan Python
dengan framework FastAPI. Di sisi depan, antarmuka pengguna dibangun

menggunakan framework Vue.js untuk menghasilkan halaman web yang responsif.

Di dalam fase ini, setiap fitur yang telah dipetakan pada tahap perancangan diimple-
mentasikan secara bertahap, mulai dari modul CRUD data master, pencatatan

transaksi masuk dan keluar, modul analisis kepemilikan nilai penjualan tertinggi,
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hingga eksekusi rumus persediaan pengaman. Setelah proses penulisan kode pro-

@
=
m
-2
0
©
&

3 gram selesai, dilakukan kompilasi dan pengecekan awal (sanity testing) untuk me-

= mastikan bahwa setiap komponen layanan back-end dan front-end dapat saling ter-
integrasi dan berkomunikasi dengan baik melalui protokol REST API. Hasil dari

tahap ini adalah prototype sistem manajemen persediaan siap uji.

3.2.5 Pengujian Sistem

ahap pengujian sistem bertujuan untuk memvalidasi bahwa aplikasi yang telah
dibangun dapat beroperasi sesuaigdengan spesifikasi fungsional yang diharapkan
serta bebas dari kesalahan (bug/error) yang dapat mengganggu kinerja operasional.
Pada tahap ini, metode pengujian yang diterapkan berfokus pada Black-box Testing.
Pengujian ini dilakukan dengan cara mengevaluasi fungsionalitas perangkat Tunak
dari aspek masukan (input) dan keluaran (output) yang dihasilkan, tanpa harus me-

meriksa struktur kode program internalnya secara langsung.

eyiey el 963N YIudaM|od ML uesnanr )y

Proses pengujian dilakukan secara menyeluruh pada setiap modul fungsional di da-
lam sistem, meliputi kevalidan penginputan data transaksi, ketepatan kalkulasi nilai
Safety Stock dan ROP oleh layanan Python, hingga fungsionalitas-hak akses aktor
admin gudang. Setiap skenario pengujian beserta hasilnya dicatat secara sistematis
ke dalam matriks pengujian untuk mendeteksi adanya ketidaksesuaian dengan
dokumen kebutuhan. Hasil dari tahap-ini berupa-laporan evaluasi pengujian (zest
report) yang menunjukkan tingkat kesiapan sistem sekaligus menjadi dasar acuan

untuk melakukan perbaikan kode jika ditemukan anomali.

3.2.6 Evaluasi Sistem

Tahap evaluasi sistem merupakan fase akhir dalam metodologi penelitian yang ber-
tujuan untuk menilai Kinerjasdan efektivitas sistem yang telah dibangun-secara
makro. Pada tahap ini, dilakukan analisis komparatif terhadap laporan hasil pen-
gujian fungsional serta evaluasi deskriptif mengenai kesesuaian sistem terhadap
tujuan awal riset di PT Manna Panna Indonesia. Evaluasi ini mencakup penilaian
subjektif dan objektif mengenai sejauh mana aplikasi mampu menyederhanakan

alur kerja administrasi gudang dan meminimalkan risiko kesalahan pencatatan data.
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Selain melakukan penilaian performa, pada tahapan ini juga dilakukan penyusunan

dokumentasi teknis sistem secara menyeluruh sebagai bagian dari aset laporan akhir

lw eidid yeH S

=: penelitian. Dokumentasi tersebut mencakup deskripsi arsitektur sistem, skema basis
data final, panduan instalasi (deployment guide), serta petunjuk penggunaan ap-
likasi (user manual). Hasil dari tahap evaluasiini berupa kesimpulan komprehensif
mengenai keberhasilan implementasi sistem informasi persediaan dalam me-
nyelesaikan permasalahan” nyata di perusahaan, disertai dengan rckomendasi

pengembangan fitur.atau riset lanjutan di masa yang akan datang.

3.3 Objek Penelitian

uya31jod MIL uesnanry

e Objek penelitian merupakan fenomena, entitas, atau wilayah operasional yang men-
M jadi sasaran utama pengamatan dalam suatu-rangkaian penclitian. Pada penclitian
ini, objek yang diteliti difokuskan pada prosesbisnis pengelolaan persediaan barang
operasional pada PT Manna Panna Indonesia, khususnya yang berkaitan langsung

dengan kegiatan pemantauan kuantitas stok di gudang serta mekanisme pengambi-

eyieyer 119b

lan keputusan dalam pengadaan atau pemesanan kembali barang. PT Manna Panna
Indonesia sendiri merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang distribusi
dan penjualan produk komoditas makanan yang memiliki karakteristik variasi item

produk (Stock Keeping Unit) dalam jumlah yang cukup besar.

Aktivitas pengelolaan persediaan di dalamperusahaan ini melibatkan siklus harian
yang dinamis, mulai dari proses pencatatan barang masuk dari pemasok, pencatatan
mutasi barang keluar untuk penjualan, pemantauan ketersediaan stok fisik secara
aktual, hingga proses komunikasi pemesanan kembali barang kepada pihak vendor
guna menjaga kestabilan ketersediaan produk. Manajemen alur kerja tersebut mem-
iliki peran yang sangat vital dalam.memastikan tingkat pelayanan (service level)
perusahaan tetap terjaga, mendukung kelancaran.operasional-harian, serta memini-
malkan risiko kerugian finansial akibat terjadinya kehabisan barang (stock-out)

maupun pembengkakan biaya simpan akibat kelebihan muatan stok (overstock).

Di dalam pelaksanaan studi kasus ini, objek data yang dieksplorasi secara men-
dalam meliputi dokumentasi data historis transaksi penjualan produk serta arsip

data pemesanan kembali barang (reorder) yang diperoleh dari pencatatan internal
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yerusahaan. Data historis volume penjualan per periode dimanfaatkan untuk me-

nahami karakteristik fluktuasi pola permintaan pasar terhadap variasi produk ma-

I
)
=
2
=
o

anan. Sementara itu, data pemesanan kembali digunakan sebagai bahan evaluasi

eskriptif untuk menganalisis efektivitas tata kelola.pengendalian persediaan yang

edang berjalan saat ini.

eluruh informasi penemuan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan langkah.awal dalam proses.pengembangan sistem
untuk menentukan fungsi dan fitur wajib pada perangkat lunak. Tahapan ini ber-
tujuan untuk merumuskan‘solusi atas permasalahan di lapangan dengan cara me-
mahami keinginan _pengguna serta batasan sistem yang akan dibangun. Penulis
melakukan proses analisis ini secara mendalam melalui wawancara bersama admin-
istrator gudang PT Manna Panna Indonesia. Selain itu, penulis juga melakukan ob-
servasilangsung untuk melihat proses kerja pengelolaan persediaan sehari-hari di

lapangan.

Dari hasil pengamatan terhadap pengelolaan 164 jenis produk, penulis menemukan
bahwa proses pencatatan barang dan pengecekan fisik (stok oprame) masih sangat
rentan terhadap kesalahan manusia (human error). Sistem lama yang berjalan saat
ini belum memiliki fitur unggah data (import file) untuk-merekam transaksi secara
otomatis. Hilangnya kertas catatan fisik juga sering memicu perbedaan antara data
di dalam sistem dengan jumlah barang asli di gudang. Ketiadaan data yang sinkron
ini memaksa pihak gudang untuk mengandalkan perkiraan subjektif dalam me-
mesan barang, sehingga perusahaan sangat.berisiko mengalami kehabisan barang

(stock-out) maupun penumpukan stok (overstock).

Untuk menyelesaikan serangkaian masalah tersebut, sub-bab ini akan memetakan
perbandingan antara alur kerja sistem saat ini dengan usulan alur kerja yang baru.
Penulis kemudian menjabatkan kebutuhan fungsional sistem yang mencakup ma-
najemen inventaris, pengelompokan prioritas barang menggunakan'’4BC Analysis,
serta prediksi permintaan menggunakan metode Moving Average dan Exponential
Smoothing. Hasil prediksi permintaan tersebut akan menjadi acuan utama sistem
untuk menghitung batas aman stok (Safety Stock) dan titik pemesanan ulang (Reor-

der Point) secara otomatis. Terakhir, seluruh rancangan alur kerja perangkat lunak
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ini akan digambarkan secara visual menggunakan Use Case Diagram dan Activity

Diagram.

4.1.1 Analisis Proses Bisnis Eksisting

Proses bisnis pengelolaan persediaan barang pada PT Manna Panna Indonesia yang
berjalan saat ini masih bertumpu pada tata kelola semi-manual dengan fungsional-
itas sistem yang sangat terbatas..Berdasarkan hasil observasi dan analisis tematik
pada tahap sebelumnya; alur operasional masih'murni digerakkan secara konvens-

sional oleh Administrator Gudangtanpa adanya otomasi komputasi yang memadai.

o}

§ Kondisi ini menyebabkan tata kelola inventaris rentan terhadap ketidakakuratan
X data, penundaan (/agging) informasi pembaruan stok, serta tingginya beban kerja
repetitif.. Untuk memetakan batasan-operasional dan titik lemah tersebut secara
struktural, mekanisme pengelolaan persediaan saat ini dimodelkan menggunakan
standar Business Process Model and Notation (BPMN). Visualisasi rancangan tata

kelola proses bisnis eksisting tersebut dijabarkan pada Gambar 4.1.

eyieyer uabaN

Proses Bisnis Eksisting

Memilih Aktivitas
Pengelolaan
g i Pilih Kelola Transaki
g Mulai Tidak
=
@ Pilin Kelola Stok | Pilih Opname Selesai Aklivitas?
E
=
N & = & Mengelola Transaksi Ya
Mengelola Data Stok Melakukan opname Update Stok Barang Masuk/Keluar per‘
Barang Barang
L Y J Selesai
Menyimpan Data Menyimpan Data
Stok Barang Transaksi per Barang
g
@ |
7
x
w
£
S
]
@
Data Stok Barang Data Trgnsaksi

Gambar 4 1 Proses Bisnis Eksisting

Berdasarkan Gambar 4.1, struktur alur kerja secara jelas terbagi ke dalam dua bata-

san otorisasi, yaitu Lane Administrator Gudang sebagai aktor eksekutor dan Lane
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Sistem Eksisting yang hanya berfungsi sebagai repositori penyimpanan data pasif.

Setelah proses dimulai, administrator akan melakukan aktivitas "Memilih Aktivitas

"
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dengan tiga cabang pilihan operasional. Pertama, pada jalur "Pilih Kelola Stok",
administrator mengelola data ketersediaan barang secara manual (User Task) yang

output datanya langsung diteruskan ke basis data. Kedua, pada jalur "Pilih

L uesnin(

= Opname", kelemahan sistem tervisualisasi dengan jelas melalui keharusan.admin-
istrator untuk melakukan penghitungan fisik di gudang secara konvensional (Man-
ual Task), sebelum akhirnya meng-update stok secara mandiri ke dalam aplikasi.
Ketiga, pada jalur "Pilih Kelola Transaksi", ketiadaan fitur import mengharuskan

dministrator untuk menginput data transaksi masuk dan keluar satu per satu ( User

S
%)
&

Seluruh cabang fungsionalitas tersebut bermuara pada Service Task di lapisan sis-

tem yang sekadar menyimpan output ke dalam Data Object Stok Barang maupun

ejiedjer Laba yiuyeijod

Data Transaksi, tanpa disertai instrumen evaluasi analitik, perhitungan parameter
pemesanan kembali, maupun peringatan dini ketersediaan barang. Alur operasional
ini diakhiri dengan gerbang konfirmasi "Selesai Aktivitas?". Apabila pengguna
memilih opsi "Tidak", garis alur (sequence flow) akan memutar balik arah(looping)
menuju aktivitas pemilihan menu awal, sedangkan opsi "Ya" akan mengarahkan

token ke End Event untuk melakukan terminasi terhadap keseluruhan proses bisnis.

4.1.2 Analisis Proses Bisnis Usulan

Proses bisnis usulan dirancang untuk mengatasi berbagai masalah operasional pada
sistem yang lama. Raneangan baru ini bertujuan untuk mengubah cara pengelolaan
persediaan yang masih manual menjadi sistem perangkat lunak yang bekerja secara
otomatis. Pemodelan alur kerja usulan tersebut.digambarkan-menggunakan standar
Business Process Model and Notation (BPMN) 2.0. Proses bisnis yang baru ber-
fokus pada pengurangan pekerjaan manual yang berulang dan mempercepat proses
pencatatan transaksi melalui fitur unggah data (import). Gambaran lengkap
mengenai rancangan alur proses bisnis usulan tersebut dapat dilihat pada Gambar

4.2.
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Proses Bisnis Usulan / Future

&)

Memilin Akdivitas
Pengelolaan

Mulai

Pilin Input
Transaksi

Input Transaksi
MasukiKeluar
(Import File)

Pilin Jalankan
Analisis ABC

Pilin Jalankan
Forecasting

Pilih Opname
Pilih Kelola
Barang

E
]
L]
s
@
£
s
=

Tidak

Selesal Aklivitas?

x Ya, Selesai

Melakukan Stok
Opname

&

Jalankan Forecast
(SS dan ROP)

Mengelola Data

(Initial Stock)

Jalankan Analisis
ABC

Selesal

\

Validasi Data Barang

@

Mengkalkulasi Stok

Mengevaluasi Stok
terhadap Parameter
ROP

Stok < ROP?

Menyimpan Data
Opname dan
Mengupdate Stok

T

Data Clpname

Melakukan Kalkulasi
Forecasting (SS dan
ROF)

Melakukan Kalkulasi
Analisis ABC

@

Menyimpan Data
Barang

Data Angiisis ABC Data Forecast, SS. ROP.

@

Tidak > ROP.

Menyimpan Data
Transaksi
Mengirim Notifikasi
Low Stock

Data Transaksi
Data Npifikasi

Gambar 4 2 Proses Bisnis Usulan / Future

Sistem Usulan | Future

Data Stok Barang

Berdasarkan rancangan tata kelola pada Gambar 4.2, arsitektur operasional berpusat
pada mekanisme switch-case di mana administrator memiliki keleluasaan penuh
untuk memilih lima jalur fungsionalitas utama."Pada jalur "Pilih Kelola Barang",
administrator dapat menginisiasi data stok awal (Initial Stock) yang kemudian di-
validasi dan disimpan oleh sistem. Perubahan paling signifikan terdapat pada jalur
"Pilih Input Transakst", di mana administrator dapat mengakomodasi mutasi barang
massal melalui fitur Import File. Saat transaksi ini dieksekusi, lapisan sistem secara
proaktif mengkalkulasi dan“mengevaluasi sisa stok terhadap parameter~Reorder
Point (ROP). Melalui sebuah Exclusive Gateway, apabila stok terdeteksi menyen-
tuh atau berada di bawah batas kritis (Stok < ROP), sistem akan memicu pengiriman
notifikasi Low Stock secara otomatis sebelum memfinalisasi penyimpanan data
transaksi. Sebaliknya, jika stok aman, sistem akan langsung menyimpan rekaman

mutasi tanpa membangkitkan peringatan.
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Sistem usulan ini juga mengakomodasi otomasi pada jalur "Pilih Opname", di mana

eididdeH S

3 Penyesuaian stok direkam secara terkomputerisasi. Lebih lanjut, sistem membekali

A

=: administrator dengan kapabilitas analitik tingkat lanjut melalui dua jalur komputasi
terpisah. Pada jalur "Pilih Jalankan Analisis ABC",.sistem mengeksekusi kalkulasi
klasifikasi persediaan murni untuk memfasilitasi pengguna dalam memonitor pri-

oritas barang dengan nilai penjualan tertinggi secara independen. Sementara itu,

|Luesninf

= untuk tata kelola ketersediaan barang secara matematis, administrator dapat men-
? jalankan jalur "Pilih Jalankan Forecasting". Pada jalur ini, backend sistem
mengeksekusi algoritma peramalan permintaan sekaligus mengkalkulasi nilai

Safety Stock (SS) dan ROP. Pada tahap terminasi, seluruh rangkaian aktivitas ber-
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selesai, alur memutar balik (looping) secara mulus ke aktivitas pengelolaan awal,

memberikan siklus navigasi operasional yang tak terputus.

4.1.3 Perbandingan Proses Bisnis Eksisting dan Future

eyieyer uaba

Transformasi arsitektur sistem dari tata kelola konvensional menuju ekosistem dig-
ital memerlukan evaluasi komparatif untuk mengukur tingkat perbaikan operasional
yang dicapai. Perbandingan antara proses bisnis eksisting (as-is) dengan proses
bisnis usulan (f0-be) difokuskan pada penyelesaiantitik-titik kelemahan (pain
points) yang telah diidentifikasi pada tahap analisis tematik. Komparasi ini menyo-
roti pergeseran paradigma dari alur kerja yang bersifat reaktif dan semi-manual
menjadi sistem yang proaktif, terotomatisasi,. dan" memiliki kapabilitas analitik
komputasional. Rincian perbedaan struktural dan fungsional antara kedua pemod-

elan proses bisnis tersebut diuraikan secara komprehensif pada Tabel 4.1.

Tabel 4 1 Tabel Perbandingan Proses Bisnis

Parameter Perbandingan | Proses Bisnis Eksisting Proses Bisnis Usulan

(Future)
Mekanisme Pencatatan Dilakukan secara manual | Terotomatisasi parsial
Transaksi dengan memasukkan data | dengan ketersediaan

fitur Import File untuk
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Parameter Perbandingan

Proses Bisnis Eksisting

Proses Bisnis Usulan

(Future)

barang satu per satu (User

Task tunggal).

pemrosesan data mutasi

massal secara efisien.

Pengendalian Ketersediaan

Stok

Tidak memiliki
mekanisme evaluasi sisa
stok. Pengelola kerap baru
menyadari kekosongan

barang setelah pengecekan

fisik (Stock-out).

Sistem secara proaktif
mengevaluast sisa stok
terhadap parameter Re-
order Point (ROP) dan
mengirimkan notifikasi

peringatan Low Stock.

Penyesuaian Fisik (Stok
Opname)

Penghitungan dan pen-
catatan selisith barang dil-
akukan sepenuhnya di luar
sistem menggunakan
dokumen atau buku cata-

tan fisik (Manual Task).

Terkomputerisasi me-
lalui modul khusus Stok
Opname yang memfasil-
itasi rekonsiliasi dan
pembaruan data secara
langsung di dalam

ekosistem aplikasi.

Pemantauan Prioritas Ba-

rang

Tidak memiliki metrik
klasifikasi. Pengawasan
inventaris dilakukan
secara merata tanpa me-
mandang kontribusi nilai

penjualan barang.

Tersedia instrumen Ana-
lisis ABC yang dapat
dieksekusi secara inde-
penden untuk
memetakan dan memon-
itor barang dengan pri-

oritasnilai tertinggi.

Perencanaan dan Penga-

daan

Pemesanan kembali ba-
rang ke supplier bertumpu
pada perkiraan subjektif
pengelola tanpa landasan

kalkulasi matematis.

Didukung oleh modul
analitik komputasi Fore-
casting, yang terin-
tegrasi dengan penghi-

tungan Safety Stock
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Parameter Perbandingan | Proses Bisnis Eksisting Proses Bisnis Usulan

(Future)

(SS) dan ROP yang

presisi.

= Berdasarkan komparasi pada Tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa implemen-

A

g tasi proses bisnis usulan memberikan lompatan efisiensi dan keandalan yang sangat
E
D
§ hanya memangkas beban kerja administratif yang repetitif melalui fitur import file

x

signifikan bagi_operasional PT.Manna Panna Indonesia. Transformasi ini tidak

dan digitalisasi stok opname, tetapi juga secara fundamental mengubah sifat sistem
dari yang sebelumnya reaktif menjadi sangat proaktif. Kehadiran mekanisme eval-

uasi Reorder Point (ROP) yang terintegrasi pada saat transaksi diproses berhasil

er uabap

== mengeliminasi risiko kehabisan barang (stock=out) melalui otomatisasi pengiriman

elie

~ notifikasi Low Stock. Lebih jauh lagi, disematkannya instrumen komputasional
berupa Analisis ABC dan algoritma Forecasting memberikan landasan analitik
yang solid bagi administrator gudang. Keputusan manajerial terkait prioritas
pemantauan ketersediaan dan penentuan kuantitas pengadaan barang kini murni di-
gerakkan oleh data objektif (dara-driven) alih-alih asumsi subjektif, sehingga men-
ciptakan ekosistem tata kelola persediaan yang cerdas, terukur, dan responsif ter-

hadap dinamika transaksi.

4.1.4 Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional (functional requirements) adalah spesifikasi teknis yang
menjelaskan layanan dan fungsi yang harus sistem lakukan, mulai dari menerima
masukan (input), memproses.data, hingga menghasilkan keluaran (output).
Penelitian ini menentukan kebutuhan fungsional berdasarkan hasil wawancara
dengan Administrator Gudang PT Manna Panna Indonesia. Penulis merangkum
keluhan, masalah operasional, dan harapan pengguna ke dalam tabel pengkodean
tematik (thematic coding). Hasil rangkuman tersebut menjadi dasar utama untuk

merumuskan fitur-fitur sistem yang saling terhubung untuk mengatasi masalah
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< persediaan secara menyeluruh. Rincian spesifikasi kebutuhan fungsional sistem ini

dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4 2 Analisis Kebutuhan Fungsional

No Fitur Deskripsi

FO1 Autentikasi Pengguna Sistem menyediakan layanan masuk
(login) dengan mekanisme keamanan
menggunakan token untuk membatasi
dan mengontrol akses pengguna.

F02 Pengelolaan Data Kategori Mengelola data pengkategorian untuk

eyieyer Mabap Niuya3ijod YIL uesninf Liep uiz) edue)

Barang mempermudah administrator dalam
melakukan pengelompokan item ba-
rang di gudang.

FO3 Pengelolaan Data Barang Mengelola data master barang yang

mencakup fungsionalitas penamba-
han, pengubahan, penghapusan, dan
penampilan data (CRUD).

eyeder 19BN Y1UXSM|od MIL uesnan(

Fo4 Transaksi Barang Mencatat mutasi barang masuk dan
keluar, mengakomodasi pemrosesan
data massal melalui fitur import file,
serta memperbarui stok secara otoma-
tis.
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FO5 Pengelolaan Stok Opname Menyediakan fasilitas untuk mencatat
dan menyesuaikan antara ketersedi-
aan stok fisik di gudang dengan sisa
stok di dalam sistem.
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F06 Safety Stock & ROP Mengkalkulasi nilai persediaan
pengaman (safety stock) dan titik
pemesanan ulang (reorder point)
secara matematis.

F07 ABC Analysis Mengelompokkan produk secara spe-
sifik berdasarkan nilai kontribusi
penjualannya sebagai alat bantu
pemantauan prioritas barang.
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No Fitur Deskripsi

FO8 Forecasting Menyediakan prediksi atau peramalan
permintaan barang di masa depan se-
bagai instrumen pendukung analisis
pengadaan.

Berdasarkan Tabel 4.2, keamanan dan pengelolaan data. yang.terstruktur menjadi
dasar utama dalam membangun kebutuhan fungsional sistem. Sebagailangkah kea-

= manan awal, sistem membatasi akses melalui fitur masuk (login) menggunakan

A

g mekanisme foken. Fitur ini memastikan bahwa hanya pihak berwenang yang dapat

~ mengakses aplikasii Setelah berhasil 'masuk, administrator dapat menggunakan

b E)

= modul pengelolaan data induk (master data). Modul ini berfungsi untuk mengatur

xkategori barang dan mencatat spesifikasi barang itu sendiri. Pengguna dapat

menambah, melihat, mengubah, dan menghapus (Create, Read, Update, Delete atau

CRUD) data barang agar informasi persediaan selalu terpusat dan terbaru.

Untuk operasional harian, sistem dirancang agar mampu mencatat perputaran ba-

eyieyer uabaN

rang secara cepat dan mudah. Sistem menyediakan fitur unggah data (import file)
untuk mencatat barang masuk dan barang keluar secara massal. Fitur ini memper-
barui jumlah stok secara otomatis sehingga pengguna tidak perlumemasukkan data
transakst satu per satu secara manual. Sistem juga memiliki fitur stok opname untuk
menyesuaikan data di dalam aplikasi dengan jumlah barang fisik di gudang. Selain
itu, sistem menghubungkan fitur transaksi harian ini dengan peringatan dini. Setiap
kali terjadi transaksi, sistem akan memeriksa sisa stok barang. Jika jumlah stok me-
nyentuh batas minimal pemesanan, sistem akan langsung mengirimkan pemberita-

huan stok menipis (Low Stock) kepada administrator.

Sistem usulan ini juga memiliki fitur perhitungan analisis untuk membantu perus-
ahaan mengambil keputusan‘yang.lebih tepat. Sistem menyediakan fiturperamalan
(forecasting) untuk memprediksi kebutuhan barang di masa depan berdasarkan data
transaksi di masa lalu. Hasil peramalan ini terhubung secara otomatis dengan rumus
perhitungan untuk menentukan batas aman persediaan (Safety Stock) dan titik
pemesanan ulang (Reorder Point). Perhitungan ini sangat penting untuk mencegah

perusahaan kehabisan barang saat terjadi lonjakan permintaan. Sebagai tambahan
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=5
)
o
)
T untuk memantau inventaris, sistem menyediakan fitur ABC Analysis yang bekerja
g Sccara mandiri. Fitur analisis ini bertugas untuk mengelompokkan barang berdasar-
E—_: kan nilai penjualannya, sehingga pengelola gudang dapat lebih fokus mengawasi
barang-barang yang paling banyak terjual

4.1.5 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional (won-functional requirements) adalah spesifikasi bata-
san kualitas yang menentukan kriteria kinerja dan cara kerja sebuah sistem. Jika
ebutuhan fungsional menjelaskansfungsi apa yang harus sistem lakukan, maka
ebutuhan non-fungsional menjelaskan seberapa baik sistem tersebut beroperasi
secara optimal, aman, dan berkelanjutan. Analisis ini berfungsi sebagai tolok ukur
elayakan aplikasi dan tingkat kepuasan pengguna terhadap perangkat lunak yang

ibangun. Rincian spesifikasi kebutuhan non-fungsional untuk sistem manajemen

T a =

ersediaan usulan ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

eyRyjer U3BaN YIuya3jod YIL uesninf
~ =~

Tabel 4 3 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

No Aspek Deskripsi
Antarmuka mudah dipahami dan
NFO01 Usability tidak memerlukan pelatihan khu-
sus

Sistem cepat dan responsif dalam

NF02 Performance
memproses data

NF03 Security Menggunakan autentikasi dan
pembatasan akses

NF04 Reliability Sistem §tab11 dan mampu me-
nangani error dengan baik

NF05 Scalability Sistem dapat dikembangkan'dan

menangani peningkatan data

Berdasarkan Tabel 4.3, pengembang merancang sistem untuk memenuhi lima pilar
utama keandalan perangkat lunak. Pada pilar kemudahan penggunaan (Usability),
sistem memiliki tampilan antarmuka yang mudah dipahami (user-friendly). Tampi-

lan ini memastikan administrator dapat menjalankan sistem secara langsung tanpa
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memerlukan waktu adaptasi atau pelatihan khusus. Untuk mendukung kecepatan

kerja harian, pilar kinerja (Performance) memastikan sistem mampu menjalankan
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eksekusi rumus prediksi (forecasting) dan fitur unggah (import) data transaksi

secara massal.

Pada aspek perlindungan dataypilar keamanan (Security) mewajibkan sistem untuk

menerapkan mekanisme” autentikasi dan membatasi hak akses pengguna secara

od MI1 uesnunf

== ketat. Keutuhan data ini juga didukung oleh pilar keandalan (Reliability). Pilar ini
; menuntut sistem-untuk beroperasi secara stabil dan memiliki fitur penanganan
% kesalahan(error handling) yang baik. Fitur ini bertujuan agar aplikasi tidak berhenti
mendadak saat pengguna memasukkan data yang tidak sesuai. Terakhir, pada pilar
skala pengembangan (Secalability), pengembang merancang struktur basis data

secara fleksibel. Kelenturan ini memastikan perangkat lunak mampu menampung

lonjakan jumlah data transaksi dan penambahan variasi barang PT Manna Panna

eyieyer uabaN

Indonesia di masa depan.

4.1.6 Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi dinamis antara aktor
pengguna dengan sistem yang dikembangkan, sekaligus memetakan ruang lingkup
fungsi-fungsi utama yang tersedia di dalamsistem:manajemen persediaan. Diagram
ini memberikan cetak biru (blueprint) mengenai bagaimana aktor memanfaatkan
kapabilitas sistem dalam menjalankan setiap proses bisnis tata kelola logistik di pe-
rusahaan. Melalui visualisasi pemodelan ini, seluruh dokumen spesifikasi kebu-
tuhan perangkat lunak yang telah dianalisis pada tahapan sebelumnya dapat ditrans-
formasikan ke dalam bentuk relasi.komponen yang lebih terstruktur.dan mudah
dipahami. Rancangan Use Case Diagram pada sistem.informasi‘manajemen perse-

diaan PT Manna Panna Indonesia disajikan pada Gambar 4.3 berikut.
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

Gambar 4 3 Use case Diagram
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin dari Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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Berdasarkan Gambar 4.3, arsitektur interaksi sistem ini berpusat pada satu aktor

@
=
m
-2
0
©
&

3 Pengguna utama, yaitu administrator gudang, yang memegang otoritas penuh untuk
=: mengoperasikan seluruh modul fungsional di dalam batas sistem (system bound-
ary). Siklus interaksi aktor tersebut diinisiasi melalui use case Login yang secara
mutlak wajib melibatkan fungsi Verifikasi Data lewat hubungan incl/ude untuk

memvalidasi kredensial keamanan akun sebelum pengguna diizinkan.masuk ke das-

pLuesninfy

= bor utama. Setelah sesi otentikasi berhasil dilewati, administrator gudang dapat

d

o mengeksekusi klaster use case pengelolaan data master dan data transaksi harian.
5"' Hal ini mencakup fungsi Mengelola Data Kategori dan Mengelola Data Barang
E: yang masing-masing diperluas oleh relasi extend berupa fungsi penambahan, pen-
=> gubahan, serta penghapusan data item. Pengguna juga dapat mengakses fungsion-

M
Q alitas Mengelola Data Transaksi untuk mencatat mutasi barang masuk dan keluar,

19

=* di mana pada modul transaksi ini telah diperluas dengan opsi fitur Mengimport File

er

A" Transaksi guna memfasilitasi penginputan data penjualan massal secara otomatis.

eye

Aktivitas penyesuaian data inventaris di lapangan diakomodasi melalui use case
Mengelola Stok Opname yang memuat fungsi.extend berupa penambahan,
pengeditan, serta penghapusan dokumen opname demi-menjamin sinkronisasi
berkala antara saldo database dengansstok fisik gudang: Pada dimensi analisis pen-
dukung keputusan, sistem menyediakan use case Melihat Hasil Analisis ABC se-
bagai fungsi dasar yang digunakan untuk menampilkan klasifikasi produk berdasar-
kan kontribusi nilai penjualan tertingginya. Fungsi dasar tersebut diperluas oleh use
case Melakukan perhitungan AnalisissABC dengan tipe relasi-extend, yang menan-
dakan bahwa proses komputasi algoritma pengelompokan produk tersebut hanya
akan dieksekusi secara opsional berdasarkan pemicu perintah manual dari

pengguna.

Sisi keunggulan prediktif dari perangkat lunak ini digambarkan pada klaster
fungsional terakhir, yaitu pada use case Melihat Hasil Analisis Stok. Fitur ini ber-
tindak sebagai halaman utama penayangan status pemesanan kembali yang bersifat
dinamis. Guna menyajikan rekomendasi kuantitas yang presisi, fungsi dasar ini di-

perluas oleh dua use case terpisah memanfaatkan tipe relasi extend. Hubungan per-
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luasan pertama mengarah pada use case Melakukan peramalan permintaan yang

bertindak sebagai mesin komputasi algoritma time-series untuk memproyeksikan
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dalam formula kalkulasi Safety Stock dan Reorder Point. Sementara itu, hubungan
perluasan kedua bermuara pada use case’Melihat detail hasil peramalan dan stok

yang memfasilitasi administrator untuk meninjau rincian matematis serta grafik

|Luesninf

= metrik akurasi dari metode‘yang digunakan. Keberadaan relasi include dan extend
? di sepanjang diagram 1ni berhasil menegaskan ketetkaitan logis antar-komponen

@ fungsional tanpa' meémbebani kinerja setver backend secara simultan.
x

% 4.1.7 Activity Diagram

E Activity Diagram merupakan.salah satu jenis pemodelan. dinamis dalam. Unified
g. Modeling Language (UML) yang digunakanuntuk menggambarkan alur aktivitas
a;a prosedural serta aliran kontrol proses bisnis di dalam suatusistem secara terstruktur.
% Diagram ini memetakan urutan eksekusi kerja kolaboratif antara aktor pengguna
¥ dan komponen sistem secara sekuensial, mulai-dari titik awal (initial state) hingga
titik akhir (final state), lengkap dengan representasi percabangan kondisi (decision
node). Dalam konteks rekayasa perangkat lunak ini, penggunaan Activity Diagram
bertindak sebagai jembatan metodologis yang menghubungkan dokumen spesifi-
kasi kebutuhan fungsional dengan fase penulisan kode program aktual pada arsi-
tektur sistem yang terpisah (decoupled architecture). Visualisasi yang gamblang
mengenai pembagian tanggung jawab eksekusi aksi.ini sangat esensial bagi
pengembang untuk meminimalisit. potensi. terjadinya kesalahan logika maupun

tumpang tindih fungsi selama fase implementasi program.

Secara spesifik, diagram ini dimanfaatkan untuk memodelkan serangkaian proses
bisnis inti yang menyusun sistem informasi'manajemen-persediaan pada PT Manna
Panna Indonesia. Rangkaian pemodelan ini mencakup proses operasional harian
seperti autentikasi akun pengguna melalui gerbang login, pengelolaan data master
kategori dan barang, pencatatan dokumen transaksi masuk dan keluar, serta
penginputan stok opname gudang. Lebih lanjut, diagram ini juga memvisualisasi-

kan alur komputasi analitik, mulai dari eksekusi ABC Analysis untuk penentuan pri-
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yritas monitoring, hingga alur peramalan permintaan (demand forecasting) berbasis

ime-series yang memproses perhitungan Safety Stock dan penentuan titik Reorder

I
)
=
2
=
o

oint (ROP). Seluruh pemetaan fungsional fungsional tersebut dijabarkan secara

erperinci ke dalam daftar Activity Diagram beri

Activity Diagram Login

aplikasi. Secara keseluruhan,
admini ebagai. pemberi
ata. Gambaran g li‘raksi

ut.
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login halaman login
Menginputkan
username dan
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kezalahan
Yai
Selesai
©= Masuk ke dashboard

Gambar 4 4 Activity Diagram Login

54

Berdasarkan Gambar 4.4, proses bermula dari titik awal (initial state) ketika admin-

istrator gudang mengakses halaman login. Sistem kemudian merespons dengan

menampilkan antarmuka halaman tersebut. Selanjutnya, administrator memasuk-

kan nama pengguna (username).dan kata sandi (password), lalu menekan tombol

login untuk meminta akses. Sistem kemudian memeriksa dan.mencocokkan data

tersebut dengan data yang ada di dalam basis data.

Pada tahap pemeriksaan ini, sistem akan mengambil keputusan (decision node).

Jika data tidak sesuai, sistem akan memunculkan pesan kesalahan dan mengembali-

kan administrator ke halaman /ogin untuk mencegah akses ilegal. Sebaliknya, jika

data sesuai, sistem akan memberikan hak akses penuh dan mengarahkan adminis-
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rator ke halaman dashboard utama. Langkah ini sekaligus membawa alur kerja

nenuju titik akhir (final state) untuk menyelesaikan seluruh proses login.

I
)
=
2
=
o

Activity Diagram Pengelolaan Kategori

ead, Update, Delete) antara administrato
stem sebag emroses: da mbaran
pat dilihat pada Ga 4.5 berikut.
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Gambar 4 5 Activity Diagram Pengelolaan Kategori
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Berdasarkan Gambar 4.5, proses bermula dari titik awal (initial state) ketika admin-
istrator gudang membuka menu kategori barang. Sistem kemudian merespons

dengan menampilkan halaman utama pengelolaan kategori. Setelah halaman ter-
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buka, administrator dapat memilih tiga aksi utama (decision node), yaitu Tambah,

Edit, dan Hapus.

Jika administrator memilih aksi "Tambah", sistem akan menampilkan halaman for-
mulir untuk memasukkan data kategori baru. Setelah administrator menyimpan data
tersebut, sistem akan memprosesnya dan menampilkan pesan berhasil. Jika admin-
istrator memilih aksi "Edit", sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman ubah
data untuk memperbarui'informasi kategori dan menyimpannya kembali. Semen-

tara itu, jika administrator memilih aksi "Hapus", sistem akan memunculkan pesan

=)
> trator memilih "Ya", sistem akan menghapus data tersebut, sedangkan pilihan

% "Tidak" akan membatalkan proses penghapusan. Setiap aksi (tambah, edit, atau ha-

196

pus) yang berhasil sistem kerjakan akan memicu penyegaran halaman untuk men-

== ampilkan data terbaru. Setelah itu, seluruh rangkaian aktivitas ini berakhir pada titik

penyelesaian (final state).

eye)yje

3. Activity Diagram Pengelolaan Barang

Alur kerja sistem pada proses pengelolaan data barang tergambar melalui Activity
Diagram Pengelolaan Barang. Diagram 1ni berfungsi untuk menjelaskan urutan ak-
tivitas pengelolaan spesifikasi barang sebelum disimpan ke dalam basis data. Secara
keseluruhan, diagram ini memetakan interaksi pengelolaan data yaitu Tambah,
Lihat, Ubah, dan Hapus (Create, Read, Update, Delete) antara administrator gudang
sebagai pemberi perintah dan sistem sebagai pemroses data. Gambaran lengkap

mengenai interaksi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut.
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Admin Sistem
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Gambar 4 6 Activity Diagram Pengelolaan Data Barang

Berdasarkan Gambar 4.6, proses bermula dari titik awal (initial state) ketika admin-
istrator gudang membuka menu barang. Sistem kemudian merespons dengan men-

ampilkan halaman utama pengelolaan barang. Setelah halaman terbuka, adminis-
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trator dapat memilih tiga aksi utama (decision node), yaitu Tambah, Edit, dan Ha-

us.

Jika administrator memilih aksi "Tambah", sistem akan menampilkan halaman for-
mulir untuk memasukkan data barang baru. Setelah administrator mengisi dan me-
nyimpan data tersebut, sistem akan memprosesnya. Jika administrator memilih aksi
"Edit", sistem mengarahkan pengguna ke halaman ubah data untuk memperbarui
informasi barang dan menyimpannya kembali ke dalam basis data. Sementara itu,
;—': jika administrator memilih aksi "Hapus", sistem akan memunculkan pesan konfir-
% masi untuk mencegah penghapusan data secara tidak sengaja (error prevention).
% Jika administrator memilih "Ya", sistem akan menghapus data tersebut, sedangkan
% pilihan "Tidak" akan membatalkan proses penghapusan. Setelah proses selesai atau

batal, seluruh rangkaian aktivitas ini berakhir pada titik penyelesaian (final state).

4. Activity Diagram Penglolaan Transaksi

eyieyer 119b

Alur kerja sistem pada proses pencatatan mutast harian tergambar melalui Aetivity
Diagram Pengelolaan Transaksi. Diagram ini berfungsi untuk menjelaskan urutan
aktivitas pencatatan barang masuk dan barang keluar yang dilakukan oleh adminis-
trator. Secara keseluruhan, diagram ini memetakan interaksi pengelolaan data logis-
tik yaitu Tambah, Batalkan, Hapus, dan /mport antara administrator gudang sebagai
pemberi perintah dan sistem sebagai pemroses data. Gambaran lengkap mengenai

interaksi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut.
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Admin

Sistem

Import

Mulai

Masuk ke menu

transaksi

Memilih aksi

halaman transaksi

|

Hapus

Batalkan Tambah

Batalkan transaksi —‘ Tambah transaksi

Menampilkan

————> halaman tambah
transaksi

Dala transaksi
berhasil ditambahkan

Input data fransaksi

!

Simpan data
transaksi

Menampilkan pop up

_— .
batalkan transaksi

Belum Data transaksi

L—»  Hapus transaksi

{ berhasil di batalkan

Import File

Pilih File

Sm_. Menampilkan pop up

konfirmasi hapus
transaksi —l

Ya

-

Data transaksi
berhasil di hapus

Pop up

Impeort File

File berhasil di upload

Tidak

\y
Selesai @ )

Gambar 4 7 Activity Diagram Pengelolaan Transaksi

Berdasarkan Gambar 4.7, preses bermula dari titik awal (initial state) ketika.admin-

istrator gudang membuka menu transaksi. Sistem kemudian merespons dengan

menampilkan halaman riwayat transaksi barang. Setelah halaman terbuka, admin-

istrator dapat memilih empat aksi utama (decision node), yaitu Tambah, Batalkan,

Hapus, dan

Import.
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Jika administrator memilih aksi "Tambah", sistem akan menampilkan halaman for-

mulir. Administrator kemudian mengisi dan menyimpan rincian transaksi hingga

w eydidjeH S

= sistem menampilkan pesan berhasil. Jika administrator memilih aksi "Batalkan",
sistem akan memunculkan pesan konfirmasi. Pilihan."Tidak" akan mengembalikan
pengguna ke halaman utama, sedangkan pilihan "Ya'.akan,mengubah status

transaksi menjadi batal. Pada aksi"Hapus", sistem memeriksa syaratkelayakan data

pLuesninfy

= terlebih dahulu. Jika syarat penghapusan "Belum" terpenuhi, sistem mengembali-
? kan alur ke halaman‘utama. Jika "Sudah" terpenuhi, sistem menampilkan pesan
5"' konfirmasi; pilihan"Ya" akan menghapus data dari basis data, sedangkan "Tidak"

x
= membatalkan proses. Terakhir, jika administrator memilih aksi "/mport", sistem

b

= akan menampilkan jendela unggah dokumen. Administrator memilih dokumen

yang akan diunggah, lalu sistem memproses data tersebut secara massal dan mem-

19b9

© Pperbarui jumlah stok persediaan secara otomatis. Setelah aktivitas pada keempat

)
§ pilihan ini selesai, alur kerja berakhir pada titik penyelesaian (final state).

e

S. Activity Diagram Pengelolaan Stok Opname

Alur kerja sistem pada proses sinkronisasi stok fisik tergambar melalui Activity Di-
agram Pengelolaan Stok Opname. Diagram ini berfungsi untuk menjelaskan urutan
aktivitas penyesuaian jumlah barang fisik di gudangdengan stok yang tercatat di
dalam sistem. Secara keseluruhan, diagram ini memetakan interaksi pengecekan
data antara administrator gudang sebagai pemberi perintah dan sistem sebagai pem-
roses data. Gambaran lengkap mengenai interaksi tersebut dapat dilihat pada Gam-

bar 4.8 berikut.
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Admin Sistem
Mulai
Menampilkan
T ’;:': e halaman stock <
ELTE opname
Memilih aksi
l Menampilkan
\mport Hapus halaman tambah
[t P stock opname
Edit Tambah
Data stock opname
berhasil ditambahkan
Edit stock opname T
opname
- Menampilkan
Edit dat;::-ﬂ( Input dﬂ;ﬂnbe'm'* < ] halaman edit stock
opn; opn: opname
l Simpan data stock Data
—— stock opname
Simpan data stock opname *  berhasil :ip:dil
opname
| Menampilkan pop up
konfirmasi hapus
stock opname
L3 Hapus stock opname #‘
Y8 Data stock opname
berhasil di hapus
\ Tidak

Selesai @I

Gambar 4 8 Activity Diagram.Mengelola'Stok Opname

Berdasarkan Gambar 4.8, proses bermula dari titik awal (initia/ state) ketika admin-
istrator gudang membuka menu stok opname. Sistem kemudian.merespons dengan
menampilkan daftar riwayat stok opname yang sudah ada. Setelah halaman terbuka,
administrator dapat memilih tiga aksi utama (decision node), yaitu Tambah, Edit,

dan Hapus.

Jika administrator memilih aksi "Tambah", sistem akan menampilkan formulir un-
tuk mencatat selisih barang. Setelah administrator mengisi data dan menyimpannya,
sistem akan memperbarui jumlah stok barang, memberikan notifikasi berhasil, dan
menampilkan daftar riwayat terbaru. Jika administrator memilih aksi "Edit", sistem

akan mengarahkan pengguna ke halaman ubah data untuk memperbaiki informasi
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stok yang salah dan menyimpannya kembali ke basis data. Sementara itu, jika ad-
ministrator memilih aksi "Hapus", sistem akan memunculkan pesan konfirmasi un-
tuk mencegah penghapusan data secara tidak sengaja. Jika administrator memilih
"Ya", sistem akan menghapus data tersebut dari.basis data, sedangkan pilihan
"Tidak" akan membatalkan proses penghapusan. Setelah proses.selesai atau batal,

seluruh rangkaian aktivitas ini berakhir pada titik penyelesaian (final state).
6. Activity Diagram Analisis ABC

~ Alur kerja sistem pada proses pengelompokan prioritas barang tergambar melalui
§ Activity Diagram Analisis ABC. Diagram ini berfungsi untuk menjelaskan urutan

& aktivitasklasifikasi produk berdasarkan tingkat kontribusi penjualannya ke dalam

zonaprioritas (A, B, dan C). Secara keseluruhan, diagram ini memetakan interaksi

abaN

. pengolahan data antara administrator gudang sebagai pemberi perintah dan sistem
sebagai pemroses data. Gambaran lengkap mengenai interaksi tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4.9 berikut.

eyie)er
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Admin Sistem
Mulai
Masuk ke menu o Menampilkan
analisis ABC " halaman analisis ABC
Memilih Aksi
Tidak Hitung ABC Melakukan
" perhitungan abc
Menyimpan ke
Database
Melihat Hasil )
Perhilungan Menampilkan hasil

i
-

Selesai

Gambar 4 9 Activity Diagram Analisis ABC

dapat memilih aksi untuk melihat detail kategori barang.

64

Berdasarkan Gambar 4.9, proses bermula dari titik awal (initial state) ketika admin-
istrator gudang membuka menu Analisis ABC. Sistem kemudian merespons dengan
menampilkan halaman utama yang berisi tabel ringkasan pengelompokan produk

berdasarkan data perhitungan terakhir. Setelah halaman terbuka, administrator
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Jika administrator memilih aksi "Lihat Detail", sistem akan menampilkan informasi

@
=
m
2
0
©
&

3 persentase kontribusi dan akumulasi nilai penjualan setiap produk pada kategori

= tersebut. Untuk memperbarui hasil klasifikasi berdasarkan data transaksi terbaru,
administrator dapat memilih aksi "Generate ABC". Jika aksi ini dipilih, sistem akan
menarik seluruh data transaksi, mengurutkan produk darinilai‘penjualan tertinggi,
membagi produk ke dalam kelompok A, B, atau C, dan memperbarui.basis data
secara langsung (real-time). Setelah perhitungan otomatis selesai, sistem akan men-
ampilkan kembali halaman utama yang sudah berisi data terbaru. Seluruh rangkaian

aktivitas ini berakhir pada titik penyelesaian (final state).
7. Activity Diagram Analisis Persediaan

Alur kerja sistem pada proses analisis ketersediaan stok tergambar melalui A ctivity
Diagram Analisis Persediaan. Diagram iniberfungsi untuk menjelaskan urutan ak-
tivitas pemantauan stok yang mengombinasikan data sisa stok di gudang dengan

= hasil prediksi algoritma peramalan. Secara keseluruhan, diagram ini memetakan in-

ey M3BaN YIuya3|od YL uesninf )y

teraksi antara administrator gudang sebagai pemberi perintah dan sistem sebagai
pemroses data. Gambaran lengkap mengenai interaksi tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4.10 berikut.
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Admin Sistem
Mulai
Menampilkan
arrgla;l:p?rsgde::ln » halaman analisis
persediaan
Memilih aksi -
Jalankan peramalan | Lihat detail
Lihat detail per Menampilkan
Jalankan Peramalan e pe » halaman detail per ——
barang
Melakukan
perhitungan
peramalan
Menyimpan ke
Database
Melihat hasil .
peritungan alan Menampilkan Hasil
Selesai . 3

Gambar 4 10-Activity Diagram Analisis Persediaan

Berdasarkan Gambar 4.10, proses bermula dari titik awal (initial state) ketika ad-
ministrator gudang membuka menu analisis persediaan. Sistem kemudian
merespons dengan mengambil data hasil peramalan (Safety Stock dan ROP) serta
data sisa stok riil dari basis data. Setelah itu, sistem membandingkan jumlah stok

riil dengan nilai ROP melalui tahap pengecekan kondisi. Hasil perbandingan ini
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ditampilkan pada tabel dasbor yang dilengkapi dengan tanda peringatan (warning)

jika jumlah stok sudah menyentuh batas pemesanan.
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node), yaitu "Lihat Detail" atau "Generate Foreeasting". Jika administrator memilih
"Lihat Detail", sistem akan menampilkan halaman riwayat proyeksi peramalan
selama satu periode ke depan‘beserta grafik tren akurasinya. Jika administrator

memilih "Generate Forecasting", sistem akan menjalankan perintah untuk menghi-

od MI1 uesnunf

== tung ulang metode peramalan (SMd4, WMA, dan SES). Hasil perhitungan baru i

1

g- kemudian digunakan untuk memperbarui nilai Safety Stock dan ROP di dalam basis
=)

> data secara otomatis. Setelah perhitungan selesai, sistem akan menampilkan kem-
% bali tabel dasbor dengan data terbaru. Seluruh rangkaian aktivitas ini berakhir pada

titik penyelesaian (final state).

4.2 Perancangan Sistem

eyieyer 119b

Perancangan sistem merupakan tahapan lanjutan yang krusial setelah proses ana-
lisis kebutuhan diselesaikan, yang bertujuan untuk mentransformasikan dokumen
spesifikasi kebutuhan ke dalam bentuk visualisasi cetak biru struktural sebelum sis-
tem mulai dibangun. Pada fase ini, dilakukan perancangan terhadap arsitektur
perangkat lunak, alur pemrosesan data, serta komponen-komponen teknis spesifik
guna mengoptimalkan operasional manajemen persediaan di PT Manna Panna In-
donesia. Sistem yang dirancang merupakan aplikasi berbasis web dengan pendeka-
tan arsitektur. terpisah (decoupled architecture), yang mengintegrasikan
penggunaan framework Spring Boot di sisi hulu untuk menangani seluruh fungsi
bisnis inti serta eksekusi kueri transaksional, berkolaborasi dengan framework
FastAPI berbasis Python di sisihilic untuk mengakomodasi kebutuhan analisis

komputasi data yang kompleks.

Melalui pendekatan ini, perangkat lunak yang dikembangkan tidak hanya berfungsi
sebagai media pencatatan mutasi barang konvensional, melainkan bertindak se-
bagai sistem pendukung keputusan (decision support system) yang secara otomatis
mampu mengeksekusi perhitungan peramalan permintaan, kuantitas persediaan

pengaman (Safety Stock), titik pemesanan ulang (Reorder Point), serta pemetaan
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@
==
o
=
N

o prioritas produk melalui ABC Analysis. Fokus utama dari fase perancangan ini diti-

tikberatkan pada penyediaan indikator visual kuantitas stok yang dinamis. Sistem

w e)

=: dirancang memiliki kapabilitas untuk membandingkan volume saldo stok fisik ak-
tual dengan ambang batas nilai kritis Reorder Point (ROP) secara real-time, se-
hingga dapat menyajikan notifikasi peringatan.dini (reorder.alert) bagi administra-
tor gudang apabila suatu komoditas makanan telah memasuki batasiminimum pen-

gadaan kembali.

= 4.2.1 Arsitektur Sistem

o}

§' Perancangan arsitektur sistem pada penelitian ini menerapkan pendekatan struktur
&~ multi-layer architecture yang tersegregasi ke dalam empat lapisan utama, yaitu
lapisan penyajian (presentation-layer),lapisan aplikasi (application layer); lapisan
logika bisnis (business logic layer), dan lapisan data (data layer). Pemilihan pola
arsitektur ini didasarkan pada prinsip keterpisahan fungsi(separation of concerns)

untuk menjamin bahwa setiap komponen memiliki batas tanggung jawab yang jelas

eyieyer uabaN

serta mempermudah proses pemeliharaan (maintenance) maupun pengembangan
modular di masa depan secara independen. Melalui pembagian beban kerja tersebut,
sistem dapat mengeksekusi aktivitas pencatatan transaksi operasional harian
gudang dan pemrosesan perhitungan algoritma matematika yang berat secara sim-
ultan tanpa memicu penurunan performa kecepatan aplikasi (bottleneck). Struktur
fungsional dari arsitektur sistem manajemenpersediaan PT Manna Panna Indonesia

disajikan secara komprehensif pada Gambar 4.11 berikut.

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politekik Negeri Jakarta



eyieyer Mabap Niuya3ijod YIL uesninf Liep uiz) edue)

1
)
o
>
Q
(=
£
T
o
=
=
Q.
o
~
3
(]
-
s
o
~
o
=
=
1]
T
m
=
=7
=]
Q
[
=
<
o
3
Q
£
o
N—
[
-
)
o
=
(1)
=
=,
~
2
o
Q
o
=
-
o
~
o
-
-
-]

N
o o
o o
s 28
= Q
sg:
35S
= =
2 i
5
3 <
c o
= c
o =
c
g. =~
3 o
2532
T B a
Q o
- 5
o e
5 o
- -
o =
=~ o
w
D < &
282
e a B
o 3
S 13
9 =
)
- 5
w
°
53
S *¢
= 7
> o
z S
223
o <
= o
£ =
a3
— {)
3. =7
°
s % s
o c
= g
s 5
= 3
£ g
o
g 2
°
T m
c 3
= =
=
o
3
x
)
=
~
)
~-*
Y]
c
o
5
N—
o
c
o
5
w
c
Q
~
c
3
QO
w
S
)
Ea

-
)
=
0
T
-
[y

==
m
x
)
T
-+
Y
g.
;
—
=
q
c
w0
o
=
=
A
v
e
=.
®
x
E.
x
2
fb
Q
®
=
by
o
x
m
*
~*
Y

—
o
o
-
Q
=]
Q
3
[}
=]
Q
c
=
T
w
m
o
Q
Q
o
=]
Q
-+
o
c
w
o
c
-
c
=
=
Q
-
<
@
-,
e
=
3
-+
Q
S
©
o
3
o
=
n
o
=]
-+
c
3
=
o
=
o
o
=}
=
(]
=
<
(]
T
=
-
~
o
=
(%)
c
3
T
[}
-

69

Presentation Layer Application Layer

——HTTP Request—#

Frontend (Vue.js +

AP| Routes
Tailwind CSS}

(Spring}

File Upload

Service Call Internal API Call

Businesss Logic Layer Data Layer

Y Y

Core Business (Spring) Analysis Service (FastAPI - Python)

Modul
Reorder Point

Modul ABC
Analysis

Database

Read-Onl
qad-only {PostgreSQL)

Modul
Transaksi

Modul Produk Forecasting

(Reguler &
Non Reguler

Meodul

File
(Supabase |«
Storage)

Modul Safety

Modul Stok Stock

Opname

Modul

CRID O

Gambar 4 11 Arsitektur Diagram

Sumber: Olahan Peneliti

Berdasarkan visualisasi struktur arsitektur pada Gambar 4.11, seluruh siklus per-
tukaran data berjalan secara berurutan melewati empat tingkatan fungsional yang
saling terhubung. Lapisan pertama adalah Presentation Layer yang bertindak se-
bagai gerbang interaksi utama_antara pengguna dengan fungsionalitas sistem.
Lapisan in1 berfokus pada penyajian antarmuka pengguna (user interface) dinamis
yang dibangun memanfaatkan kombinasi framework Vue.js dan Tailwind CSS un-
tuk menyajikan visualisasi data serta ringkasan informasi.analitik secara intuitif.
Setiap masukan aksi atau pengisian formulir oleh administrator gudang pada lapisan
ini akan melewati proses validasi ringan di sisi klien (client-side validation) sebe-
lum diteruskan sebagai sebuah permintaan HTTP (HTTP Request) menuju lapisan

di bawahnya.

Lapisan kedua adalah Application Layer yang memegang peran sebagai pengatur
lalu lintas data serta komponen benteng pertahanan keamanan utama bagi aplikasi.
Pada lapisan ini, framework Spring Boot dikonfigurasikan khusus sebagai pengatur
rute (APl Routes) yang mengontrol setiap request yang masuk dari frontend,

melakukan pemeriksaan validasi token otentikasi pengguna, serta menjamin bahwa
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setiap payload permintaan diarahkan menuju layanan logika bisnis yang tepat agar

komunikasi data berjalan secara aman dan terorganisir.

Lapisan ketiga yaitu Business Logic Layer yang memegang peranan sebagai pusat
pemrosesan komputasi di mana seluruh aturansbisnis instansi dan kalkulasi algo-

ritma dijalankan. Perangkat lunak membagi lapisan ini menjadi dua unit layanan

: (Core Business Service)berbasis Spring Boot untuk menangani operasional rutin
% gudang seperti modul produk, modul transaksi, modul stok, dan modul opname,
i serta unit layanan analisis (Analysis Service) berbasis FastAPI Python yang khusus
% mengeksekusi perhitungan demand forecasting, Safety Stock, Reorder Point, dan
%ABC Analysis. Pemisahan fungsional ini sangat krusial untuk ‘mendistribusikan
3 beban kerja server secara optimal, sehingga ketika engine Python sedang menjalan-

& kan kalkulasi deret waktu yang intensif, kinerja fitur ‘operasional pencatatan

transaksi tidak akan mengalami gangguan latensi.

ey

Lapisan terakhir adalah Data Layer yang bertindak sebagai infrastruktur penyim-
panan permanen (persistence storage) bagi seluruh aset informasi-yang dikelola
oleh aplikasi. Lapisan ini mencakup penggunaan sistem manajemen basis data rela-
sional (RDBMS) PostgreSQL untuk mengamankan data terstruktur seperti master
barang, data user, dan riwayat transaksi, serta didukung oleh media penyimpanan
berbasis cloud storage untuk menampung file dokumen fisik eksternal hasil ungga-
han pengguna. Pada lapisan data ini, kontrol hak akses kueri dari kedua service
diatur secara ketat, di mana Core Business Service memegang otoritas penuh untuk
operasi manipulasi data secara menyeluruh, sedangkan Analysis Service dibatasi
murni pada hak akses membaca data (read-only) guna menjaga integritas.dan kon-

sistensi data dalam jangka panjang:

4.2.2 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data dilakukan dengan tujuan untuk memetakan kebutuhan
penyimpanan data terstruktur ke dalam skema relasional yang optimal. Pada taha-
pan ini, penyusunan skema basis data diarahkan untuk dapat mengorganisir data

operasional harian gudang serta menampung seluruh rekam jejak data hasil olahan
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nalitik dari blok Analysis Service. Struktur database dirancang secara khusus untuk

endukung efisiensi eksekusi kueri pengambilan data historis penjualan dalam vol-

I
)
=
=
=
o

e besar yang diperlukan oleh algoritma peramalan untuk menghasilkan estimasi

ebutuhan stok yang akurat tanpa memicu beban memori yang berlebih. Rancangan
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Gambar 4 12 Entity Relationship Diagram
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Berdasarkan visualisasi Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 4.12 di

atas, arsitektur basis data relasional sistem diimplementasikan melalui skema relasi

lw eidid yeH S

=: modular. Skema ini secara sistematis memetakan dan memisahkan seluruh entitas
ke dalam beberapa klaster fungsional, yang mencakup kelompok manajemen data
master produk, pencatatan operasional transaksi logistik harian;blok penyimpanan

output komputasi analitik, hinggatatakelola keamanan dan akuntabilitasipengguna.

pLuesninfy

= Dekomposisi entitas ini diraneang secara ketat untuk memenuhi kaidah normalisasi
database sekaligus memastikan integritas referensial antar-tabel tetap terjaga
selama ekosistem perangkat lunak beroperasi. Rincian fungsionalitas dari masing-
masing entitas tabel penyusun arsitektur basis data tersebut diuraikan secara kom-

prehensif melalui penjabaran spesifik pada pembahasan selanjutnya.
1. Tabel Users

Tabel users berfungsi untuk menyimpan. data profil dan informasi masuk (login)

= bagi administrator gudang yang memiliki-hak akses ke sistem. Tabel ini berperan

eyieyer uabap yiuya31jod

penting dalam manajemen keamanan dan akuntabilitas data. Setiap aktivitas peru-
bahan data pada tabel operasional akan mencatat siapa penggunanya melalui hub-
ungan antara user id di tabel ini dengan tabel transaksi dan stok opname. Struktur

atribut tabel users dijabarkan pada Gambar 4.13 berikut.

users

user_id

name
username
email

password

created_at

Gambar 4 13 Tabel Users

Berdasarkan Gambar 4.13, tabel users menjadi parameter utama dalam gerbang
keamanan sistem. Entitas ini tidak hanya berfungsi sebagai alat verifikasi saat
pengguna masuk ke sistem, tetapi juga memastikan setiap perubahan data dapat

ditelusuri kembali kepada orang yang melakukannya (audit trail). Hal ini membuat
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seluruh riwayat aktivitas penambahan, perubahan, maupun penghapusan data di da-

lam sistem memiliki catatan pertanggungjawaban yang jelas.
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g (filtering), dan pelaporan.data menjadi lebih efisien: Struktur entitas tabel kategori

2. Tabel Categories

Tabel categories merupakan bagian dari manajemen data induk yang berfungsi un-

tuk mengelompokkan produk ke dalamkategori tertentu. Keberadaantabel ini san-
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=
Eo t ]
= categories
=2 category_id
&
name

D
=4 description
S

ted_at
= Created_a
o
=
o Gambar 4 14 Tabel Kategori

Berdasarkan Gambar 4.14, tabel categories dirancang dengan struktur.yang ringkas
untuk menjaga kerapian data. Entitas ini memiliki hubungan relasi One-fo-Many
dengan tabel produk. Artinya, setiap barang yang didaftarkan ke dalam sistem harus
terikat pada satu kategori yang valid, sehingga tidak ada data barang yang tidak

terklasifikasi.
3. Tabel Products

Tabel products berfungsi sebagai penyimpan utama (master data) yang menampung

seluruh rincian atribut produk di PT Manna Panna Indonesia. Tabel ini menyimpan
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informasi lengkap setiap.barang, mulai dari identitas hingga spesifikasi fisik, yang
menjadi acuan utama untuk modul transaksi maupun perhitungan peramalan.

Struktur penyusun tabel products disajikan pada Gambar 4.15 berikut.
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5 products
: product_id

?, category_id

Y]

product_code
name

unit

size

flavors

price

created_at

Gambar 415 Tabel Barang / Products

Berdasarkan Gambar 4.15, entitas products memuat atribut yang merekam karak-
teristik fisik maupun nilai jual sebuah komoditas. Keutuhan data dijaga melalui
enggunaan foreign key (kunci tamu) category_id yang mengikat setiap barang ke

p
dalam kategori yang sesuai. Selain memuat kode identitas dan nama barang, tabel

eyieyer MaBaN IuNa|od MIL uesninpyijiw exdid seH S

ini menyimpan parameter detail seperti unit satuan, ukuran kemasan, dan variasi
rasa. Seluruh informasi ini memastikan setiap barang memiliki identitas tunggal
sebelum digunakan dalam perhitungan stok atau proyeksi permintaan di masa de-

pan.
4. Tabel Transactions

Tabel transactions berfungsi untuk merekam seluruh riwayat aktivitas mutasi ba-
rang di gudang, baik barang masuk (inbound) maupun barang keluar (outbound).
Tabel ini menjadi pusat pencatatan operasional yang mencatat informasi dasar se-

tiap dokumen transaksi sebelum diolah secara lebih detail pada tabel lainnya.
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Struktur tabel transactions.disajikan pada Gambar 4.16 berikut:
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transactions
transaction_id
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date
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source
transaction_type
created_at

status

Gambar 4 16 Tabel Transactions

Berdasarkan Gambar 4.16, tabel transactions dirancang untuk memastikan akunta-

bilitas operasional perusahaan tetap terjaga. Entitas ini menyimpan user_id untuk
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melacak identitas administrator pelaksana dan.document id untuk menautkan
transaksi dengan berkas fisik yang diunggah. Selain mencatat tanggal dan nomor
dokumen, tabel ini memiliki atribut fransaction_type untuk menentukan arah perge-
rakan stok. Sistem juga menggunakan atribut sfafus untuk-mengendalikan alur kerja
transaksi. Atribut ini memungkinkan sistem menangani skenario validasi, penun-

daan, atau pembatalan transaksi tanpa harus menghapus data dari basis data secara
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permanen.
5. Tabel Transaction Details

Tabel transaction_details berfungsi untuk mencatat rincian_barang dalam setiap

transaksi. Pemisahan data ini memungkinkan sistem untuk mencatat banyak jenis
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barang dalam satu dokumen mutasi tanpa terjadi duplikasi data. Tabel ini berfokus
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pada perekaman detail barang secara lengkap yang terlibat dalam arus masuk atau
keluar barang di gudang. Struktur entitas tabel ini disajikan pada Gambar 4.17 beri-
kut.
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3. teknik penyimpanan data historis. Selain menyimpan jumlah barang, sistem juga
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transaction_details
td_id

transaction_id
product_id
product_name
quantity

price

subtotal

Gambar 4 17 Tabel Transaction Details

Berdasarkan Gambar 4.17, tabel transaction_details'memiliki hubungan langsung

dengan tabel transactions dantabel products. Hal penting dari tabel ini adalah

= menyimpan nama barang, harga, dan subtotal pada saat transaksi terjadi. Pendeka-
D

Q tan ini memastikan bahwa jika di masa depan nama atau harga barang berubah di

19

tabel produk, rekam jejak keuangan dan riwayat transaksi masa lalu tidak akan ikut

er

A" berubah atau rusak.

eyle

6. Tabel Stocks

Tabel stocks berfungsi untuk memisahkan data jumlah barang dari tabel utama
produk. Pemisahan ini bertujuan untuk memudahkan pembaruan data yang sering
terjadi karena aktivitas transaksi-masuk dan keluar barang. Dengan memisahkan
atribut stok, Kinerja basis data menjadi lebih stabil dan cepat karena beban kerja
sistem tidak menumpuk pada satu tabel utama. Struktur penyusun tabel stocks

disajikan pada Gambar 4.18 berikut.

stocks
stock_id
product_id
stock
status

last_update

Gambar 4 18 Tabel Stocks

Berdasarkan Gambar 4.18, tabel stocks menggunakan foreign key product id untuk

memastikan setiap data jumlah barang merujuk pada produk yang tepat. Entitas ini
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secara khusus menyimpan nilai persediaan saat ini (sfock) beserta status ketersedi-

aan barang. Selain itu, terdapat atribut /ast updated yang mencatat waktu terakhir

lw eidid yeH S

;—_. kali terjadi perubahan jumlah stok, sehingga memudahkan administrator dalam me-

& lacak kapan mutasi barang terakhir dilakukan.

7. Tabel Stock Opname

Tabel stock _opname berfungsi sebagai catatan resmi untuk setiap kegiatanpemerik-
saan fisik barang di gudang. Entitas ini mencatat riwayat penyesuaian inventaris

secara berkala guna memastikan késesuaian antara data digital dalam sistem dengan

IU)231j0d )|L uesnin
E.
=3
o
=
o
g
o3
=
((]°]
=
e
<
&
)
e
=
&
=
S
(@)
(=)
(e
=4
=
o
=
5
Lo}
(€]
=)
[=¢
=
(4)e]
c
=
2)
g
=)
(¢
=
[@N
(¢]
-
(@)
o
4
o
[oN
1)
=
«
o

; penyusutan, kerusakan, atau kesalahan pencatatan di masa lalu. Struktur visual dari

® tabelini disajikan pada Gambar 4.19 berikut.

Q
M
=4
; stock_opname
x .
2 opname_id
~* roduct_id
o p
user_id
date

stock_system
stock_actual
diff

note

created_at

Gambar 4 19 1abel Stock Opname

Berdasarkan Gambar 4.19, tabel sfock opname dirancang untuk mencatat per-
bandingan antara data sistem dan kenyataan fisik. Tabel ini menyimpan. data
stock_system (jumlah menurutssistem) dan stock actual (jumlah fisik.yang dihi-
tung), yang kemudian menghasilkan perhitungan selisih pada atribut diff. Terdapat
juga atribut note yang dapat diisi oleh administrator untuk memberikan penjelasan

atau alasan jika terjadi selisih jumlah barang antara sistem dan gudang.

8. Tabel Documents
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Tabel documents berfungsi untuk mengelola data berkas transaksi yang diunggah

secara massal oleh pengguna. Entitas ini tidak menyimpan isi transaksi secara lang-
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© : : : U
o = sung, melainkan berfungsi sebagai katalog administratif untuk berkas berformat

.csv yang disimpan di dalam penyimpanan awan (eloud storage). Struktur tabel

dokumen ini disajikan pada Gambar 4.20-berikut.
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Gambar 4 20 Tabel Documents

Berdasarkan Gambar 4.20, tabel documents memuat informasi mengenai status dan
kelengkapan berkas unggahan. Atribut doc_url menyimpan lokasi atau tautan ber-

kas, sementara atribut uploaded by mencatat siapa yang mengunggah berkas terse-
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but. Sistem juga menyajikan informasi hasil unggahan melalui atribut fotal rows,
success_rows, dan failed rows. Informasi ini memungkinkan administrator untuk
mengetahui secara tepat berapa banyak data yang berhasil masuk ke dalam sistem

dan berapa banyak data yang ditolak karena tidak sesuai dengan aturan.
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9. Tabel Notifications
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Tabel notifications berfungsi'sebagai sistem peringatan dini (early warningsystem)
untuk memberitahu administrator jika stok barang sudah mencapai batas kritis atau
titik pemesanan ulang (Reorder Point). Tabel ini membantu administrator untuk
segera mengetahui barang apa saja yang perlu dipesan kembali. Struktur tabel ini

disajikan pada Gambar 4.21 berikut.
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nhotifications
notification_id

product_id
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created_at

Gambar 4 21 Tabel Notifications

Berdasarkan Gambar 4.21, tabel notfifications dirancang agar administrator dapat
segera mengambil tindakan atas stok yang menipis. Selain menyimpan pesan
peringatan pada atribut message, tabel ini dilengkapi dengan atribut read by.
Atribut ini berfungsi sebagai penanda untuk melacak apakah pesan peringatan ter-
sebut sudah dibaca atau belum oleh administrator, sehingga tidak ada informasi

penting yang terlewat.
10. Tabel Sales History

Tabel sales_history berfungsi sebagai tempat penyimpanan riwayat pengeluaran ba-
rang untuk kebutuhan analisis deret waktu (zime-series). Data pada tabel ini berasal
dari dua ‘sumber, yaitu impor jberkas .csv dan penyalinan otomatis. dari tabel
transaksi setiap kali ada barang keluar. Struktur tabel ini disajikan pada Gambar

4.22 berikut.
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product_id
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Gambar 4 22 Tabel Sales History
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Berdasarkan Gambar 4.22, tabel ini dirancang khusus untuk mempercepat proses

eididdeH S

3 perhitungan peramalan (forecasting). Dengan memisahkan data historis ke dalam
= tabel tersendiri, sistem tidak perlu membebani tabel transaksi utama saat melakukan
perhitungan analisis. Hal ini menjaga agar kinerjassistem tetap stabil dan cepat,

meskipun jumlah data riwayat penjualan.yang dianalisis terus bertambah.

11. Tabel Forecast

MIL uesnang y

g Tabel forecasts berfungsisebagai tempat penyimpanan hasil perhitungan peramalan
E permintaan (demand forecasting) yang, dilakukan oleh sistem. Tabel ini merekam

§proyeksi kebutuhan barang di masa depan serta kebijakan persediaan-.yang di-

monthly_period

; usulkan. Struktur tabel ini disajikan'pada Gambar 4.23 berikut.
&

) forecasts
=

- forecast_id

e .

F . product_id

Q

ﬂ

-+

Q

yearly_period
forecast_result
safety_stock
reorder_point

stock_actual

created_at

Gambar 4 23 Tabel Forecasts

Berdasarkan Gambar 4.23, tabel ini memungkinkan manajemen PT Manna Panna
Indonesia untuk mengevaluasi akurasi hasil ramalan dari waktu ke waktu. D1 dalam
tabel ini, sistem menyimpan hasil proyeksi permintaan, nilai Safety Stock, dan titik
pemesanan ulang (Reorder Point)..Selain itu, terdapat atribut stock.aectual untuk
merekam jumlah stok asli di gudang sebagai data pembanding pada saat perhi-

tungan dilakukan.
12. Tabel ABC Result

Tabel abc_results berfungsi untuk menyimpan hasil pengelompokan produk ber-

dasarkan tingkat penjualannya. Tabel ini membantu administrator dalam memantau
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barang mana yang memiliki nilai kontribusi penjualan tertinggi sehingga memer-
lukan pengawasan lebih ketat. Struktur tabel ini disajikan pada Gambar 4.24 beri-
kut.

abc_results
abc_id
product_id
yearly_period
total_value
accumulation
pct_accumulation
abc_category

created_at

Gambar 4 24 Tabel ABC Results

Berdasarkan Gambar 4.24, tabel in1 mengelola label Klasifikasi barang ke dalam
zona prioritas A, B, atau C berdasarkan nilai akumulasi penjualannya. Perlu
ditekankan bahwa tabel ini beroperasi secara mandiri. Fungsinya murni sebagai alat
bantu visual bagi administrator di dasbor untuk memantau perputaran nilai barang,
dan tidak diintegrasikan dengan logika perhitungan.Safety Sfock maupun rumus per-

amalan pada modul lain.

4.2.3 Perancangan Antarmuka Pengguna

Perancangan antarmuka pengguna (user interface design) adalah tahap pembuatan
tampilan sistem yang mengubah kebutuhan fungsional dan struktur basis data men-
jadi tata letak yang mudah digunakan. Meskipun sistem ini memiliki proses perhi-
tungan peramalan dan pengelolaan inventaris yang kompleks, tampilan-aplikasi
tetap dirancang secara sederhana. Tujuannya adalah agar administrator gudang PT
Manna Panna Indonesia dapat menjalankan sistem secara tepat tanpa memerlukan

waktu pelatihan teknis yang lama.

Pada tahap ini, pengembangan antarmuka menggunakan sketsa desain (wireframe)
untuk menentukan posisi menu navigasi, formulir pengisian data, tabel transaksi,

hingga grafik analisis. Seluruh elemen tersebut disusun menggunakan prinsip de-
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sain responsif yang modern untuk memastikan kenyamanan pengguna dalam ak-
tivitas operasional harian. Rincian desain untuk setiap halaman antarmuka aplikasi

dijelaskan pada bagian berikut.
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g dirancang dengan tampilan yang minimalis namun tetap aman sebagai sarana veri-

1. Perancangan Antarmuka Login

Antarmuka login berfungsi sebagai'pintu masuk utama bagi administrator gudang
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gr' fikasi identitas pengguna. Gambaran visual mengenai rancangan halaman masuk

& ini dapat dilihat pada Gambar 4.25 berikut.
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Gambar 4 25 Perancangan Antarmuka Login

Berdasarkan Gambar 4.25, tata letak halaman ini menggunakan desain layar terbagi

(split-screen). Sisi kiri layar menampilkan identitas visual perusahaan, sedangkan
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kolom surel (e-mail) dan kata sandi (password), lalu sistem akan memeriksa data
tersebut. Antarmuka ini juga dilengkapi dengan fitur penyembunyian karakter kata

sandi untuk menjaga privasi pengguna saat memasukkan data ke dalam sistem.
2. Perancangan Antarmuka Dashboard

Antarmuka dashboard berfungsi sebagai pusat informasi utama yang menyajikan

ringkasan data operasional bagi pengguna. Halaman ini menampilkan data penting
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mengenai aktivitas logistik dan hasil perhitungan sistem ke dalam satu tampilan
yang mudah dipahami. Gambaran lengkap mengenai komponen pada antarmuka

dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.26 berikut.
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Kategori Total Barang Perlu Reorder Persentase

Gambar 4 26 Perancangan Antarmuka Dashboard

Berdasarkan Gambar 4.26, tampilan dashboard disusun' menggunakan sistem kartu

informasi (metric cards) pada bagian atas untuk merangkum total barang, total
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persediaan, nilai penjualan, serta jumlah barang.yang perlu dipesan kembali. Pada
bagian tengah, sistem menampilkan grafik batang untuk menunjukkan tren
penjualan bulanan. Sementara itu, panel bawah-menampilkan-hasil perhitungan sis-

tem yang mencakup grafik lingkaran (pie chart) dari analisis prioritas barang (ABC
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Analysis) serta tabel ringkasan Reorder Point. Seluruh elemen visual ini terhubung
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langsung dengan basis dataysehingga manajemen dapat memantau kondisi persedi-

aan barang secara langsung (real-time).
3. Perancangan Antarmuka Kategori

Antarmuka manajemen kategori berfungsi sebagai wadah bagi administrator untuk
mengatur pengelompokan produk di dalam gudang. Halaman ini memungkinkan

pengguna untuk mendaftarkan, memperbarui, atau menghapus kategori barang
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dengan cara yang cepat dan efisien. Gambaran lengkap mengenai rancangan hala-

man kategori ini dapat dilihat pada Gambar 4.27 berikut.

9
Data Kategori o Hallo, Dzaki v

LOGO

MANNA PANNA
INDONESIA

+ Tambah Kategori

() Dashboard

No Nama Kategori i Deskripsi N Tanggal Dibuat n Aksi
£ Master Data v

&% Kategori Barang Cari nama kategori Catit

B Barang
1 Moiaa - 11/05/2026, 09.12

Stok Opname

B Transaksi 2 SBC - 11/05/2026, 09.14

os  Analisis v § Toreiia 2 11/05/2026, 09.14

4 Mili - 11/05/2026, 09.14

« < 1 > » Menampilkan 1ke 4 dari 4 total data

Developed by Dzaki Alif

Gambar 4 27 Perancangan Antarmuka Kategori

Berdasarkan Gambar 4.27, informasi pada halaman ini disajikan dalam bentuk tabel
data yang rapi dan terstruktur. Untuk memudahkan pencarian data dalam jumlah
besar, setiap kolom dilengkapi dengan fitur pencarian dan penyaringan (filtering).
Tombol aksi "Tambah Kategori" diletakkan pada sudut kanan atas, sementara menu
untuk mengubah atau menghapus data-disatukan-dalam satu tombol pada setiap ba-
ris tabel. Pengaturan posisi tombol ini bertujuan agar tampilan antarmuka tetap ber-

sih dan mudah digunakan oleh administrator.
4. Perancangan Antarmuka Barang

Antarmuka barang berfungsisebagai halaman utama untuk mengelola rincian spe-
sifikasi produk di PT Manna Panna‘Indonesia. Halaman ini.menyajikan informasi
tetap dari sebuah produk beserta jumlah stok fisik ke dalam satu tampilan yang
terpadu. Gambaran visual mengenai rancangan halaman barang ini dapat dilihat

pada Gambar 4.28 berikut.

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politekik Negeri Jakarta



eyieyer Mabap Niuya3ijod YIL uesninf Liep uiz) edue)

S
)
(1]
3
Q
c
=
T
o
=S
—
Q.
o
=~
3
(]
-
c
2
F3
o
=]
=
(1]
T
m
=]
(5
>
Q
o
=}
<
o
=
Q
<
o
N—
o
-
bl
o
-
(1]
=
=
~
2
(1]
Q
(1]
=
e
o
=
o
-
-
o

N
o o
o o
s 28
= Q
sg:
35S
= =
2 i
323
c o
= c
o =
c
o =
3 o
2532
T B a
o o
- 5
o e
2 o
- -
o =
=~ o
w
D < &
282
e a B
o 3
S 13
9 =
)
- 5
w
°
53
S *¢
= 7
= o
z S
223
o <
= o
£ =
a3
— {)
3. =7
°
s % s
o c
= g
s 5
= 3
£ g
o
g 2
°
T m
c 3
= =
=
o
3
x
-
=
~
)
~-*
Y]
c
o
5
N—
o
c
o
5
w
c
Q
~
c
3
QO
w
S
)
Ea

-
)
=
0
T
-
[y

==
m
x
)
T
-+
Y
g.
;
—
=
q
c
w0
o
=
=
A
v
e
=.
®
x
E.
x
2
fb
Q
®
=

& Berdasarkan Gambar 4.28, struktur tabel pada halaman ini menampilkan data

oy
o
o
-
o
=]
Q
3
[}
=]
Q
c
=
T
wn
m
o
o
Q
o
=]
Q
-
o
c
1"
o
c
-
c
=
~
o
-
<
o
-
c
T
3
-
Q
S
T
o
3
o
=
n
o
=]
~
c
3
==
o
=
Q.
o
=}
=
(]
=
<
(]
o
=
-+
=
o
=
w
c
3
o
[}
-

LOGO

MANNA PANNA
INDONESIA

@ Dashboard

+ Tambah Barang

Kode Barang 1 Nama Barang 1L Kategori I Ukuran 1 Harga T stok 1l Satuan

Gambar 4 28 Perancangan Antarmuka Barang

membantu administrator menemukan rincian produk tertentu dengan cepat.

S. Perancangan Antarmuka Opname

opname ini dapat dilihat pada Gambar 4.29 berikut.

86

= DataBarang Q Hallo, Dzaki v

8 produk secara lengkap. Data tersebut mencakup kode barang; nama barang, Kate-
& gori, ukuran, harga satuan, hingga jumlah stok yang tethubung langsung dengan
tabel stocks. Sama seperti halaman kategori, antarmuka-ini memiliki fitur pemba-
gian halaman (pagination) untuk meringankan proses pemuatan data dalam jumlah

besar. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur pencarian pada setiap kolom untuk

Antarmuka stok opname berfungsi sebagai alat kendali untuk menyesuaikan data di
dalam sistem dengan jumlah barang fisik di gudang. Halaman in1 mencatat kegiatan
pemeriksaan barang secara berkala guna memastikan operasional perusahaan tetap

berjalan dengan baik..Gambaran lengkap mengenai. rancangan halaman _stok
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Dashboard Thoggel

Opname

No Nama Barang ™ Stok Sistem 113 Stok Fisik n Selisih o Note o Aksi

Master Data M

@
8
B

Stok Opname

Transaksi 1 2026-05-22 Moiaa Avocado 1000 Grm o7 100 +3 ada lebin 3

n

oo Analisis v

« < 1 > » Menampilkan 1 ke 1dari 1 total data

Developed by Dzaki Alif

Gambar 4 29 Perancangan Antarmuka Stok Opname

Berdasarkan Gambar 4.29, tampilan antarmuka ini menempatkan kolom "Stok Sis-
tem" secara bersebelahan dengan kolom "Stok Fisik" untuk mempermudah proses
pemeriksaan. Sistem akan menghitung dan menampilkan nilai selisih barang secara
otomatis pada kolom di sebelahnya. Selain itu, sistem menyediakan kolom catatan
(note) bagi administrator untuk memberikan penjelasan jika terjadi perbedaan
jumlah barang. Desain ini bertujuan untuk mempercepat proses evaluasi mana-

jemen jika terjadi kehilangan atau kerusakan barang.
6. Perancangan Antarmuka Transaksi

Antarmuka transaksi berfungsi untuk-mencatat dan mengawasi seluruh riwayat per-
putaran barang di gudang. Halaman in1 bertindak sebagai buku catatan digital yang
membedakan arus barang masuk dan arus barang keluar secara jelas. Gambaran
visual mengenai rancangan halaman riwayat transaksi ini dapat dilihat pada Gambar

4.30 berikut.

—
o
o
-
Q
=]
Q
3
[}
=]
Q
c
=
T
w
m
o
Q
Q
o
=]
Q
-+
o
c
w
o
c
-
c
=
=
Q
-
<
@
-,
e
=
3
-+
Q
S
©
o
3
o
=
n
o
=]
-+
c
3
=
o
=
o
o
=}
=
(]
=
<
(]
T
=
-
=
o
=
(%)
c
3
T
[}
-

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politekik Negeri Jakarta



eyieyer Mabap Niuya3ijod YIL uesninf Liep uiz) edue)

1
)
(1]
3
Q
c
=
T
o
=S
—
Q.
o
~
3
[}
=
c
o
~
o
=]
=
1}
T
m
=]
(5
=
Q
o
=}
<
o
3
Q
<
o
N—
o
=
bl
el
-
(1)
=
=,
~
2
[
Q
[}
=
—
o
=
o
=
-
o

N
o o
o o
s 28
= Q
sg:
35S
= =
2 i
323
c o
= c
o =
c
o =
3 o
==
T B a
o o
5 5
o e
2 o
- -
o =
=~ o
w
D < &
282
e a B
o 3
S 13
9 =
)
- 5
w
°
53
S =z
= 7
> o
z S
223
o <
= o
£ =
a3
— {)
3. =7
°
sz
o c
= g
s 5
= 3
£ g
o
g 2
°
T m
c 3
= =
=
o
3
x
-
=
~
)
~-*
Y]
c
o
5
N—
o
c
o
5
w
c
Q
~
c
3
QO
w
S
)
Ea

= Transaksi
LOGO

MANNA PANNA
INDONESIA

-
)
=
0
T
-
[y

=5
)
x
)
©
~*
)
g.
;
—
=
q
= 2
w0
<)
-
=
A
v
2
:.
D
x
E.
x
=
D
Q
D
=,

Dashboard No Tanggal
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Stok Opname
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Transaksi
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oo Anaiisis v
3 2026-04-28
a 2026-04-28
5 2026-04-28
6 2026-04-28
7 2026-04-28
8 2026-04-28

9 2026-04-28

10 2026-04-28
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Cari tanggal.

1

B8

Reference Number i1

00042413

00042431

00042433

00042450

0004251

Sumber

Pilih sumber

Import POF

Import PDF

Import PDF

Import PDF

Import POF

Import POF

Import POF

Import PDF

Import POF

Import PDF

>

7. Perancangan Antarmuka Import File

»

i1 Jenis.

v Pilih jeni:

Keluar

Keluar

Keluar

Keluar

Keluar

Keluar

Keluar

Keluar

Keluar

Keluar

Status

4

Cari sta

ACTIVE

ACTIVE

ACTIVE

ACTIVE

ACTIVE

ACTIVE

ACTIVE

ACTIVE

ACTIVE

ACTIVE

Menampilkan 1 ke 10 dari 12 total data

unggah dokumen ini dapat dilihat pada Gambar 4.:31 berikut.

Import File

tus.

Gambar 4 30 Perancangan Antarmuka Transaksi

Q

88

Hallo, Dzaki v

+ Tambah Transaksi

Cari user.

Dzaki

Dzaki

Dzaki

Dzaki

Dzaki

Dzaki

Dzaki

Dzaki

Dzaki

Dzaki

& Berdasarkan Gambar 4.30, sistem menampilkan daftar riwayat transaksi yang
§ memuat informasi tanggal, nomor dokumen, sumberdata, dan status transaksi. In-
dikator status ini berfungsi untuk menunjukkan apakah sebuah transaksi masih ber-
status aktif atau sudah dibatalkan oleh administrator. Untuk memudahkan pencata-
tan, sistem menyediakan dua tombol aksi pada sudut kanan atas, yaitu tombol untuk

menambah transaksi secara manual dan tombol untuk mengunggah data transaksi

Antarmuka import file berfungsi untuk menangani pencatatan transaksi keluar da-
lam jumlah besar secara otomatis. Sistem menampilkan fitur unggah dokumen ini
dalam bentuk jendela tumpuk (overlay) agar administrator tidak perlu berpindah

halaman saat memasukkan data. Gambaran. visual mengenai-rancangan jendela
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L = Transaksi QP Hallo, Dzaki
Q L0GO
(@) MANNA PANNA
— INDONESIA &, Import File + Tambah Transaksi
-+
N T | 1 " " 1 Stat u U: it}
Q @ Dashboard 2 eae Import File Transaksi X 4 i e
.o
& Master Data v ritanggal.. B Jenis Transaksi* = ¥
[ Stok Opname 1 2026-04-28 Pilih jer sak v ACTIVE Dzaki
2 Tanaksl 2 2026-04-28 ACTIVE Dzaki
o Analisis v 3 2026-04-28 (’P) ACTIVE Dzaki
Klik atau seret file ke sini
2026-04-28 : ACTIVE Dzaki
5 5
5 2026-04-28 ACTIVE Daaki
6 2026-04-28 Batal ACTIVE Dzak

7 2026-04-28 - Import POF Keluar ACTIVE Dzaki
8 2026-04-28 - Import PDF Keluar ACTIVE Dzaki
9 2026-04-28 - Import POF Keluar ACTIVE Dzaki
10 2026-04-28 - Import PDF Keluar ACTIVE Dzaki

« < 1 ? > » Menampilkan 1ke 10 dari 12 total data

Gambar 4 31 Perancangan Antarmuka Import File

Berdasarkan Gambar 4.31, antarmuka import file muncul sebagaijendela dialog di

atas halaman transaksi utama. Pada halaman ini, sistem menerapkan aturan pen-

eyieyer MaBaN IuNa|od MIL uesninpyijiw exdid seH S

gecekan data yang ketat. Administrator dapat menggunakan area seret dan lepas
(drag-and-drop) yang hanya menerima satu dokumen berformat .pdf. Sistem men-
erapkan pembatasan format berkas ini untuk mencegah kesalahan pembacaan data
dan memastikan bahwa laporan: penjualan yang idiunggah merupakan dokumen

akhir yang sah.
8. Perancangan Antarmuka Form Transaksi

Antarmuka formulir transaksi manual berfungsi untuk mencatat data perputaran ba-
rang secara detail. Halaman ini mengubah struktur basis data yang rumit menjadi

formulir yang mudah digunakan, sehingga pengguna dapat memasukkan beberapa
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jenis barang sekaligus ke dalam' satu.dokumen transaksi..Gambaran visual
mengenai rancangan halaman pengisian transaksi“ini“dapat dilihat pada Gambar

4.32 berikut.
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=  Transaksi n Hallo, Dzaki v
1L0Go

MANNA PANNA Tambah Transaksi
INDONESIA
D Informasi Transaksi

Dashboard
Tanggal * No. Invoice *

o
Sl

Master Data v —_— ]

Stok Opname
= Transaksi

ol Analisis s = Detail Barang -+ Tambah Baris

No Nama Barang Quantity Harga Satuan Subtotal Aksi

1 Pilih barang v 1 0 RpO @}

Ringkasan

Gambar 4 32 Perancangan Antarmuka Form Transaksi

Berdasarkan Gambar 4.32, formulir pada halaman_ini terbagimenjadi dua bagian
utama. Bagian atas berfungsi untuk mencatat informasi dasar transaksi, seperti tang-
gal dan jenis mutasi barang. Sementara itu, bagian bawah berisi tabel pengisian di
mana administrator dapat menambahkan daftar barang tanpa batasan jumlah baris
(dynamic rows). Setiap kali administrator memilih*nama  barang, sistem akan
menarik dan menyimpan harga barang dari basis data utama secara otomatis. Sistem
kemudian mengalikan harga tersebut.dengan jumlah barang untuk menghasilkan

nilai subtotal.
9. Perancangan Antarmuka Analisis ABC

Antarmuka analisis ABC berfungsi untuk mendukung pengawasan strategis dengan
mengelompokkan produk berdasarkan milai penjualannya. Sesuai dengan batasan
masalah pada penelitian ini, halaman analisis " ABC beroperasi secara mandiri.
Fungsinya murni sebagai alat bantu bagi administrator untuk memprioritaskan
pengawasan barang, dan tidak terintegrasi dengan rumus perhitungan peramalan
(forecasting) maupun penentuan batas aman persediaan (Safety Stock). Gambaran
rancangan untuk halaman hasil analisis prioritas ini dapat dilihat pada Gambar 4.33

berikut.
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= Analisis ABC Jal Hallo, Dzaki v
L0GO

MANNA PANNA
INDONESIA [ Ringkasan (5 Total Barang Per Kategori

o Periode Analisis Tahun 2025 @ Kategori A 5 item
Dashboard

B Wit Dits 5 Total Barang 12 Item @ Kategori 8 4 ltem
(@ Stok Opname Total Nilai Penjualan Rp 59.339.645.160 Kategori C 3 Item
£ Transaksi
ol Analisis v

No Nama Barang it Total Penjualan i Akumulasi Penjualan " Persentase Akumulasi n Kategori

€ Analisis ABC

&7 Analisis Persediaan
Rp 15.127.293.200 Rp 15.127.293.200 25.40% Kategori A

Rp 12.991.964.301 Rp 28.099.277.501 47.35% Kategori A
Rp 7.380.937.967 Rp 35.480.215.468 59.79% Kategori A

Rp 5.276.903.910 Rp 40.757.119.378 68.689 Kategori A

Moiaa Swiss Choco 500 Grm Rp 4.957.206.578 Rp 45.714.325.956 77.04% Kategori A
Moiaa Bubble Gum 200 Grm Rp 4.295.195.180 Rp 50.009.521.136 84.28% Kategori B
Moiaa Green Tea 200 Grm Rp 2.656.136.637 Rp 52.665.657.773 88.75% Kategori 8

8 Moiaa Vanilla White 200 Grm Rp 1.839.029.950 Rp 54.503.687.723 91.85% Kategor B

Gambar 4 33 Perancangan Antarmuka Analisis ABC

Berdasarkan Gambar 4.33, halaman ini terbagi menjadi bagian ringkasan pada sisi
atas yang menampilkan total nilai penjualan dan sebaran jumlah barang untuk mas-
ing-masing kelas (A, B, dan C). Pada bagian bawah, sistem menampilkan tabel de-
tail yang menjabarkan hasil perhitungan secara lengkap. Tabel tersebut memuat
nilai akumulasi per produk, persentase akumulasi, dan label kategori akhir. Tampi-
lan ini memudahkan pihak manajemen untuk melihat barang mana saja yang mem-

berikan keuntungan paling besar bagi perputaran logistik perusahaan.
10. Perancangan Antarmuka Analisis Persediaan

Antarmuka analisis persediaan berfungsi untuk menampilkan hasil utama dari
perhitungan algoritma peramalan deret waktu (SMA, WMA, dan SES). Halaman ini
menyajikan rekomendasi keputusan pengadaan barang bagi perusahaan. Pada
antarmuka ini, sistem mengubah data riwayat penjualan menjadi informasi-penting
untuk mencegah perusahaan kehabisan barang. Gambaran visual-dari‘halaman hasil

perhitungan prediksi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.34 berikut.
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= Analisis Persediaan Q Hallo, Dzaki v
LOGO

MANNA PANNA
INDONESIA

No Nama Barang n Stok Saatini 11 Forecast 11 Safety Stock T4 ROP 1L Status nu Aksi
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Dashboard Pilih nama b

arang v Pilih status v

Master Data v
1 Moiaa Avocado 1000 Grm 100 2023 1059 1702 Perlu Reorder

B 0O ®

Stok Opname
2 Moiaa Bubble Gum 200 Grm 10 18485 9674 15556 Perlu Reorder
Transaksi

3 Moiaa Bubble Gum 500 Grm 9 2863 1499 2410 Perlu Reorder
il Analisis ~

4 Moiaa Green Tea 200 Grm 97 12460 6522 10486 Perlu Reorder
©  Analisis ABC

&2 Anaiisls Persediasn B Moiaa Green Tea 500 Grm 95 120 586 943 Perlu Reorder
6 Moiaa Mango 200 Grm 100 47427 24822 39912 Perlu Reorder
7 Moiaa Strawberry 200 Grm 9 30270 15842 25474 Perlu Reorder
8 Moiaa Swiss Choco 1000 Grm 97 15444 8083 12997 Perlu Reorder

9 Moiaa Swiss Choco 500 Grm 89 11445 5990 9631 Perlu Reorder

10 Moiaa Taro 200 Grm 20 23269 12178 19582 Perlu Reorder

« < 1 2 > »  Menampilkan 1 ke 10 dari 12 total data

Gambar 4 34 Perancangan Antarmuka Analisis Persediaan

. Berdasarkan Gambar 4.34, tabel pada halaman ini menampilkan ringkasan hasil al-

§ goritma peramalan untuk setiap barang. Kolom pada tabel tersebut menyajikan per-
g" bandingan antara sisa stok fisik saat ini, angka hasil peramalan (Forecast), jumlah
batas aman persediaan (Safety Stock), dan titik pemesanan ulang (Reorder Point).
Sistem juga menampilkan tanda peringatan (badge status) pada sisi kanan tabel,
seperti label "Perlu Reorder". Tanda peringatan ini membantu administrator untuk

segera melakukan pemesanan barang sebelum stok habis.
11. Perancangan Antarmuka Detail Analisis Persediaan

Antarmuka detail analisis persediaan berfungsi untuk menampilkan rincian perhi-
tungan dari setiap produk secara mendalam. Halaman ini memungkinkan pengguna

untuk melihat proses perhitungan di balik hasil akhir, sehingga manajemen dapat
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memahami pola prediksi yang sistem hasilkan. Tujuannya adalah untuk-menguji

dan mengevaluasi keakuratan perhitungan.sistem dari waktu.ke-waktu. Gambaran

tata letak halaman perhitungan detail ini dapat dilihat pada Gambar 4.35 berikut.
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Analisis Persediaan jal Hallo, Dzaki v
LOGO

MANNA PANNA
INDONESIA o o

& Detail Analisis Stok
3001001 - Moiaa Avocado 1000 Grm

Dashboard

Master Data ~ @ Informasi Barang |~ Ringkasan Analisis (Rata-rata)

N
8
5]

Stok Opname Kode Barang 3001001 Forecast / Peramalan 2.023 unit

n

Transaksi Nama Barang Moiaa Avocado 1000 Grm Safety Stock 1.059 unit

-

Analisis = Kategori ABC B Reorder Point 1.702 unit

@ Analisis ABC

22 Analisis Persediaan
No Bulan T Tahun T Forecast 1 Safety Stock T Reorder Point T

X Januari 2026 2023 1059 1702

« < 1 > » Menampilkan 1 ke 1 dari 1 total data

Developed by Dzaki Alif

Gambar 4 35 Perancangan Antarmuka Detail Analisis Persediaan

Berdasarkan Gambar 4.35, rancangan halaman detail ini menampilkan dua kartu
ringkasan pada bagian atas. Kartu tersebut memuat profil barang dan nilai rata-rata
hasil ‘perhitungannya (Forecast, Safety Stock, dan Reorder Point). Pada bagian
bawah, sistem menampilkan tabel riwayat bulanan yang berisi rekam jejak hasil
prediksi dari periode-periode sebelumnya. Fitur ini sangat penting bagi analis pe-
rusahaan untuk memantau apakah perhitungan algoritma peramalan sudah sesuai

dengan kondisi pasar yang sebenarnya atau belum.

4.2.4 Perancangan Alur KomputasiAlgoritma

Perancangan alur perhitungan algoritma bertujuan untuk- memetakan urutan proses
pengolahan data dan penerapan rumus matematika di dalam sistem. Aplikasi ini
menggunakan layanan back-end berbasis FastAPI untuk menjalankan perhitungan
analisis data secara terpisah. Pada tahap ini, pengembang menggunakan bagan alir
(flowchart) sebagai panduan untuk.memastikan logika program berjalan“dengan
benar saat memproses data riwayat barang. Sistem membagi rangkaian perhitungan
ini ke dalam beberapa tahapan utama yang saling terhubung. Tahapan tersebut mu-
lai dari pengelompokan prioritas barang, perhitungan peramalan, hingga penentuan

batas aman persediaan (Safety Stock dan Reorder Point). Penjelasan lengkap
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mengenai alur perhitungan masing-masing algoritma dapat dilihat pada bagian beri-

kut.
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Berdasarkan Gambar 4.36, proses perhitungan bermula ketika sistem menarik data
riwayat penjualan kotor dari basis data. Sistem kemudian menghitung total nilai
= penjualan setiap barang dan mengurutkannya dari nilai yang paling besar ke nilai
yang paling kecil. Setelah itu, sistem menghitung.nilai akumulasi penjualan dan

mengubahnya menjadi bentuk persentase:

— Selanjutnya, sistem akan memeriksa batas persentase tersebut untuk menentukan
: kelas barang (decision node). Jika persentase barang kurang dari atau sama dengan
% (<) 80%, sistem memasukkannya ke dalam Kelas A (prioritas pengawasan tinggt).
; Jika persentase berada di bawah atau sama dengan (£) 95%, sistem memasukkannya
% ke dalam Kelas B (prioritas menengah). Sisa barang yang memiliki persentase di
% atas 95% akan otomatis masuk ke dalam Kelas'C (prioritas rendah). Setelah semua

@ barang mendapatkan label kelas, proses perhitungan klasifikasi ini selesai.

r

2 2. Perancangan Alur Komputasi Metode Utama

aey

& Perancangan alur komputasi metode utama berfokus pada‘modul analisis persedi-
aan sebagai pusat perhitungan sistem. Sebelum merancang alur perhitungan terse-
but, peneliti mengevaluasi beberapa algoritma peramalan (forecasting) untuk
menentukan metode dengan tingkat akurasi tertinggi. Pengujian ini membanding-
kan metode Simple Moving Average (SMA), Weighted Moving Average (WMA),
dan Single Exponential Smoothing (SES) dalam beberapa rentang periode. Peneliti
menggunakan tiga tolok ukur kesalahan untuk mengevaluasi seluruh algoritma ter-
sebut, yaitu Mean Absolute Deviation (MAD), Root Mean Square Error (RMSE),
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Rincian hasil pengujian dan per-
bandingan tingkat kesalahan dari metode-metode tersebut terdapat pada Tabel 4.4

berikut.
Model MAD RMSE | MAPE | Rank | Rank | Rank | Total Skor
MAD | RMSE | MAPE

WMA 7 | 48.5368 | 60.5712 | 38.89% | 4 3 2 9

SMA 5 |47.802 | 59.7084 | 39.08% | 2 2 6 10
WMA 5 | 48.2995 | 61.216 | 38.45% |3 7 1 11

SES 0.1 | 47.4402 | 57.8905 | 41.00% | 1 1 11 13

SES 0.3 | 48.7989 | 60.8557 | 39.03% | 5 5 5 15
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Model MAD RMSE | MAPE | Rank | Rank | Rank | Total Skor
MAD | RMSE | MAPE

WMA 9 |49.2613 | 60.7305 | 39.95% | 6 4 8 18

WMA 3 |50.4693 | 64.9241 | 38.92% | 9 11 3 23

SMA 3 |49.3058 | 62.5152 | 39.11% | 7 9 7 23

SES 0.5 | 50.5294 | 64.8029 | 38.94% | 10 10 4 24

SMA 7 |49.6863 | 60.925 |40.69% | 8 6 10 24

SMA 9 |51.3839 | 61.8252 | 43.26% | 11 8 12 31

SES 0.7 | 54.0645 | 70.7027 | 40.41% | 12 12 9 33

SES 0.9 | 59.4474 | 78.6385 | 43.52% | 13 13 13 39

Tabel 4 4 Hasil Evaluasi Model Peramalan

Berdasarkan Tabel 4.4, proses penentuan model peramalan melewati dua tahapan
penyaringan data terhadap total 164 produk perusahaan. Pertama, sistem
menggunakan metode Average Demand Interval (ADI) untuk mengukur tingkat ke-
lancaran permintaan barang. Sistem menyeleksi barang dengan nilai ADI kurang
dari atau sama dengan (=) 1,32 sebagai kandidat produk reguler (Ramadhan and
Santoso, 2021). Tahap penyaringan pertama ini menghasilkan 109 produk kandidat.
Kedua, sistem mengevaluasi kembali 109 produk tersebut menggunakan batas tol-
eransi tingkat kesalahan MAPE maksimal sebesar 50%.Has1l penyaringan berlapis
ini menetapkan 46 produk sebagai produk reguler yang diproses menggunakan al-
goritma peramalan. Sementara ,itu, 118 produk lainnya diklasifikasikan sebagai
produk non-reguler yang perhitungan persediaannya dikembalikan pada pendeka-

tan riwayat data historis.

Selanjutnya, hasil evaluasi pemodelan menunjukkan bahwa metode Weighted Mov-
ing Average (WMA) periode 7.merupakan algoritma terbaik untuk memprediksi 46
produk reguler tersebut. Metode ini»menduduki peringkat pertama“secara kese-
luruhan karena mencatatkan akumulasi nilai kesalahan paling rendah. Nilai kesala-
han tersebut meliputi MAD sebesar 48,54, RMSE sebesar 60,57, dan MAPE sebe-
sar 38,89%. Berdasarkan tingkat akurasi tersebut, metode WMA 7 terpilih sebagai
algoritma utama pada layanan back-end sistem. Modul ini bertugas untuk menjalan-

kan perhitungan peramalan, menghitung batas aman persediaan (Safety Stock), dan
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Berdasarkan Gambar 4.37, proses perhitungan bermula ketika sistem menerima
data penjualan bulanan untuk setiap produk. Sistem kemudian melakukan pemerik-
saan pertama (decision node) untuk mengidentifikasi status produk. Pemeriksaan
ini membagi alur perhitungan menjadi dua cabang, yaitu cabang untuk produk reg-

uler dan cabang untuk produk non-reguler:

=~ Jika produk berstatus non-reguler; sistem tidak memproses algoritma peramalan,

d Ml

melainkan langsung menghitung nilai rata-rata penjualan historis. Sistem kemudian
% menghitung nilai simpangan baku (standard deviation) aktual dari riwayat data ter-
~+

g- sebut. Selanjutnya, sistem membagi nilai rata-rata tersebut untuk. mendapatkan

=)
> angka perkiraan permintaan harian. Sistem menggunakan hasil perhitungan ini un-

o tuk menetapkan batas aman persediaan (Safety Stock) dan titik pemesanan ulang

b

® (Reorder Point). Sistem kemudian menyimpan hasil akhir ini sebagai keluaran data

& bersediaan produk non-reguler.

=

% Sebaliknya, jika produk berstatus reguler; sistem melakukan pemeriksaan data

¢ tahap kedua. Sistem memastikan bahwa produk memiliki riwayat penjualan mini-
mal selama 12 bulan. Jika jumlah riwayat kurang dari 12 bulan, sistem mengabaikan
produk tersebut melalui instruksi lewati produk. Namun, jika ketersediaan data me-
menuhi persyaratan, sistem langsung menghitung prediksi penjualan menggunakan
metode WMA periode 7 (WMA 7). Sistem kemudian membagi hasil peramalan ter-
sebut untuk menghitung tingkat permintaan harian. Setelah itu, sistem menghitung
simpangan baku dari tingkat kesalahan: peramalan (forecast error). Sistem
menggunakan nilai-nilai tersebut untuk menentukan batas aman persediaan (Safety
Stock) dan titik pemesanan ulang (Reorder Point). Terakhir, sistem menyimpan se-

luruh hasil perhitungan ke dalam basis data dan mengakhiri proses komputasi:

4.3 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap realisasi dari seluruh rancangan cetak biru
(blueprint) arsitektur, basis data, dan antarmuka pengguna menjadi komponen
perangkat lunak siap pakai pada PT Manna Panna Indonesia. Seluruh kode program
back-end dan fungsi menu dinamis pada tahap ini dibangun berdasarkan alur logika

dari diagram alir (flowchart) pada perancangan alur komputasi algoritma. Proses
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implementasi ini bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi dengan tampilan

eididdeH S

3 yang interaktif serta mesin perhitungan persediaan yang akurat dan terintegrasi
= dengan basis data terpusat. Pembahasan pada sub-bab ini membahas tiga aspek
utama hasil pengembangan sistem, yaitu implementasi antarmuka, implementasi

komputasi algoritma, dan implementasi basis data fisik.

4.3.1 Teknologi Sistem

Implementasi teknologi sistem menguraikan spesifikasi perangkat lunak (software

[od MIL uesnangy

=: stack) dan pustaka’komponen (/ibrary) pendukung pada aplikasi manajemen perse-

o}

§ diaan PT Manna Panna Indonesia. Pemilihan teknologi ini menerapkan prinsip ar-
X sitektur modern yang memisahkan beban kerja sistem. Pemisahan tersebut mem-
bagi sistem ke dalam komponen antarmuka-(front-end), layanan bisnis inti (core
back-end), media penyimpanan terpusat (database), dan mesin analisis prediktif
(analysis engine). Penerapan arsitektur terpisah.ini bertujuan untuk menghasilkan

kinerja sistem yang responsif, aman, dan mudah untuk dikembangkan pada masa

eyieyer uabaN

mendatang. Rincian spesifikasi komponen perangkatlunak beserta fungsinya dalam
mendukung operasional aplikasi Manna Inventory System terdapat pada Tabel 4.3
berikut.

Tabel 4 5 Tabel Teknologi Implementasi

Teknologi Peran dalam Sistem
Framework utama untuk membangun antarmuka
Vue.js pengguna (Ul) yang interaktif.

Build tool dan server development untuk men-
Vite jalankan dan mengompilasi kode frontend dengan
cepat.

Framework CSS untuk melakukan styling dan
TailwindCSS membuat desain responsif secara cepat (utility-
first).

Pustaka komponen UI siap pakai (seperti tabel,
‘ tombol, dropdown) untuk mempercepat pembu-
PrimeVue atan antarmuka.
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Menggubah data inventaris atau hasil prediksi

Chart.js menjadi grafik/bagan visual di dashboard.
Mengelola navigasi antar halaman (routing) pada
Vue Router aplikasi web.
Framework utamauntuk menangani logika bisnis
Spring Boot inti (CRUD barang, pengelolaan stok;transaksi).
Sistem manajemen basis data relasional (RDBMS)
utama untuk menyimpan seluruh data operasional
PostgreSQL sistem.
Layanan Cloud Storage yang diintegrasikan untuk
mengelola, mengunggah, dan menyimpan berkas
Supabase dokumen transaksi berekstensi besar secara aman.
ORM (Object-Relational Mapping) untuk men-
. jembatani komunikasi antara kode Java dengan da-
Spring Data JPA tabase PostgreSQL.
Menangani sistem otentikasi (login)dan otorisasi
Spring Security & JWT | keamanan API menggunakan token JWT.
Membuat dan menghasilkan dokumen berupa file
Apache PDFBox PDF (contohnya untuk cetak laporan inventaris).
) Membuat dokumentasi interaktif untuk API agar
Springdoc OpenAPT | 1y, dah diujioleh Frontend.
(Swagger)
Framework yang digunakan untuk membangun
FastAPI API yang cepat dalam memproses data analitik
yang berat.
ORM dan driver Pythonuntuk menarik dan
SQLAlchemy & menulis data dari/ke database PostgreSQL.
Psycopg2
Memproses, membersihkan, dan melakukan kalku-
lasi matematika atau manipulasi struktur data in-
Pandas & NumPy ventaris dalam jumlah besar.
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Menerapkan algoritma pemodelan statistik dan
. machine learning untuk fitur forecasting (perama-
Statsmodels & SciPy lan stok/kebutuhan di masa depan).

Mendeteksi hari liburmnasional atau spesifik untuk
Holidays membantu menyesuaikan model prediksi per-
mintaan‘barang.

) Memvalidasi format data atau payload yangunmasuk
Pydantic dan keluar dari API Python.

s Berdasarkan Tabel 4.3, keseluruhan komponen teknologitersebut membentuk se-

}

% buah ekosistem arsitektur pengembangan yang lengkap (full-stack). Arsitektur ini

= memisahkan setiap beban kerja, tetapi tetap menghubungkan seluruh lapisannya

@ sccarautuh (loosely coupled architecture). Pada bagian antarmuka (front-end), sis-

JETETN|

tem menggunakan kombinasi Vue.js, Vite, TailwindCSS, dan Prime Vue. Kombinasi

& tersebut berfungsi untuk memastikan pemuatan tampilan pengguna berjalan dengan

cepat dan dinamis. Selain itu, sistem menggunakan pustaka Chart.js untuk mengu-

eye)yje

bah hasil perhitungan analisis yang rumit menjadi grafik visual yang mudah dipa-

hami oleh manajemen perusahaan.

Pada layanan pemrosesan data utama (back-end), sistem menggunakan Spring Boot
untuk menangani logika bisnis transaksi dan pengelolaan manipulasi data. Lapisan
ini juga menerapkan sistem keamanan antarmuka pemrograman aplikasi (API)
menggunakan Spring Security: dan JSON Web Token (JWT). Untuk keperluan
penyimpanan, sistem menggunakan PostgreSQL sebagai basis data relasional
utama guna menyimpan data master yang terstruktur. Selain itu, sistem memanfaat-
kan layanan Object Storage Supabase secara khusus untuk menyimpan dokumen
eksternal berukuran besar. Pemisahan. ruang penyimpanan_ini.berfungsi untuk

meminimalkan beban memori pada basis data-utama:

Selanjutnya, sistem memisahkan beban perhitungan matematis untuk analisis klas-
ifikasi prioritas penjualan dan peramalan persediaan ke dalam layanan FastAPI ber-
basis Python. Layanan analisis ini memanfaatkan pustaka sains komputasi seperti

Pandas, NumPy, Statsmodels, dan SciPy untuk mengolah data secara efisien. Sistem
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didyeH O

juga menggunakan Pydantic untuk memvalidasi data masukan secara ketat, serta

pustaka Holidays untuk menyesuaikan perhitungan algoritma dengan kalender kerja

=: yang sebenarnya. Seluruh infrastruktur teknologi ini menjadi landasan utama dalam

membangun bentuk fisik dari aplikasi. Rincian wujud.tampilan antarmuka dari pen-

erapan teknologi tersebut terdapat pada sub-bab selanjutnya.

4.3.2 Implementasi Antarmuka Pengguna

Implementasi antarmuka pengguna (user interface implementation) adalah proses

[od MIL uesnangy

= mengubah rancangan sketsa desain(wireframe) menjadi halaman aplikasi web yang
D

§' nyata dan interaktif. Selain menyajikan tampilan visual yang rapi dan konsisten,
e tahap ini' berfokus pada penghubungan antara antarmuka aplikasi (front-end)

dengan layanan pemrosesan data (back-end):

Pengembang menghubungkan seluruh bagian aplikasi, mulai dari formulir isian,

tabel data, fitur unggah dokumen, hingga grafik hasil perhitungan secara langsung

Jeyer LuabaN

~ dengan layanan analisis berbasis FastAPIl. Hubungan langsung ini memastikan

proses pertukaran dan perhitungan data berjalan dengan sangat presisi. Dengan sis-
tem yang saling terhubung ini, administrator gudang dapat menjalankan seluruh ak-
tivitas operasional sekaligus memantau hasil analisis ketersediaan barang dengan
mudah. Rincian fungsi dan tampilan visual dari setiap halaman aplikasi tersebut

akan dijelaskan secara lengkap pada bagian-bagian berikut.
1. Implementasi Antarmuka Login

Implementasi antarmuka /login merupakan langkah pengamanan awal untuk
memvalidasi identitas pengguna. Halaman ini berfungsi untuk mengambil data
email dan kata sandi dari-administrator. Sistem kemudian mengirimkan data terse-
but ke layanan back-end untuk preses.verifikasi. Gambaran visual-dari halaman

akses masuk ini terdapat pada Gambar 4.39 berikut.
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L

o

Manna Inventory System

Enter your email and password to sign in to your account
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Password

PT MANNA PANNA INDONESIA

Memberi Rasa, Membuka Peluang

Gambar 4 38 Implementasi Antarmuka Login

Berdasarkan Gambar 4.39, halaman /ogin menerapkan desain layar terbagi. Sisi Kiri

TEIE)

< layar menampilkan identitas visual perusahaan. Sisi kanan layar menampilkan for-

§ mulir pengisian data. Formulir tersebut memiliki fitur penyembunyian karakter kata

sandi dan penanganan kesalahan. Fitur ini berfungsi untuk mencegah akses yang

eyl

tidak sah ke dalam sistem.
2. Implementasi Antarmuka Dashboard

Implementasi antarmuka dashboard berfungsi sebagai pusat informasi.utama bagi
administrator. Halaman ini menampilkan ringkasan data operasional harian dan
grafik hasil perhitungan sistem. Tangkapan layar dari halaman dashboard ini ter-

dapat pada Gambar 4.40 berikut.
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Gambar 4 39 Implementasi Antarmuka Dashboard

Berdasarkan Gambar 4.40, antarmuka dashboard menampilkan data terbaru dari

basis data secara langsung. Bagian atas halaman menyajikan kartu informasi yang

er aba YIuxa[od MIL uesnanp yjijiw exdid seH S

§ memuat total barang, total persediaan, nilai penjualan, dan peringatan batas

A

& pemesanan ulang. Bagian tengah halaman menampilkan grafik batang untuk tren
penjualan bulanan. Bagian bawah halaman menampilkan grafik lingkaran untuk

persentase kelas hasil analisis prioritas barang.
3. Implementasi Antarmuka Kategori

Implementasi antarmuka kategori berfungsi sebagai tempat pengelolaan kelompok
produk. Halaman ini memfasilitasi administrator untuk menambah, mengubah, atau
menghapus data kategori barang. Tampilan halaman pengaturan kategori ini ter-

dapat pada Gambar 4.41 berikut.
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== . = fand e Hallo, Dzaki ¥
N + Tambah Kategori
_E' # Dashboard

g = Master Data - No Nama Kategori 1, Deskripsi 1L TanggalDibuat 1 Aksi

oo &% Kategori Barang

® Barang Moiaa - 110512026, 09.42

@ stok opname

26,00.44

B Transaksi

il Analisis

Developed by Dzaki Alif

Gambar 4 40 Implementasi Antarmuka Kategori

Berdasarkan Gambar 4.41, antarmuka kategori menampilkan data kelompok barang

1963 NIuyd[od MIL uesninpyijiw eydid seH S

= dalam format tabel. Tabel ini memiliki fitur pencarian pada setiap kolom dan fitur

er

§ pembagian halaman. Sistem juga menempatkan menu tindakan pada setiap baris

§- untuk memudahkan proses pengelolaan data oleh administrator.
4. Implementasi Antarmuka Barang

Implementasi antarmuka barang berfungsi untuk menampilkan rincian spesifikasi
produk perusahaan. Halaman ini.menggabungkan data tetap produk dengan data
jumlah stok persediaan secara dinamis. Tampilan halaman pengelolaan barang ini

terdapat pada Gambar 4.42 berikut.
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.E' # Dashboard
m‘l £ Master Data - No Kode Barang
.o s Kategorl Barang
1 soomoe

@ stok Opname
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B Transaksi
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il, Analisis
4 8997217000301
8997217080325
6 8997217080387
3001001
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3001030
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secara cepat.
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Nama Barang !

Moiaa Green Tea 500 6rm

Moiaa Green Tea 200 Grm

Moiaa Mango 200 Grm

Moiaa Strawberry 200 Grm

Moiaa Taro 200 Grm

Moiaa Vanilla White 200 Grm

Moiaa Avacado 1000 Grm

Moiaa Swiss Choco 1000
Grm

Moiaa Swiss Choco 500 6rm

S. Implementasi Antarmuka Opname

Kategori

Moiaa

Moiaz

persediaan ini terdapat pada Gambar 4.43 berikut.

Ukuran

Harga

Rp 66.250

Rp 31.250

Rp 31.250

Rp 31.250

Rp 31250

Rp 31.250

Rp 125.000

Rp 125.000

Rp 65.250

Gambar 4 41 Implementasi Antarmuka Barang
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Stak

97PCS.

100 PCS

20pcs

s0PCS

947CS

97pCcs

Satuar

Berdasarkan Gambar 4.42, halaman barang menyajikan informasi produk melalui
tabel terstruktur. Tabel tersebut memuat kode barang; nama kategori, ukuran kema-
san, harga jual, dan sisa persediaan. Sistem menyediakan fitur pencarian khusus

pada setiap kolom untuk membantu administrator dalam melacak rincian produk

Implementasi antarmuka stok oprname berfungsi sebagai fitur penyesuaian data un-
tuk kegiatan pemeriksaan fisik barang. Halaman ini menyediakan wadah pencatatan
digital bagi administrator untuk membandingkan jumlah persediaan di dalam basis

data dengan hasil perhitungan langsung di gudang. Tampilan halaman kendali mutu

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politekik Negeri Jakarta



eyieyer Mabap Niuya3ijod YIL uesninf Liep uiz) edue)

1
)
(1]
3
Q
c
=
T
o
=S
—
Q.
o
=~
3
[}
-
c
2
~
o
=]
=
1}
T
m
=]
(5
=
Q
o
=}
<
o
3
Q
<
o
N—
o
=
bl
o
=
(1)
=
=,
~
2
[
Q
[}
=
—
o
=
o
=
-
o

N
o o
o o
s 28
= Q
sg:
35S
= =
2 i
323
c o
= c
o =
c
o =
3 o
2532
T B a
o o
- 5
o e
2 o
- -
o =
=~ o
w
D < &
282
e a B
o 3
S 13
9 =
)
- 5
w
°
53
S *¢
= 7
> o
z S
223
o <
= o
£ =
a3
— {)
3. =7
°
s % s
o c
= g
s 5
= 3
£ g
o
g 2
°
T m
c 3
= =
=
o
3
x
)
=
~
)
~-*
Y]
c
o
5
N—
o
c
o
5
w
c
Q
~
c
3
QO
w
S
)
Ea

—
o
o
-
Q
=]
Q
3
[}
=]
Q
c
=
T
w
m
o
Q
Q
o
=]
Q
-+
o
c
w
o
c
-
c
=
=
Q
-
<
@
-,
e
=
3
-+
Q
S
©
o
3
o
=
n
o
=]
-+
c
3
=
o
=
o
o
=}
=
(]
=
<
(]
T
=
-
=
o
=
(%)
c
3
T
[}
-

108

= Hallo, Dzaki v

o ° o @

6' # Dashboard

-+ s v

Y S Master Data No Tanggal 11 MamaBarang 1L stoksistem 1, stokFisik | selisih I note f kst
Opname

= m

B Transaksi

1 2026-05-22 moiaa Avocadn 1000 Grm a7 100 i3 adalebihs
il, Analisis

Developed by Dzaki Alif

Gambar 4 42 Implementasi Antarmuka Stok Opname
Berdasarkan Gambar 4.43, struktur tata letak halaman ini menampilkan angka dari
sistem ("'Stok Sistem") secara bersebelahan dengan angka perhitungan fisik ("Stok

Fisik"). Sistem pada antarmuka aplikasi akan menghitung dan menampilkan nilai

eyieyer MaBaN IuNa|od MIL uesninpyijiw exdid seH S

selisih secara otomatis pada kolom "Selisih" setiap kali administrator memasukkan
jumlah fisik barang. Selain itu, sistem juga menyediakan kolom keterangan (note)
agar administrator dapat menuliskan alasan jika terjadi perbedaanjumlah persedi-

aan barang.
6. Implementasi Antarmuka Transaksi

Implementasi antarmuka transaksi berfungsi untuk merekam seluruh riwayat per-
putaran barang di dalam sistem. Halaman ini menyimpan daftar dokumen logistik,
baik untuk transaksi barang masuk maupun barang keluar. Tampilan halaman pen-

catatan lalu lintas barang perusahaan ini terdapat pada Gambar 4.44 berikut.
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/"

R—
# Dashboard

= Master Data - No Tanggal 1l Reference Number 1l sumber 1l Jenis 1l staws 11 user 1

-
)
=
0
T
-
[y

L
m
x
)
T
-+
Y
g.
;
—
€
q
c
w0
o
=
=
A
v
2
=.
®
x
E.
x
2
fb
Q
®
q

w yang tersusun dari data paling baru hingga data paling lama (descending order).

@ Stok Opname

B Transaksl
1 2026-04-28 00042413 Import POF Keluar ACTIVE Dzaki

il Analisis
2026-04-28 00042431 Impart PO Keluar ACTIVE Dzaki

3 2026-04-28 00042433 Impart POF Keluar ACTIVE Dzaki
4 2026-04-28 00042450 Import PDF Keluar ACTIVE Dzaki
2026-04-28 00042511 Impart POF Keluar ACTIVE Draki
5 2026-04-28 import POF Keluar ACTIVE Dzaki
2026-04-28 - Impart POF Keluar ACTIVE Dzaki
2026-04-28 - Import PD: Keluar ACTIVE Dzaki
2026-04-28 Impart POF Keluar ACTIVE Dzaki

0 2026-04-28 - Impart PDF Keluar ACTIVE Dzaki

Gambar 4 43 Implementasi Antarmuka Transaksi

Berdasarkan Gambar 4.44, antarmuka in1 menampilkan daftar riwayat transaksi

§ Tabel pada halaman ini memuat kolom status (4ctive) untuk menunjukkan validitas

eyl

dokumen transaksi. Sistem juga menggunakan kolom '"Sumber" untuk mem-
bedakan asal usul pembuatan data, serta kolom identitas (User) untuk mencatat ad-

ministrator yang memproses dokumen transaksi tersebut.
7. Implementasi Antarmuka Import File

Implementasi antarmuka import file berfungsi untuk menangani pencatatan
transaksi barang dalam jumlah besar secara sekaligus. Sistem menampilkan fitur
unggah dokumen ini dalam bentuk jendelatumpuk (modal overlay) agar adminis-
trator tidak perlu berpindah halaman saat sedang bekerja di menu transaksi. Tampi-

lan jendela unggah dokumen transaksi ini terdapat pada Gambar 4.45 berikut.
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1 manual ini terdapat pada Gambar 4.46 berikut.

@
Kllk atau seret file ke sinl
Batal
entasi Anta
UdRK

Import File Transaksl
dl
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin dari Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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T * = Jal e Hallo, Dzaki v
= / Tambah Transaksi
(@) o
# Informasl Transaksl
Ly # Dashboard
© Tanggal No. Involce Jenis Transaksi
~+* = Master Data
()] 2026-05-22 o IN-INV-202605-0693 v
oo @ stok Opname
B Transaksl
1l Analisis v = Detall Barang + Tamban Baris
No Nama Barang Quantity Harga Satuan Subtotal Aksi
v 0 RpO
B Ringkasan
AL TEN " o
1 1 RpO
=)

Gambar 4 45 Implementasi Antarmuka Form Transaksi

Berdasarkan Gambar 4.46, formulir ini mampu menggabungkan data utama

transaksi dengan data rincian barang. Ketika administrator: memilih nama barang

er 19BN y1useM|od ML uesnanp yjijiw eydid yeH S

5 pada tabel rincian, sistem akan langsung menarik dan.menampilkan harga satuan
gl' barang tersebut dari basis data. Sistem juga melakukan perhitungan nilai pada ba-
gian bawah layar secara otomatis tanpa perlu memuat ulang halaman. Fitur ini me-
mastikan nilai "Total Nilai" akan langsung berubah secara akurat setiap kali admin-

istrator mengubah jumlah barang pada formulir.
9. Implementasi Antarmuka Analisis ABC

Implementasi antarmuka analisis ABC berfungsi untuk menampilkan hasil penge-
lompokan barang berdasarkan nilai penjualannya. Sesuai dengan batasan masalah
pada penelitian 1ni, halaman ini beroperasi secara mandiri sebagai alat pantau tam-
bahan bagi administrator. Hasil perhitungan klasifikasi ini tidak terintegrasi dengan
perhitungan peramalan (forecasting) maupun penentuan batas aman persediaan
(Safety Stock). Tampilan halaman-pengelompokan nilai barang.ini-terdapat pada
Gambar 4.47 berikut.
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[ ) ’ Jal e Hallo, Dzaki ~
/-

# Dashboard C> Ringkasan @ Total Barang Per Kategori

erinde Analisis Tahun 2025 @ Kategor 5item

eydid yeH

aexjer 11BN y1use|od YL uesnanp yjipiw exdid yeH S

= Master Data

2item 4ditem

B Stok Opname

B Transaksi Total Nilai Penjualan Rp 59.339.645.160 @ KategoriC elLl

1l, Analisis

m o Nama Barang 1l Total Penjualan | Akumulasi penjualan 1l Persentase Akumulasi | Kategori

e Analisis Persediaan
Moiaa Swiss Choco 1000 Gr Rp 15.127.293.200 Rp 15.127.293.200 25.49% Kategorl A

2 Moiad Mango 200 Grm AP 12.971.984.301 Rp28.099.277.501 47.35% Kategorl A

H Moiaa Strawberry 200 6rm Rp7.380.037.067

50.70% KategoriA

RP5.276.903.910 68.68% Kategon A

Rp 4.957.206.578 T7.04% KategorlA
[ Moiaa Bubble Gum 200 Grm Rp4.295.195.180 Rp 50.000.521.136 84.28% Kategon &

Moiaa Green Tea 200 61 Rp 28

Rp 52.665.657.773 88.75% Kategon B

8 Moiaa Vanilla White 200 Grm Rp1.638.020.950 Rp 54.503.667.723 01.85% Kategori B

Gambar 4 46 Implementasi Antarmuka Analisis ABC

Berdasarkan Gambar 4.47, halaman aplikasi ini menyajikan informasi ringkas yang
sangat berguna bagi pihak manajemen. Bagian atas halaman menampilkan per-
bandingan antara jumlah barang dengan total nilai penjualan. Bagian bawah hala-

= man menampilkan tabel rincian perhitungan algoritma secara lengkap. Tabel terse-

but memuat angka nilai penjualan, nilai akumulasi, persentase.akumulasi, dan label

kategori akhir ("A", "B", atau "C") yang dilengkapi dengan indikator warna khusus.
10. Implementasi Antarmuka Analisis Persediaan

Implementasi antarmuka analisis persediaan berfungsi untuk menampilkan hasil
perhitungan algoritma peramalan deret waktu (fime-series forecasting). Halaman
ini menyajikan rekomendasi sistem dalam satu layar terpadu yang membandingkan
jumlah sisa barang fisik dengan batas aman persediaan. Tampilan halaman

pencegah kekosongan barang ini terdapat pada Gambar 4.48 berikut.

Jaquins ueypngakuaw uep ueyjwnjuesuaw eduey jul sin} efiey yninjas neje ueibeqas dynbusw buesejiqg °L
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= a 9 Hallo, Dzaki v
o . :
‘ . No Nama Barang 1 Stok Saatini 7| Forecast 1 Safety Stock T, Rop n Status 11 Aksl
_U-' # Dashboard
-+ = Master Data
Moiaa Avocado 1000 Grm 100 2023 1059 1702 PeriuReorder
.o B Stok Ophame A
B Transaksi 2 Moiaa Bubble Gum 200 Grm 10 18485 9674 15556 Perlu Reorder
il Analisis - 5 Moiaa Bubble Gum 500 Grm 9 2863 1499 2410 Periu Rearder
.
€ Analisis ABC 4 Moiaa Green Tea 200 Grm a7 12460 8522 10486, PeruRearder
v Analisis Persediaan
5 Moiaa Green Tea 500 Grm o5 120 586 843 Perlu Reorder

Moiaa Manga 200 Grm 100 47427 24822 30012 Perlu Rearder

20 30270 15842 25474 Perlu Reorder

a7 15444 8083 12997 Perlu Rearder

%0 23289 12178 19562 Perlu Reorder

Gambar 4 47 Implementasi Antarmuka Analisis Persediaan

Berdasarkan Gambar 4.48, layar aplikasi menampilkan hasil perhitungan dari

1963 NIuyd[od MIL uesninpyijiw eydid seH S

<. layanan back-end dalam bentuk tabel yang terstruktur. Tabel tersebut memuat angka
%hasil peramalan (Forecast), batas aman persediaan (Safety  Stock), dan titik
gl' pemesanan ulang (Reorder Point). Sistem juga menampilkan peringatan visual
berupa label merah bertuliskan "Perlu Reorder" pada kolom status. Peringatan ini
akan muncul secara otomatis ketika jumlah stok barang saat ini sudah menyentuh

batas pemesanan ulang.
11. Implementasi Antarmuka Detail Analisis Persediaan

Implementasi antarmuka detail analisis persediaan berfungsi untuk memberikan
transparansi perhitungan sistem kepada pihak manajemen. Halaman ini menye-
diakan rincian data bagi analis perusahaan untuk melacak perubahan nilai perhi-

tungan suatu barang dari bulan ke bulan. Tampilan halaman rincian perhitungan
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sistem ini terdapat pada Gambar 4.49 berikut.
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° * O oo -
. Detail Analisis Stok
# Dashboard

& Master Data
D Informasi Barang L= Ringkasan Analisis (Rata-rata)

stok Opname
B P Kade Barang 3001001 ecast  Peramalan 2,023 unit

B Transaksi
Moiaa Avocade 1000 Grm S y Stock 1.059 unit

il. Analisis
Kategori ABC s Re Point 1702 unit

(3 Analisis ABC

i L e No Bulan | Tahn Tl Forecast T satewystock | Reorder point

Januari 2026 2003 1058 1102

1 Menampilkan 1ke 1 dari 1 total dal

Developed by Dzaki Alif

Gambar 4 48 Antarmuka Halaman Detail Analisis Persediaan

Berdasarkan Gambar 4.49, sistem membagi halaman antarmuka ini menjadi dua
bagian utama, yaitu panel ringkasan rata=rata dan tabel riwayat data. Tabel riwayat
tersebut menjabarkan rekam jejak nilai parameter analisis (Forecast, Safety Stock,
dan Reorder Point) dari bulan ke bulan. Penyajian informasi secara terbuka ini
membuktikan keakuratan sistem sekaligus membantu manajemen gudang dalam

mempelajari pola atau tren permintaan barang secara ilmiah.

4.3.3 Implementasi Backend dan Koenfigurasi Database

Implementasi layanan back-end berfokus pada penyusunan kode program sisi
peladen (server) menggunakan kerangka kerja (framework) Spring Boot berbasis
bahasa pemrograman Java. Komponen ini berfungsi sebagai layanan utama yang
menangani koneksi data, keamanan akses, pengolahan transaksi, dan gerbang
komunikasi aplikasi (4 PI Gateway) menuju layanan analisis FastAPI. Pembahasan
mengenai implementasi komponen layanan ini terbagi ke dalam empat tahapan

utama.
1. Konfigurasi Database

Implementasi konfigurasi basis data berfungsi untuk menghubungkan kode pro-
gram Spring Boot ke dalam basis data PostgreSQL. Pengaturan kode koneksi basis
data ini terdapat pada Gambar 4.50 berikut.
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eydid yeH

datasource.
datasource.
datasource.
datasource.
datasource.
datasource.
.hikari.maximum-pool-size=50

datasouzce

# JPA config
spring.jpa.hibernate.ddl-auto=validate
spring.jpa.properties.hibernate.format_sgl=true
spring.jpa.properties.hibernate.show_sql=true

# postgreSQL config
spring.
spring.
spring.
spring.
spring.
spring.
spring.

driver-class-name=o0rg.postgresqgl.Driver
username:********

password:********
url=jdbc:postgresgl://localhost:5432/mannapanna
type=com.zaxxer.hikazri HikariDataSource
hikari.minimum-idle=10

aba y1usedt|od YL uesnanp yjipiw exdid yeH S

-

L—

Jaquins ueypngakuaw uep ueyjwnjuesuaw eduey jul sin} efiey yninjas neje ueibeqas dynbusw buesejiqg °L

Gambar 4 49 Kode Konfigurasi Database

secara konsisten.

Berdasarkan Gambar 4.50, sistem memanfaatkan pustaka Spring Data JPA_dan
komponen pengelola koneksi HikariCP. Sistem mengatur batas minimal koneksi
& menganggur (minimum-idle) sebanyak 10 koneksiidan batas maksimal penampun-
9 gan (maximum-pool-size) sebanyak 50 koneksi. Selanjutnya, sistem menggunakan
& pengaturan Hibernate Object-Relational Mapping (ORM) pada mode. validasi
struktur (ddl-auto=validate). Pengaturan ini berfungsi untuk menjamin kesesuaian

antara model entitas pada kode Java dengan tabel fisik pada basis data PostgreSQL

2. Implementasi Layanan Login

Implementasi layanan autentikasi (login) berfungsi untuk memverifikasi hak akses
pengguna menggunakan Spring Security dan JSON Web Token (JWT). Alur kerja

dari layanan akses masuk ini terdapat pada Gambar 4.51 berikut.
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@Transactional
public AuthResponse login(LoginRequest request) {
validationService.validate(request);

// find user by email
User user = userRepository.findByEmail(request.getEmail()).orElseThrow(() ->
new UnauthorizedException("Email vang Anda masukkan tidak terdaftar di sistem"));

// verify password
if (!BCrypt.checkpw(request.getPassword(), user.getPassword())) {

throw new UnauthorizedException("Kata sandi vang Anda masukkan salah");
}

// generate token
String accessloken = jwtUtil.generateAccessloken(user.getEmail());

String refreshToken = jwtUtil.generateRefreshToken(user.getEmail());

refreshTokenService.revokeActiveTokens(user);
refreshTokenService.saveRefreshloken(user, refreshloken);

return AuthResponse.builder()
.accessToken(accessToken)
.refreshToken(refreshToken)
.tokenType("Bearex")
.expiresIn(accessTokenExpiration / 1000)
.user(toUserResponse(user))
Lbuild();

Gambar 4 50 Kode Implementasi Login

Berdasarkan Gambar 4.51, fungsi /ogin menggunakan anotasi (@Transactional un-
tuk menjaga keutuhan proses. Sistem menerima data permintaan, memeriksa ke-
absahan data, dan mencari data pengguna di basis data berdasarkan alamat surel
(findByEmail). Selanjutnya, sistem memverifikasi kata sandi menggunakan fungsi
enkripsi BCrypt.checkpw. Jika data valid; sistem akan menerbitkan accessToken
dan refreshToken. Sistem terlebih dahulu mencabut token lama yang masih aktif
sebelum menyimpan token baru ke dalam basis data. Sebaliknya, ketika fungsi log-
out terpicu, sistem akan memotong teks header melalui fungsi normalizeBearerTo-
ken dan mengekstrak alamat surel'didalamnya untuk menghapus refreshToken yang
bersangkutan. Tindakan ini bertujuan untuk mencegah-penyalahgunaan hak akses

oleh pihak yang tidak berwenang.

3. Implementasi Layanan Transaksi
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POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

mplementasi layanan transaksi berfungsi untuk mengelola dan mencatat seluruh
ktivitas perpindahan barang di dalam gudang secara atomik. Alur kerja dari
Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politekik Negeri Jakarta

ayanan mutasi persediaan ini terdapat pada Gambar 4.52 berikut.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpaizin dariJurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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@Transactianal
public TransactionResponse create(CreateTransactionRequest request) {
if (Tequast == null) {
throw new BadReguestException{"Reguest body is required”);
}

validationService.validate(request);

String transactionType = reguest.getTransactionType().trim().toUpperCasel);
if (I"IN'.equals(transactionType) &8 !"OUT".equals(transactionType)) {
throw new BadReguestException("Transaction type be IN or QUT");

¥

if (request.getItems() == null ||
Throw new BadRequesTExcep
item");

User user
if (reque

= null) {
pository.findById(request.getUserId()})
orElseThrow(() -> new ResourceNotFoundException{"User not found

ansaction i H
transaction. randomUUID());
transaction.
transaction. est.getReferen ber( me))
transaction. 1)
transactioen. t.getPeriodSta
Transaction. T.getPeriodEnd()
transaction.setSource( "MANUAL"):
transacticn.setTransactionType(transactionT:

tran
tran: cnow());

List onDetails details = new A );

for onItemReques
request.getT

d{item.ge: d())

oduct not

B PCLITEKNIK
e i =GERI
JARARTA

("OUT". equals(transactionType}) {
for (TransactionDetail detail : details) {
SalesHistory history = new SalesHistorv();
etId{UUID. randemUUID());

found with i

history.setHarga(detail .ge i
history.setSubtotal{detail.getSubtotal());
history.setTransactionId(transaction.getTransactionId());
history.setCreatedat(LocalDateTime. now());
salesHistoryRepository.zave(history);

log.info('"Transaction created: id={}, type={}, items={}"
transaction.getTransactionId(), transactionType, details.size());
return toTransactionResponse{transaction, true);

3

Gambar 4 51 Kode Implementasi Transaksi
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=5

Q

x

)

T Berdasarkan Gambar 4.51, fungsi pembuatan transaksi (create) dikunci ke dalam
) . . . . .

3 satu proses tunggal menggunakan anotasi (@ Transactional. Sistem memvalidasi pa-
E—_: rameter data masukan, memeriksa jenis transaksi (/N atau OUT), dan memastikan

E jumlah barang tidak kosong. Setelah dokumen transaksi berhasil dibuat dan ber-
q
E status aktif, sistem memproses seluruh rincian barang secara berurutan (looping).
Q
3 Pada setiap perulangan, sistem memeriksa ketersediaan barang (findByProductld),

> menetapkan harga jual, dan_menghitung subtotal nilai barang. Sistem kemudian

d

© memicu fungsi updateStock untuk memotong atau menambah jumlah persediaan

5"' fisik barang secaralangsung. Khusus untuk transaksi keluar atau penjualan (OUT),

x
=_sistem akan menyalin rincian barang tersebut ke dalam tabel riwayat penjualan
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datahistoris penjualan yang bersih bagi kebutuhan peramalan di tahap selanjutnya.

-

Implementasi Layanan Forecast dan Analisis ABC

Implementasi layanan analisis berfungsi untuk menjembatani komunikasi data

eyieyer uaba

menuju FastAPI untuk mengambil hasil perhitungan peramalan (forecast) dan klas-
ifikasi penjualan (analisis ABC). Alur kerja dari komunikasi data analisis ini ter-

dapat pada Gambar 4.53 berikut.
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@Transactional
public AnalysisResponse runForecast() {
log.info("Starting forecast run..."};

FastApiForecastResponse fastApiRespcnse = callFastApiForForecast();

List<FastApiForecastItem> items = fastApiResponse.getHa
if (items == null || items.isEmpty()) {
throw new BadRequestException("FastAPI m

try {
UUID productId omString(item.getProductId());

productRepository. findById(productld)
eThrow(() -> new ResourceNotFound eption(
"Produk ukan: " + it ge oduk

stock = stockRe ProductProd d(p

.orElseThrow( rceNotFound ept
u

"Stok t an untuk px

int stockAktual = stock.getStock() != null
Forecast fore ory
.find tProductIdAndMonth dAndYeza eriod

eriod( m.ge lyPer
.orEl st());

if (forecast.

forecast.
}
forecast.setP
forecast.setM
forecast.setY
forecast.setF
forecast.setS:
forecast.setR

forecast.setS
forecast.setC a e

forecastRepos

luatEForec N E I i E RH
item.getSafetyStao H

String executedA eTime.now().format(DateTimeFormatter.ofPattern("yyyy-MM-dd
HH:mm:ss"));

log.info("Forecast

return AnalysisResponse.builder()
.status("SUCCESS")
.message("Forecast berhasil dijalankan dan disimpan.")
.totalProduk(items.size())
.period(fastApiResponse.getPeriod())
.executedAt(executedAt)
.build();

Gambar 4 52 Kode Implementasi Metode Utama
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Berdasarkan Gambar 4.53, fungsi integrasi analisis berjalan di bawah perlindungan

anotasi (@Transactional untuk menjamin integritas data. Sistem memulai proses
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tungan dari mesin analisis FastAPI. Setelah mendapatkan balasan berupa daftar
proyeksi barang, sistem memproses data‘tersebut satu per. satu, secara berurutan.
Sistem akan mencari kecocokan data produk dan merekam hasil dariimesin analisis,
yang meliputi nilai hasilsperamalan (Forecast), batas aman persediaan.(Safety
Stock), titik pemesananalang (Reorder Point), sertailabel klasifikasi prioritas ba-
rang (ABC Analysis), ke dalam basis data. Sebelum mengirimkan balasan akhir
kepada antarmuka pengguna, sistem secara otomatis menjalankan fungsi.peman-
tauan persediaan (evaluateForecastNotifications). Jika sisa barang fisik telah me-
nyentuh atau berada di bawah batas pemesanan ulang, sistem akan segera mener-
bitkan peringatan dini untuk membantu administrator dalam mengambil keputusan
p

engadaan barang.

4.3.4 Implementasi Komputasi Algoritma

Implementasi komputasi algoritma merupakan tahap penerjemahan alur logika ma-
tematika ke dalam bentuk kode program pada layanan Fast4API berbasis bahasa
pemrograman Python. Tahap ini berfokus pada pengolahan data riwayat penjualan
untuk menghasilkan informasi pendukung keputusan bagi manajemen. Pembahasan
mengenai implementasi mesin Komputasi analitik ini terbagi ke dalam dua bagian

utama.
1. Implementasi Analisis ABC

Implementasi analisis. ABC berfungsi untuk mengelompokkan prioritas
pengawasan barang berdasarkan persentase kumulatif nilai penjualan. Sesuai
dengan batasan sistem, layanan komputasi ini beroperasi secara mandiri dan tidak
terhubung dengan perhitungan peramalan maupun penentuan batas persediaan.
Tangkapan layar kode implementasi kelas analisis ABC ini terdapat pada Gambar

4.54 berikut.
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import pandas as pd
import numpy as np

1a°C

class ABCService:
wnw

Klasifikasi ABC berdasarkan % akumulasi nilai penjualan (subtotal).

:eydiy e

@staticmethod
def assign_abc(pet_accumulation: float) -» str
if pct_accumulation == 80:

Teturn 'A'
elif pet_accumulation <= 95:

return 'B
return 'C'

def run_abc(self, df_daily -> dict:
if df_daily.empty:

Teturn {'de summary': [J1}

1beqas diynbuaw buelie|qg ‘L

data transaksi H-1

ahun berjalan/terakhir dar
(df_daily[ 'tanggal'].dt.year.
ailyl[dT_daily['tanggal'].dt.year =

L L1y
groupby ([ 'produk!', )
.agg(total_value=('s um' )
.reset_index()

.sort_values('total value',K6 ascending=Fal
.reset_index(drop=True)

if df_value.e
{"d summary': [J}

(@]
ea _perdiod].copy()

bl
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eyieyer 3B y1uyal|od tefem Huek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad °q

1jn} e1e)| yninjas neje ue

Teturn

eyeyer 1L1aba Y1uya1ijod MIL uesninf 1iep uizi edue)

total_value =

jouad ‘ueyjipipuad uebunuaday) ynun eAuey uediynbuad ‘e

g df _value[ 'acc df _valuel['total_w ~cumsum
g ® df_valuel 'pet on'l /

= df_valuel 'pct “value']

- df_value[ 'abec aluel 'pet_accumu

df_value[ 'vea

df_value[ 'tota otal_value'].Io
df_valuel'acc
df_valuel'poct o . round(
df_valuel 'pet idual']. round

summary = (
df_wvalue . d
-agg(

Jumla

& POULITEKN

Pastikan ke
or cat in ['A

1N} ef1e) yninjas neje ue

yejwyi ek1ey uesjinuad

s
4

Auaw uep ueywnjuesuaw eduey

undede jnjuaq wejep

Jaquins ueyinga

records'),

def run_abc_by_category(self, df_daily: pd.DataFrame, category: str) -» dict:
result = self . run_abc(df_daily)
filtered = [item for item in Tesult['detail"] if item["abc_category"] ==

category.uppexr()]

return {
"yearly period": result.get("yearly period", @),
"abc_category" : category.upper(),
"total_produk" : len(filtered),
"produk" : filtered,

i

Gambar 4 53 Kode Analisis ABC

‘yejesew hjens uenefu neje )iy uesiinuad ‘uesode] uesynuad
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Berdasarkan Gambar 4.54, sistem menggunakan pustaka Pandas untuk mengolah

data transaksi. Sistem menyaring data transaksi berdasarkan tahun berjalan, lalu

lw eidid yeH S

=: menghitung total nilai penjualan (subtotal) untuk setiap barang secara dinamis.
Setelah itu, sistem mengurutkan data dari nilai tertinggi ke terendah dan menghi-
tung nilai persentase kumulatifnya. Sistem kemudian. menggunakan fungsi
percabangan (assign_abc) untuk.memberikan label klasifikasi. Barang dengan per-
sentase kumulatif kurang dariatau sama dengan 80% mendapat label Kelas A:Ba-
rang dengan persentase kumulatif hingga 95% mendapat label Kelas B. Sisa barang
yang melampaui batas tersebut secara otomatis mendapat label Kelas C. Hasil
pengelompokan ini kemudian dikembalikan dalam bentuk kamus data (dictionary)
a

gar sistem utama dapat menyimpannya ke dalam basis data.
2. Implementasi Forecasting

Implementasi algoritma peramalan (forecasting) berfungsi untuk memprediksi ting-

= kat permintaan barang dan menghitung rekomendasi batas persediaan, yaitu Safety

ey M3BaN YIuya3|od YL uesninf )y

Stock dan Reorder Point (ROP). Layanan komputasi ini menggunakan metode
Weighted Moving Average periode 7 (WMA 7) khusus untuk produk reguler dan
metode rata-rata historis murni untuk produk non-reguler. Tangkapan layar kode
implementasi kelas peramalan ini terdapat pada Gambar4.55 dan Gambar 4.56 beri-

kut.
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import math

import numpy as np
impoTt pandas as pd
from scipy import stats

from app.core.config import get_settings
from app.core.constants import PRODUK_REGULER

settings = get_settings()

class ForecastingService:
MODEL_FINAL = "WMA_7"

def __init__(self) -> None:
self.service_level
self.z
self. lead_time
self.

ats.norm.ppf(self.service_level))

settings. WORKING_DAYS_PER_MONTH

§TI) -> STI:
ULER else "non-reguler"

len(series) =< wi
return np.nan
weights = np.arang type=float)

dow: 7. values,

Teturn float(np.do

def _get_forecast_errors_
self, series: pd.Series,
) -> np.ndarray:

window ird

erzors

eries.iloclt - windo

self,

series:
produk:
product_
next_mon
) -> dict |

early_period" : next_month.year,
: dint(math.ceil(forecast_wval))
: dnt(math.ceil(ss)),

¢ dintimath.ceil(rop)),

¢ round(d_harian, 27,

orecast_result"

"lead_time"

"model" - self MODEL_FINA

Gambar 4 54 Kode Forecasting Bagian 1
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(o) def _run_non_reguler(
i’ self,
s‘ series: pd.Series,
. produk: str,

product_id: str,
next_month: pd.Timestamp,
) -> dict | None:
forecast_val = max(float(np
if np.isnan{forecast_
return None

1beqas diynbuaw buelie|qg ‘L

p.std(series, ddof=1)) len(series) > 1 else 0.0
.sqrt(self.lead_time / self.hari_kerj

max(self.Z * * 1t_factor, D)

forecast_ ri_kerja
(d_haria time) + ss

eturn {
"product_id"

: str(product_i
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row = self._run_non_reguler(series, produk, product_id, next_month)

if row is not None:
hasil.append(Tow)

return hasil

Gambar 4 55 Kode Forecasting Bagian 2
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Berdasarkan Gambar 4.55 dan Gambar 4.56, sistem mengawali perhitungan dengan

menarik pengaturan variabel lingkungan aplikasi. Variabel tersebut meliputi nilai

=
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pengiriman (lead time), dan jumlah hari kerja_per bulan. Selanjutnya, fungsi
run_forecast rop mengelompokkan data-riwayat bulanan berdasarkan ID produk

dan mengidentifikasi status regulernya melalui fungsi get segmen:

Jika produk berstatus reguler, sistem menjalankan fungsi run_reguler. Fungsi ini

o

= memastikan bahwaketersediaan riwayat penjualan produkimencapai batas minimal
g- selama tujuh bulan sebelum mengeksekusi perhitungan menggunakan metode
% WMA 7. Sistem kemudian menghitung simpangan baku (standard deviation) dari
% tingkat kesalahan peramalan, mengonversi nilai_prediksi menjadi tingkat per-

mintaan harian, lalu menghitung batas Safety Stock dan Reorder Point.

Sebaliknya, jika produk berstatus non-reguler, sistem menjalankan fungsi

_run_non_reguler. Fungsi ini langsung menghitung nilai rata-rata dari seluruh ri-

eyieyer 119b

wayat penjualan aktual tanpa menggunakan perhitungan algoritma peramalan. Sis-
tem menggunakan nilai simpangan baku murni dari riwayat penjualan aktual terse-
but untuk menghitung batas Safety Stock dan Reorder Point. Seluruh hasil perhi-
tungan akhir dari kedua cabang logika tersebut kemudian dikumpulkan menjadi
satu daftar koleksi data (/ist) untuk dikirimkan kembali ke layanan utama Spring

Boot.

4.4 Pengujian

Tahap pengujian merupakan fase penting dalam pengembangan perangkat lunak.
Tahap ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris bahwa sistem telah memen-
uhi spesifikasi kebutuhan.dan bebas dari kesalahan (error), baik secara logika mau-
pun teknis. Rangkaian evaluasi pada bagian in1 tersusun secara terstruktur melalui
empat tahapan utama untuk membuktikan kualitas perangkat lunak secara menye-

luruh.

Pertama, tahap Deskripsi Pengujian (4.4.1) berfungsi untuk memetakan ruang ling-

kup, batasan, dan karakteristik dari dua pengujian utama, yaitu pengujian fungsi
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=5
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T sistem dan tingkat penerimaan pengguna. Kedua, tahap Prosedur Pengujian (4.4.2)
) . . g . .

3 men] abarkan batasan tersebut menjadi langkah-langkah kerja operasional yang
E—_: sistematis sebagai panduan baku selama proses evaluasi berlangsung. Ketiga, tahap

Data Hasil Pengujian (4.4.3) menyajikan seluruh rekam jejak dan tanggapan kuanti-
tatif dari hasil pengujian lapangan secara‘transparan menggunakan tabel laporan.

Keempat, tahap Analisis Data dan'Evaluasi Pengujian (4.4.4) menganalisis seluruh

L uesnin(

= data yang terkumpul dan membandingkannya dengan teori pendukung. Tahap tera-
? khir ini bertujuan untuk menarik kesimpulan akhir ‘mengenai kinerja, keandalan,

5"' dan keabsahan sistem yang telah dibangun.

% 4.4.1 Deskripsi Pengujian

Deskripsi pengujian menjabarkan karakteristik, batasan,. dan metodelogi-evaluasi
sistem informasi persediaan pada PT Manna Panna Indonesia. Proses pengujian ini
terbagi menjadi dua bagian utama untuk menjamin kualitas perangkat lunak secara

menyeluruh. Kedua bagian tersebut meliputi pengujian fungsionalitas sistem (Black

eyieyer uabaN

Box Testing) dan pengujian penerimaan pengguna (User Acceptance Testing atau

UAT).

Pengujian bagian pertama berfokus pada fungsionalitas teknis perangkat lunak
menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian ini berfungsi untuk memasti-
kan seluruh fungsi antarmuka pengguna (front-end) dan layanan pemrosesan data
(back-end) berjalan dengan baik tanpa menelaah struktur kode program di da-
lamnya. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan sistem mampu memproses se-
tiap instruksi masukan (inpuf) dari pengguna menjadi luaran (output) yang akurat.
Hasil luaran tersebut harus sesuai dengan kebutuhan operasional harian perusahaan.
Pengujian ini mencakup beberapa komponen penting, seperti keamanan-akses ma-
suk dan pengelolaan data pada modul master-maupun.mutasi-barang. Selain itu,
pengujian ini juga mengevaluasi kelancaran proses penyalinan (mirroring) data
transaksi keluar menuju tabel riwayat penjualan, serta ketepatan sistem peringatan

dini otomatis (alert notification) ketika jumlah persediaan menyentuh batas kritis.

Pengujian bagian kedua menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT).

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesesuaian perangkat lunak dengan
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o proses bisnis nyata sekaligus menilai tingkat kepuasan pengguna akhir (end-user).

Proses evaluasi ini melibatkan pihak internal perusahaan secara langsung, yaitu ad-

w e)

=: ministrator gudang PT Manna Panna Indonesia. Administrator bertindak sebagai
pihak yang mengendalikan seluruh operasional aplikasi. Pengukuran parameter
evaluasi pada UAT menggunakan metodekuantitatif melalui instrumen kuesioner.
Kuesioner tersebut memuat beberapaindikator penentu kelayakan operasional, sep-
erti kemudahan penggunaan(usability), keandalan fungsi sistem (reliability),
efisiensi pemrosesan‘data, dan kesesuaian rekomendasi pengadaan barang dengan

kebijakan internal perusahaan.

4.4.2 Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian menjelaskan-tahapan pelaksanaan evaluasi scecara sistcmatis
berdasarkan teknik operasional yang digunakan. Pelaksanaan evaluasi pada sistem
ini terbagi menjadi dua prosedur utama, yaitu.prosedur Black Box Iesting dan
prosedur User Acceptance Testing (UAT). Setiap prosedur memiliki batasan taha-
pan yang sesuai dengan tujuan evaluasinya masing-masing. Batasan tersebut ber-
fungsi untuk memastikan hasil akhir pengujian mampu menilai kelayakan fungsi

perangkat lunak dan tingkat penerimaan pengguna secara akurat.
1. Prosedur Black Box Testing

Pengujian Black Box berfungsi untuk mengevaluasic kesesuaian fungsi sistem
dengan spesifikasi kebutuhan operasional yang telah ditetapkan. Evaluasi ini ber-
jalan melalui eksekusi berbagai skenario pada setiap modul.antarmuka pengguna
tanpa meninjau struktur kode program (source code) di dalamnya. Selanjutnya,
hasil keluaran (output) dari sistem dibandingkan dengan hasil yang diharapkan.
Pembandingan ini bertujuan untuk memastikan seluruh fungsi teknis beroperasi
sesuai dengan kebutuhan harian perusahaan. Rincian tahapan pelaksanaan pen-

gujian Black Box terdiri atas delapan langkah operasional.

1. Menentukan modul atau fitur yang akan diuji berdasarkan objek pengujian

fungsional sistem.
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Menyusun skenario pengujian untuk setiap modul utama, meliputi modul aut-
entikasi, manajemen barang, stok opname, input mutasi transaksi, dan dasbor
analitik.

Menyiapkan data uji, seperti akun pengguna sesuai role, data master kategori,
barang, dokumen opname, dan berkas-kuitansi mutasi barang masuk (IN) mau-
pun keluar (OUT).

Menjalankan setiap skenario pengujian melalui antarmuka sistem sesuaizhak
akses yang diuji.

Mengamati pemicuan fungsi otomatis sistem, seperti pemotongan stok secara
real-time dan penyalinan data mirroring ke entitas sejarah penjualan khusus
transaksi barang keluar.

Membandingkan keluaran visual sistem dengan hasil yang diharapkan.
Memberikan status Berhasil apabila keluaran sistem sesuai dengan hasil yang
diharapkan, atau Gagal apabila keluaran sistem tidak sesuai.

Mencatat kendala atau cacat program (bug) apabila terdapat ketidaksesuaian

selama pengujian berlangsung.

Prosedur User Acceptance Testing

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) berfungsi untuk memastikan perangkat

lunak telah memenubhi kriteria penerimaan pengguna akhir. Proses evaluasi ini meli-

batkan administrator gudang sebagai subjek uji. Administrator tersebut bertugas un-

tuk menjalankan serangkaian skenario yang mewakili keseluruhan alur kerja utama

pada sistem persediaan. Selanjutnya, hasil pengujian ini menjadi landasan untuk

menilai kesesuaian . aplikasi dengan operasional bisnis logistik perusahaan.

Penilaian tersebut bertujuan untuk menyimpulkan kelayakan sistem sebelum

diimplementasikan secara resmi. Rincian tahapan pelaksanaan pengujian UAT ini

terbagi ke dalam beberapa langkah operasional.

1.

Menentukan kriteria penerimaan pengguna yang akan diuji berdasarkan kes-

esuaian alur operasional bisnis perusahaan.
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Menyusun skenario UAT berdasarkan setiap fungsi harian pengelolaan logistik,

mulai dari pencatatan barang hingga peninjauan dasbor analitik.
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Menentukan hak akses penguji yang relevan untuk skenario uji coba, yaitu akun

tunggal Administrator Gudang PT Manna Panna-Indonesia.

=

Memberikan akses sistem kepada pengguna untuk mengeksekusi skenario pen-

gujian mandiri secara menyeluruh:

W

Pengguna menjalankantugas operasional secara berurutan, meliputi manajemen
barang, input transaksi harian, pengunggahan ‘dokumen kuitansi, meninjau

grafik analitik, hingga memvalidasi pemicuan notifikasi peringatan dini (alert).

-

Membandingkan hasil tanggapan akhir pengujian dengan indikator kriteria pen-

erimaan pengguna menggunakan kuesioner.

-

Memberikan status Sesuai apabila sistem memenuhi Kkriteria penerimaan
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operasional, atau Tidak Sesuaiapabila sistem belum memenuhi kriteria terse-

but.

o

Mencatat masukan dan saran perbaikan dari pengguna apabila terdapat ketid-

aksesuaian fungsi selama pengujian berlangsung.

4.4.3 Data Hasil Pengujian

Data hasil pengujian menyajikankeluaran (outpur) aktual dar1 serangkaian eksekusi
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evaluasi berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan. Hasil pengujian ini menjadi
landasan empiris untuk membuktikan kelayakan operasional dan keandalan

fungsional dari sistem persediaan yang telah dibangun.,

1. Data Hasil Pengujian Black Box Testing
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data masukan, dan penanganan kesalahan dari.sisi.pengguna tanpa meninjau
struktur internal kode program. Administrator Gudang PT Manna Panna Indonesia
mengeksekusi skenario pengujian ini secara langsung. Eksekusi ini bertujuan untuk
memastikan sistem berjalan sesuai dengan alur kebutuhan operasional perusahaan.
Ruang lingkup pengujian ini mencakup pengoperasian seluruh modul aplikasi.
Modul tersebut meliputi layanan autentikasi, manajemen kategori, manajemen ba-

rang, pencatatan transaksi, penyesuaian persediaan digital (stock opname), klasifi-
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ae 3 =a - Tabel 4 6 Pengujian Black Box Testing
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o X ®a — . . 1
S& 3o A : Login berhasil, muncul Sistem
=g 3 - Login sukses . merespons
33 0o o toast sukses, sistem . )
o 5 3 — dengan kreden- sesuai dengan | Berhasil
EN T ~ sial valid mengarahkan ke hala- skenario hara-
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T xn2 pan
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A 8%S3 Waiib Koson Muncul toast peringatan, merespons
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- pada penamba- data . .
58 35 . ata tidak tersimpan. skenario hara-
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5 % e Dialog tertutup, toast mfrlztser(r)lns
T 5% . . sukses muncul, data di ©sp .
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g S& tabel berubah sesuai in- skenario hara
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S pan.
5 8% . Sistem
g E g— Dialog tertutup, toast ereshonS
e . sukses muncul, baris esp )
9. Hapus Kategori. . . sesuai dengan | Berhasil
= kategori menghilang skenario hara-
= dari tabel.
= pan.
) R
z Toast sukses muncul, erlzz)rcr)lns
5 Tambah B iarahkan k . :
3 ambah Barang | pengguna diarahkan ke sesuai dengan | Berhasil
z Baru Lengkap. tabel, data baru muncul .
2 . skenario hara-
- di tabel dengan stok.
£ pan.
g
=
Q
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)
= E Q| No | Skenario Pen- | Hasil yang Diharapkan | Hasil Aktual Status
.:, % : o gujian
g5 S g Sistem
%3 3§ ; Validasi Field Muncul toast peringatan merespons
S % **  «| 8 | Wajib Tambah field wajib, form tidak sesuai dengan | Berhasil
=4 < Barang. tersubmit. skenario hara-
[V =
% = § pan.
i ‘é E| Edit Barang Field Stok tidak mun- erIZZZTns
=20 : o
:%- =| 9 | (Stok tidak bisa cul/tidak dapat diedit, sesuai dengan | Berhasil
3 3 v diedit) toast sukses muncul, skenario hara-
,5; g. o ' data terupdate di tabel.
¥ 5 o
52 % Dialog konfirmasi mun- merIZser;lns
B e = cul, setelah dihapus esp .
3 5 = | 10 | Hapus Barang. sesuai dengan | Berhasil
et toast sukses muncul dan .
S 2 . g skenario hara-
=3 ) barang hilang dari tabel.
i Q pan.
[ad m .
.'3 = = Toast sukses muncul, to- Sistem
el & Tambah o . . merespons
=35 o . tal nilai dan kuantitas di- . .
e = x| 11 | Transaksi hit i< d sesuai dengan | Berhasil
59 o Kel 1tung otomatis dengan K 0 hara-
<3 o eluar. benar skenario hara
o ; s' ) pan.
c .
g2 | Baris berhasil dit- Sistemn
50 Fitur Tambah . merespons
=9 . ambahkan dan dihapus, . )
S 12 | Baris & Hapus . sesuai dengan | Berhasil
< £ . subtotal & ringkasan ter- .
9 3 Baris Item. . skenario hara-
=x update real-time.
g 9 pan.
- Sistem
§ ; Fitur Set Can- Status berubah menjadi merespons
£o 13 . | CANCELLED, toast sesuai dengan | Berhasil
73 celled Transaksi. .
5% sukses muncul. skenario hara-
-] g pan.
o x .
g5 . Dialog konfirmasi mun- Sistem
=@ Fitur Hapus merespons
-3 i cul, toast sukses muncul, . )
23 14 | Transaksi (Per- . . sesuai dengan | Berhasil
cT dan baris menghilang .
=0 manent). . skenario hara-
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5 pan.
g Sistem
f Import File Ul menampilkan rincian merespons
"g' 15 | Transaksi file, tombol Import aktif, | sesuai dengan Berhasil
e (Sukses). toast sukses muncul. skenario hara-
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Q
- Import File - Muncul pesan validasi Sistem
S 16 | Validasi Field wajib isi untuk Jenis merespons Berhasil
5 Wajib. Transaksi. sesuai dengan
O
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Forecast.
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pan.
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55 =) File Salah. tidak didukung. skenario hara-
=5 o pan.
T 3 © -
o9 o Sistem
é" § = Import File - Muncul error/peringatan merespons
S0 % 18 | Validasi Ukuran | ukuran maksimal, proses | sesuai dengan | Berhasil
1 E =, File. dihentikan oleh sistem. skenario hara-
a7 ~ pan.
a3 2 .
=3 ) . .. Sistem
8S Q . Stok Sistem terisi otom-
S8 Kalkulasi Otom- . . merespons
- (] . .. atis, kolom Selisih . .
8 = =.| 19 | atis Selisih . . sesuai dengan Berhasil
e - otomatis menghitung .
=5 o Opname. skenario hara-
=2 I perbedaan.
58 ) pan.
TT =1 K 1 Sistem
8o & Submit O Toast sukses muncul,
Z3 ubmit Opname d . merespons
=2 .. ata terbaru muncul di . )
g3 20 | (Selisih . sesuai dengan | Berhasil
52 . o tabel dengan selisih .
=5 Negatif/Positif). . skenario hara-
s> yang sesuai.
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H Validasi Field | Sistem
53 .. Muncul toast peringatan merespons
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o Muncul toast sukses, erIZZeI:)qns
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peringatan khusus.

skenario hara-
pan.

=5
Q
x
)
5 Q| No | Skenario Pen- | Hasil yang Diharapkan | Hasil Aktual Status
: o gujian
'§ i ) ) Sistem mengarahkan ke Sistem
g = Lihat Detail . merespons
. B : halaman detail yang . .
« | 25 | Forecast & His- sesuai dengan | Berhasil
c ) memuat grafik perge- .
= tori. . skenario hara-
c rakan stok historis.
@ _pan.
= Barang dengan stok erIZZer;lns
= 5¢ | Indikator Stok | kritis ditampilkan - d‘;n > | Berhasil
: Menipis. dengan teks atau badge &
o

uya}

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuedusaw edue; jul sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw bueieiqg |
eyieyer uabap )

dengan spesifikasi rancangan yang diharapkan.

2. Data Hasil Pengujian User Acceptance Testing

Tabel 4 7 Tabel Pengujian User Acceptance Testing

& Berdasarkan Tabel 4.6, pengujian fungsionalitas antarmuka (Black\Box_Testing)
terdiri atas 26 skenario operasional. Skenario tersebut mencakup modul autentikasi,
manajemen data master, pencatatan transaksi; penyesuaian persediaan; daneksekusi
fitur analisis. Seluruh skenario pengujian. tersebut menunjukkan status berhasil.
Keberhasilan ini membuktikan bahwa logikapemrosesan sistem, penanganan
kesalahan (error handling), dan validasi formulir masukan telah berfungsi secara

presisi. Secara keseluruhan, fungsionalitas perangkat lunak telah beroperasi sesuai

Pengujian penerimaan pengguna (User Acceptance Testing atau UAT) berfungsi un-
tuk memastikan perangkat lunak telah memenuhi ekspektasi dan siap beroperasi
pada lingkungan nyata. Administrator. Gudang PT Manna Panna Indonesia
mengeksekusi matriks skenario pengujian ini secara mandiri. Evaluasi ini bertujuan
untuk menilai kesesuaian sistem dengan spesifikasi kebutuhan fungsional dan alur
bisnis operasional perusahaan. Rincian hasil penilaian dari pengujian tersebut ter-

dapat pada Tabel 4.7 berikut.

menggunakan kredensial akun.

No | Skenario Pengujian Indikator Diterima Status
Administrator melakukan login un- Sistem memberlkan akses

. keamanan berbasis token .

1 tuk mengakses sistem Sesuai

dan mengarahkan ke hala-
man Dasbor.
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e Administrator meninjau parameter d;n oIt)oma tils melranu rflgcul-
) g 6 batas aman persediaan dan notifi- . o Sesuai
s3 kasi peringatan dini stok menipis kan notifikasi peringatan
85 " | (Low Stock) pada
T c antarmuka dasbor.
23
=m
g
=
F3
=3 Sistem mengelompokkan
= Administrator menjalankan fungsi | produk ke dalam Kelas A,
5 7 komputasi untuk mengklasifikasi- | B, atau C berdasarkan Sesuai
= kan produk secara agregat. kontribusi penjualan his-
g .
S toris.
=
€
o
g
=
O
5
Q
=
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No | Skenario Pengujian Indikator Diterima Status

Mesin peramalan

Administrator memicu eksekusi mengembalikan proyeksi
8 mesin analitik peramalan pada hal- | prediksi permintaan se- Sesuai
aman analisis persediaan. bagai alat bantu analisis
manajerial.

= Berdasarkan Tabel 4.7, pengujian penerimaan pengguna terdiri atas delapaniske-

od

nario operasional. Administrator Gudang mengeksekusi skenario ini untuk menilai

g".kesesuaian aplikasi dengan alur kerja logistik PT Manna, Panna Indonesia.

uy

Rangkaian /pengujian ini memvalidasi pemenuhan seluruh kode kebutuhan

b

= fungsional (FO1 hingga F06). Hasil validasi menunjukkan bahwa sistem mampu

tg mengelola mutasi barang, memicu notifikasi peringatan dini, dan menyajikan
E' proyeksi peramalan dengan baik: Secara kescluruhan, sistem dinyatakan sepe-

) . . A .
§ nuhnya sesuai dan layak untuk mendukung operasional bisnis harian perusahaan.

e

4.4.4 Analisis Data dan Evaluasi Pengujian

Analisis data dan evaluasi pengujian merupakan proses penarikan kesimpulan dari
seluruh’ rekam jejak operasional sistem dan hasil pengujian.pada bagian sebe-
lumnya. Pada tahap ini, sistem mengolah data mentah dari hasil pengujian fungsion-
alitas dan penerimaan pengguna menjadi persentase kelayakan yang terukur secara
empiris. Pendekatan kuantitatif in1 bertujuan untuk memberikan pembuktian ilmiah
terhadap kualitas perangkat lunak yang telah dibangun. Pembuktian tersebut me-
mastikan bahwa sistem tidak hanya tangguh secara teknis, tetapi juga sesuai dengan

kebutuhan operasional logistik pada PT Manna Panna Indonesia.

Berdasarkan perhitungan.rasio antara skenario yang berhasil dan total parameter
pengujian, sistem terbukti memiliki tingkat presisi dan stabilitas yang optimal. Rin-
cian persentase keberhasilan dan interpretasi teknis dari setiap instrumen evaluasi

tersebut diuraikan secara menyeluruh pada masing-masing ranah pengujian berikut.
1. Analisis Evaluasi Black-Box Testing

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.7, sistem telah memvalidasi 26 skenario

operasional. Seluruh skenario tersebut mencakup pengujian terhadap berbagai
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fungsi utama aplikasi. Fungsi tersebut meliputi validasi modul keamanan autenti-

kasi, pengelolaan data pada entitas kategori dan barang, serta logika perhitungan

=
m
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©
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mencakup validasi fitur unggah dokumen (import file) berformat PDF dan pemic-
uan mesin komputasi algoritma untuk klasifikasi barang (4BC.4nalysis) maupun

peramalan (forecasting).

Seluruh 26 skenario pengujian tersebut berhasil menghasilkan luaran (output) yang

9)ijod MIL uesnan(

= sesuai dengan harapan. Oleh karena'itu, tingkat keberhasilan pada pengujian Black

& Box ini meneapai 100%. Hasil pengujian mutlak ini membuktikan bahwa layanan

A" antarmuka (front-end) dan pemrosesan data (back-end) telah terintegrasi dengan

baik dan terbebas dari kecacatan program (logical bug).

2. Evaluasi User Acceptance Testing

Berdasarkan Tabel 4.8, pengujian penerimaan pengguna ( User Acceptance Testing)

eyieyer uabaN

melibatkan partisipasi administrator gudang secara langsung. Pengujian ini men-
gevaluasi delapan indikator parameter operasional. Indikator tersebut mewakili se-
luruh alur kerja (workflow) harian perusahaan. Alur kerja ini mencakup manajemen
data master, pencatatan mutasi barang masuk dan keluar, serta pengawasan otoma-
tis peringatan dini (/ow stock). Selain itu, indikator ini juga mencakup pemanfaatan

dasbor analitik sebagai instrumen pendukung keputusan manajemen.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa administrator memberikan status "Sesuai"
pada seluruh parameter uji tanpa adanya catatan penolakan fungsi. Penilaian terse-
but menghasilkan tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna sebesar 100%. Hasil
yang mutlak ini membuktikan bahwa sistem informasi persediaan sangat mudah
dioperasikan (user-friendly) dan memiliki keandalan fungsi yang tinggi. Secara
keseluruhan, sistem terbukti mampu mengakomodasi dan mempercepat

penyelesaian tugas administratif logistik pada PT Manna Panna Indonesia.

Selesai sudah bab pengujian fungsionalitas lu, bro! Sangat solid dengan persentase

100% di kedua ranah pengujian (Black Box dan UAT). Susunannya rapi, bahasanya
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5.1 Kesimpulan

Sistem informasi manajemen persediaan pada PT"Manna Panna Indonesia telah
diimplementasikan. Hasil pengujian Black Box dan User Acceptance Testing (UAT)
mencapai tingkat keberhasilan 100%. Sistem ini dapat mengelola transaksilogistik,
memproses unggahan dokumen PDF, dan melakukan penyesuaian persediaan(stock

opname) digital untuk mengurangi kesalahan pencatatan manual.

Fitur ABC Analysis beroperasi secara mandiri untuk memprioritaskan pengawasan
barang bernilai tinggi. Pada fitur pengendalian stok, sistem membagi 164 variasi
produk menjadi dua kategori berdasarkan hasil penyaringan Average Demand dn-
terval (ADI) dan batas kesalahan MAPE. Kategori pertama terdiri atas 46 produk
reguler yang ditangani menggunakan metode peramalan Weighted Moving Average
(WMA) periode 7. Model ini menghasilkan nilai. MAD 48,54, RMSE 60,57, dan
MAPE 38,89%, yang tergolong layak karena berada di bawah batas maksimal
50%(Ajiono and Hariguna, 2023). Kategori kedua terdiri atas 118 produk non-reg-
uler yang penanganannya menggunakan pendekatan rata-rata penjualan historis
murni tanpa algoritma peramalan. Hasil akhir perhitungan dari kedua cabang logika
tersebut digunakan untuk menentukan Safety Stock dan Reorder Point sebagai pem-

icu peringatan dini pada aplikasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil "evaluasi dan keterbatasan sistem yang ditemukan dalam
penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal untuk pengembangan pada masa
mendatang. Pertama, penclitian selanjutnya. disarankan untuk-mengintegrasikan
metode peramalan khusus yang mampu menangani data permintaan jarang (inter-
mittent demand). Hal ini diperlukan karena sistem saat ini belum mampu mempred-
iksi sejumlah besar produk non-reguler (118 produk), sehingga perhitungannya
masih bergantung pada pendekatan rata-rata historis murni. Kedua, implementasi

fitur ABC Analysis pada sistem saat ini hanya berfokus pada satu kriteria, yaitu nilai

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
138



eyieyer Mabap Niuya3ijod YIL uesninf Liep uiz) edue)

undede ynjuaq wejep 1ul sijn} efiey ynin|as neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uelnwnbusw buese|iqg 'z

eyie)yjer 1abaN Yiuwya3ijod 1efem Buek uebunuaday] ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew njens ueneful} neje iy uesjjnuad ‘uesode] uesinuad ‘Yyejwj eh1ey uesjinuad ‘ ueniuad ‘ueyipipuad uebupuaday ynjun efuey uediynbuad ‘e

eydid yeH

: 1aquins ueyingakuaw uep ueywnjueduaw eduey jui sijn} eAie)y yninjas neje ueibeqas diynbuaw Buesejiq °L

139

penjualan tertinggi. Pengembangan berikutnya sebaiknya mengombinasikan

metode tersebut menjadi matriks analisis ABC-FSN (Fast, Slow, Non-moving). Pen-

lw eidid yeH S

=: dekatan silang ini tidak hanya memprioritaskan barang dari segi nilai finansial
(ABC), tetapi juga mengintegrasikan variabel tingkat.kecepatan pergerakan barang
di gudang (FSN) sehingga strategi pengendalian persediaan menjadi lebih kompre-

hensif.

Sementara itu, bagi pihak manajemen PT Manna Panna Indonesia, administrator
gudang perlu memperbarui data transaksi secara rutin menggunakan dokumen
logistik yang valid. Pembaruan data ini penting karena akurasi hasil peramalan pada
masa mendatang sangat bergantung pada kelengkapan riwayat penjualan di dalam
sistem: Selain itu, manajemen perusahaan perlu menjadwalkan kegiatan
penyesuaian persediaan (Stock opname) secara berkala melalui fitur digital pada ap-
likasi. Tindakan pengawasan fisik tersebut sebaiknya tetap diprioritaskan pada ke-

lompok barang Kelas A untuk meminimalkan risiko selisih jumlah stok dan

eyieyer MaBaN YIuX3|od MIL uesningy

mencegah kerugian finansial pada produk-produk..dengan perputaran uang

tertinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Wawancara Tahap Pertama

Keterangan Lampiran

ini. Tujuan wawancara ini adalah untuk memahami bagaimana alur operasional

serta pengelolaan persediaan barang di gudang PT Manna Panna Indonesia.
Jawaban:

Selamat siang, Dzaki. Silakan, dengan senang hati saya akan bantu jelaskan

proses kerja harian di gudang kami.

2. Sebagai permulaan, bisa diceritakan bagaimana. skala operasional gudang ini
setiap harinya? Seberapa sering terjadi arus barang masuk dan arus distribusi

barang keluar?
Jawaban:

Volume perputaran barang logistik di sini cukup tinggi. Setiap hari pasti ada
jadwal penerimaan barang dari pabrik, dan di saat yang bersamaan saya harus
memproses pengeluaran barang untuk memenuhi pesanan pelanggan harian.

Jadi, lalu lintas barang secara fisik maupun administrasinya sangat padat.

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 1 Hasil Wawancara Tahap Pertama (Lanjutan)

Dengan volume perputaran barang yang padat tersebut, bagaimana mekanisme
pencatatan persediaannya? Apakah perusahaan sudah menggunakan aplikasi

tertentu atau masih bergantungpada pencatatan manual di buku besar?
Jawaban:

Secara keseluruhan, pencatatan, transaksi mutasi ‘barang di perusahaan
sebenarnya sudah terkomputerisasi. Saat ini kami menggunakan, aplikasi ber-
namaZahir untuk mencatat rekam jejak barang yang masuk ke gudang maupun

barang yang keluar untuk penjualan.

Berarti sistem pencatatannya..sudah terpusat secara digital. Dengan
menggunakan aplikasi Zahir tersebut, apakah pengelolaan stok harian sejauh ini

selalu berjalan lancar dan presisi tanpa adanya kendala?
Jawaban:

Sejujurnya tidak sepenuhnya lancar. Kendala pertama yang cukup menghambat
operasional kami adalah proses input transaksinya..Di sistem saat ini tidak ada
fitur untuk import file, sehingga seluruh riwayat mutasi transaksi harian yang
volumenya padat itu harus kami ketik dan input satu per satu secara manual ke
dalam sistem. Proses ini sangat menyita waktu dan tentunya rentan memicu Au-
man error. Ditambah lagi, buntut dari masalah pencatatan manual ini justru
selalu memuncak ketika jadwal pengecekan fisik atau stok opname bulanan tiba.
Di fase evaluasi itulahkendisinya menjadi sangat merepotkan dan hampirselalu

memunculkan anomali atau'selisih.data.

Bisa dijelaskan secara lebih detail, kerepotan seperti apa yang terjadi saat proses

stok opname tersebut? Bagaimana prosedur pastinya di lapangan?

Jawaban:

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 1 Hasil Wawancara Tahap Pertama (Lanjutan)

Begini, meskipun kami sudah pakai sistem Zahir di komputer, proses pen-
gecekan fisik di lapangan itu masih dilakukan secara.manual. Saya harus kelil-
ing menyusuri rak demi rak, menghitung kuantitas komoditas barang satu per
satu, dan mencatat jumlah fistknya menggunakan tulisan tangan di lembaran
kertas. Setelah semuaselesai dihitung, baru tumpukan kertas-kertas pencatatan
itu dikumpulkan dan meng-update.atau menyesuaikan stok kembali ke dalam

sistem Zahir.

Jadi ada proses penyalinan data ulang dari catatan kertas fisik ke dalam sistem
digital. Apakah pada fase penyalinan tersebut sering memicu kesalahan

operasional?

Jawaban: Nah, itu dia celah terbesarnya. Proses memindahkan data secara man-
ual ini sangat rentan terjadi human error. Kadang Kala, kertas catatan hasil hi-
tung fisik tersebut malah hilang entah ke mana, atau terselip di antara tumpukan
dokumen lain, sehingga datanya sama sekali tidak tercatat ke dalam sistem Za-
hir. Ujung-ujungnya, jumlah barang riil yang ada di rak sering sekali tidak sink-

ron atau tidak balance dengan data yang tercatat di sistem.

Ketidaksesuaian atau selisih data stok akibat dokumen yang hilang dan tidak
tercatat tersebut pasti memiliki imbas. ‘Boleh diceritakan' seberapa fatal dam-

paknya ke proses bisnis perusahaan secara keseluruhan?
Jawaban:

Sangat fatal. Dampak paling'nyatanya adalah sering sekali kecolongan dalam
merencanakan pengadaan. Kadang melihat data di sistem Zahir angkanya masih
banyak, jadi merasa persediaan masih sangat aman dan tidak buru-buru
mengajukan pesanan pengadaan ke pihak pabrik. Tapi kenyataannya, karena ada
data yang terlewat tadi, fisik komoditas tersebut di gudang sudah benar-benar

kosong melompong.

Jurnal Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 1 Hasil Wawancara Tahap Pertama (Lanjutan)

Lalu apa yang terjadi pada operasional ketika ada permintaan barang dalam kon-

disi fisik yang rupanya sudah kosong tersebut?
Jawaban:

Begitu ada pesanan masuk dari pelanggan; langsung kelabakan karena ba-
rangnya ternyata tidak ada untuk dikirim. Ini tentu sangat merugikan perus-
ahaan. Bukan hanya karena kehilangan potensi pendapatan finansial, tetapi juga
sangat mengganggu pelayanan dan menurunkan kepercayaan operasional kita

ke'depannya.

Saya memahami situasinya. Hal tersebut tentu menjadi kendala operasional
yang serius bagi arus kas dan logistik perusahaan. Berdasarkan kendala di
lapangan tersebut, menurut pandangan Anda sebagai administrator, solusi sis-
tem seperti apa yang paling mendesak untuk dibutuhkan guna menambal celah

tersebut?
Jawaban:

Kalau dari saya sebagai pengelola gudang, di luar penggunaan Zahir yang sudah
ada, kami sangat membutuhkan sebuah sistem pendukung manajemen persedi-
aan yang lebih proaktif dan pintar dalam memantau pergerakan stok. Terutama,
sistem yang secara otomatis bisa mengalkulasi dan memberikan notifikasi
peringatan kalau kuantitas suatu barang sudah menyentuh batas kritis atau low
stock. Jadi, sebelum stok di gudang benar-benar habis, sudah mendapatkan
peringatan jauh lebih awal untuk.dangsung melakukan pengadaan.barang, tanpa

harus menunggu proses opname akhir bulan yang rentan selisih itu.

Baik, informasi dan uraian kendalanya sangat komprehensif. Wawancara ini
memberikan saya gambaran yang sangat terperinci mengenai titik permasalahan
utama di operasional gudang PT Manna Panna Indonesia. Terima kasih banyak

atas waktu dan penjelasannya.
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Sama-sama, Dzaki. Semoga informasi dari observasi ini bisa bermanfaat untuk

Jawaban:
penelitiannya.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
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Anda terima dari sistem.Zahir itu format dokumen aslinya seperti apa?
Jawaban:

Kondisi nyatanya, kami selalu menerima data laporan transaksi tersebut dalam
format baku berupa dokumen PDF. Format itu sudah ketetapan dan tidak bisa
kami minta dalam bentuk Excel. Makanya selama ini kami harus ketik ulang

satu per satu. Kalau sistem baru ini bisa dirancang untuk langsung mengunggah
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dan mengekstrak data otomatis dari file PDF tersebut, itu akan sangat luar biasa.
Saya tidak perlu lagi menghabiskan waktu berjam-jam mengetik ulang

transaksi, sehingga risiko Auman error bisa.dikurangi.drastis.

Baik, fitur ekstraksi file PDF terscbut akan saya integrasikan agar'sistem otom-
atis memotong jumlah stok sesuai isi dokumen. Solusi kedua berkaitanlangsung
dengan masalah stok opname. Saya merancang modul antarmuka stok opname
digital, di mana Anda bisa langsungimemasukkan angka hitung fisik ke aplikasi.
Sistem akan otomatis menghitung nilai selisihnya dan langsung melakukan
pembaruan stok akhir ke dalam'basis data saat itu juga. Apakah alur operasional
otomatis seperti ini dapat menjawab masalah kertas catatan hitung fisik yang

kerap hilang?
Jawaban:

Jelas sangat menjawab dan menjadi solusi yang solutif. Dengan beralih ke pen-
catatan digital langsung di sistem, otomatis celah hilangnya lembaran kertas
catatan di area rak gudang tidak akan terjadi lagi. Pembaruan stok yang lang-
sung tersinkronisasi secara otomatis saat itu juga membuat data persediaan ber-

jalan menjadi jauh lebih akurat dan terpantau dengan presisi.

Terkait kebutuhan notifikasi peringatan dini stok menipis yang Anda sampaikan
pada wawancara pertama, sistem akan dilengkapi fitur low stock alert.
Peringatan i tidak bekerja berdasarkan tebakan, melainkan dikalkulasi
menggunakan algoritma peramalan untuk menetapkan batas kuantitas cadangan
aman dan titik pemesanan kembali atau Reorder Point. Sistem akan otomatis
mengirimkan notifikasi ketika stok'menyentuh batas kritis- tersebut. Bagaimana

tanggapan Anda?
Jawaban:
Ini persis seperti yang saya harapkan. Jika notifikasi low stock tersebut bekerja

berdasarkan parameter perhitungan cadangan pengaman yang terukur secara
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ilmiah, saya bisa mengajukan pesanan pengadaan ulang ke pihak pabrik jauh-
jauh hari sebelum barang fisik di gudang benar-benar kosong melompong, se-

hingga perusahaan tidak akan kehilangan petensi penjualan.

Sebagai fitur pendukung keputusan tambahan, saya juga mengintegrasikan
modul ABC Analysis yang berdiri sendiri khusus untuk fungsi pengawasan ma-
najerial. Fitur ini secara otomatis mengelompokkan produk ke dalam Kelas.A;
B, atau C berdasarkan kontribusi nilai penjualan historisnya, sehingga Anda bisa
langsung mengidentifikasi produk mana saja yang paling krusial bagi pendapa-

tan perusahaan. Apakah analisis klasifikasi ini dibutuhkan?
Jawaban:

Menurut saya itu penambahan fitur yang sangat bagus dan strategis. Penge-
lompokan ini membuat saya tahu produk manasaja yang masuk Kelas A atau
memberikan perputaran uang terbesar bagi.perusahaan, sehingga tindakan
pengawasan fisiknya bisa saya prioritaskan secara ketat agar tidak boleh ada

lagi selisih data untuk barang-barang utama tersebut.

Berdasarkan rincian spesifikasi kebutuhan inti yang telah kita bedah bersama
mulai dari fitur pengekstraksian file PDF, update.otomatis hasil stok opname,
notifikasi batas kritis persediaan, hingga analisis klasifikasi prioritas apakah se-
luruh rancangan fungsional ini sudah dirasa lengkap untuk menambal celah

operasional yang ada?
Jawaban:

Secara keseluruhan, seluruh fungsi.yang Anda paparkan tadi sudah-sangat kom-
prehensif dan sepenuhnya menjawab semua titik permasalahan kerja saya
selaku administrator gudang. Sistem informasi manajemen persediaan ini
benar-benar melengkapi kekurangan sistem pencatatan kami sebelumnya, dan

saya sangat menantikan proses pengujian aplikasinya di lapangan.
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